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PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Analisis Perbandingan Penggunaan Media

dioyeH o

Pgmbelajaran Berbasis Augmented Reality (AR) dengan Media Molymod Inovatif
pada Materi Bentuk Molekul untuk Mendukung Model Mental Siswa yang ditulis
ofg-h Wilsa Putri Amdesma NIM. 12110723750 diterima dan disetujui dalam sidang
nfgnagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Szarif Kasim Riau.

=
w
> Pekanbaru, 07 Muharram 1447 H
g 03 Juli 2025 M
(=
Menyetujui,
Ketua Jurusan Dosen Pembimbing

Pendidikan Kimia

Yuni Fatisa, S.Si.., M.Si.
NIP. 19760623 200912 2 002

awati, S.Si.. M.Si.
. 200801 2 018
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PENGESAHAN

Skripsi ini dengan judul Analisis Perbandingan Penggunaan Media

dioyeH o

Pgmbelajaran Berbasis Augmented Reality (AR) dengan Media Molymod Inovatif
pada Materi Bentuk Molekul untuk Mendukung Model Mental Siswa telah diujikan
d%am sidang munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 27 Muharram 1447 H/23 Juli 2025.
Sﬁipsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pgndidikan (S.Pd.) pada Jurusan Pendidikan Kimia.

o
g Pekanbaru, 27 Muharram 1447 H
= 23 Juli 2025 M
Mengetahui,
Sidang Munagasyah
Penguji | Penguji II

‘-0

Yuni Fatisa, M.Si. Heppy Okmarisa, M.Pd.

Penguji I1I Penguji IV

AV

Sofiyanita, M.Pd., M.Si. Dra. Fitri Refelita, M.Si.

|

Diniatv, M.Pd., Kons.

d
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PERNYATAAN

Sgya yang bertanda tangan di bawah ini:

}

Nama
RIM
H_Témpat/TgI. Lahir

(=
@kultas

Prodi

c

Judul Skripsi

neiy e

Wilsa Putri Amdesma
12110723750

Pekanbaru, 20 Desember 2002
Tarbiyah dan Keguruan
Pendidikan Kimia
Perbandingan Media

Pembelajaran Berbasis Augmented Reality (AR)

Analisis Penggunaan

dengan Media Molymod Inovatif pada Materi Bentuk
Molekul untuk Mendukung Model Mental Siswa

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulis Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut ditulis adalah hasil

pemikiran dan penelitian saya sendiri

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi

I @23€31S

saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.

E;Emikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan

d&ri pihak manapun juga.
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Pekanbaru, 03 Juli 2025

Yang membBuat pernyataan

SEPULUH RIBU RLIMAH -
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PENGHARGAAN

3 230 i

salamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Hw3idio YeH o

=  Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur senantiasa penulis ucapkan
kg\adirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Perbandingan
Pghggunaan Media Pembelajaran Berbasis Augmented Reality (AR) dengan Media
I\%Iymod Inovatif pada Materi Bentuk Molekul untuk Mendukung Model Mental
Sg;gwa”. Skripsi ini merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi
s@ah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan
Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Skripsi ini dapat penulis selesaikan berkat doa, bantuan serta dukungan dari
berbagai pihak. Terutama keluarga besar penulis, khususnya yang penulis cintai,
sayangi dan hormati, tak lain dan tak bukan kepada kedua orang tua tercinta yakni
Ayahanda Amril Mawarman dan Ibunda Desmawita, serta kepada abang Ferdy
Amdesman dan adik Hamzah Amdesman, yang tiada hentinya dengan tulus
ngmberikan doa serta dukungan sepenuh hati kepada penulis selama ini.

E Selain itu, dalam penyusunan karya tulis ini, penulis menyadari sepenuhnya
béhwa hasil yang dicapai tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan dukungan
ygng diberikan oleh berbagai pihak. Secara khusus, penulis mengucapkan terima
kgsih yang tulus kepada:

15 Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si., Ak, CA., selaku Rektor

i. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta jajaran wakil rektor,
E yaitu: Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D. selaku Wakil Rektor I, Dr. Alex Wenda,

§S.T., M.Eng., M.Pd. selaku Wakil Rektor Il, dan Prof. Haris Simaremare, S.T.,

o M.T. selaku Wakil Rektor Ill, yang telah memberikan dukungan dan fasilitas
Eadalam pelaksanaan pendidikan di lingkungan universitas.

2% 1bu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah

;dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Dr.
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g Sukma Erni, M.Pd. selaku Wakil Dekan |, Ibu Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ.,
: M.Pd. selaku Wakil Dekan Il, dan Bapak Dr. H. Jon Pamil, S.Ag., M.A. selaku
§Wakil Dekan 11l yang telah memberikan kemudahan, dukungan, serta
; pelayanan dalam kelancaran seluruh proses yang peneliti jalani selama
= pelaksanaan penelitian ini.

32 Ibu Dr. Yuni Fatisa, M.Si., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Kimia, serta
= Bapak Dr. Ismail Mulia Hasibuan, S.Pd., M.Si., selaku Sekretaris Program
%)Studi Pendidikan Kimia, beserta seluruh Dosen Program Studi Pendidikan
g Kimia alm. Dr. Kuncoro Hadi, M.Sc., Dr. Yenni Kurniawati, M.Si., Dr. Yuni
A Fatisa, M.Si., Elvi Yenti, S.Pd., M.Si., Lisa Utami, S.Pd., M.Si., Neti Afrianis,
= M.Pd., Dr. Zona Octarya, M.Si., Dra. Fitri Refelita, M.Si., Heppy Okmarisa,

M.Pd., Ira Mahartika, M.Pd., Dr. Yusbarina, M.Si., Dr. Miterianifa., M.Pd.,
Sofiyanita, M.Pd., M.Si., Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si., Lazulva,
M.Si., Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si., alm. Ardiansyah, M.Pd., yang telah
memberikan ilmu pengetahuan serta memberikan dukungan yang luar biasa dan
tak ternilai sepanjang peneliti menjalani perkuliahan dan menuntut ilmu di
Jurusan Pendidikan Kimia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

IS
jels

Ibu Dr. Yenni Kurniawati, S.Si., M.Si., selaku Pembimbing Skripsi yang
;dengan ketulusan hati dan kesabaran tak terbatas telah membimbing penulis
gselama proses penyusunan skripsi. Setiap arahan yang diberikan, setiap ilmu
~ yang ditransfer, dan setiap motivasi yang disampaikan menjadi lentera yang
menerangi langkah demi langkah hingga karya ini dapat terselesaikan.

Dedikasi, perhatian, dan kehangatan yang Ibu berikan tidak hanya

AJISIdATUN)

mengantarkan pada penyelesaian skripsi, tetapi juga menjadi bekal berharga
S dalam perjalanan akademik penulis selanjutnya.
SE Ibu Dr. Yusbarina, S.Si., M.Si., selaku Pembimbing Akademik yang telah

—_

memberikan motivasi, arahan akademis, dan nasihat selama masa perkuliahan

=}
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Gg Bapak Drs. Andi Surya selaku Kepala SMAN 1 Siak Hulu dan guru kimia
: SMAN 1 Siak Hulu Ibu Handalia, S.Pd., dan siswa-siswi SMAN 1 Siak Hulu

”§ yang telah memberikan bantuan dalam pelaksanaan penelitian ini.

7; Para sahabat tercinta yang setia menemani perjalanan hidup penulis sejak masa
— sekolah menengah pertama, baik dalam suka maupun duka. Kehadiran,
z dukungan, dan kebersamaan yang tulus telah menjadi penyemangat berharga
= dalam setiap tahapan kehidupan, termasuk selama proses penyusunan karya
g ilmiah ini, yakni Audy Reskya, Dipa Syahratul Aini, Fanesha Aulia Zamsisky,
~ Nonyc Yolanda, Shabrina Tri Mardani, dan Siti Zahratul Hasanah.

8Y Sahabat sejati sejak bangku SMA, Annisa Eka Putri. Yang senantiasa
= memberikan dukungan tanpa henti. Kebersamaan, canda tawa, dan semangat

yang terus mengalir dari perjalanan SMA telah menjadi kekuatan tersendiri bagi
penulis dalam menyelesaikan studi ini.

9. Sahabat seperjuangan selama masa perkuliahan, Mira Putri Aulia, Sandrina Dwi
Putri, dan Nahda Hidayatul Rahma. Kebersamaan dalam menghadapi tantangan
akademik, diskusi tanpa henti, serta dukungan moral yang tak pernah pudar
telah menjadi energi tersendiri dalam menyelesaikan studi ini. Setiap momen
kebersamaan, baik saat mengerjakan tugas hingga menghadapi ujian, menjadi

g kenangan berharga yang mengiringi perjalanan penulis.

1@ Teman-teman seper bimbingan yang telah sama-sama berjuang, memberikan
g motivasi serta bantuan selama penyusunan skripsi ini yaitu Sandrina Dwi Putri,
~ Mira Putri Aulia, dan Handayani Wulandari.

1%._ Rekan KKN yang bukan hanya sekedar formalitas, Jumiati. Kebersamaan dan

fg dukungan telah menjadi salah satu berkah terindah dari pengalaman KKN
wn
= penulis.

12, Seluruh teman Pendidikan Kimia angkatan 2021 dan Keluarga besar Pendidikan
wn

= Kimia yang namanya tidak dapat penulis cantumkan satu per satu.

18. Akhirnya, dengan penuh kesadaran dan rasa syukur, penulis ingin berterima

S kasih kepada diri sendiri, Wilsa Putri Amdesma, yang tak pernah berhenti

jurek

: berjuang meski kerap dilanda keraguan. Untuk setiap malam yang dihabiskan

dengan mata berat menatap layar, untuk setiap tetes keringat yang mengiringi

Vi
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g proses belajar, dan untuk setiap kali bangkit dari kegagalan. Terima kasih sudah

: bertahan dengan tangisan maupun senyuman. Kamu hebat, akhirnya kamu bisa
”§ mencapai titik ini, titik yang kamu idamkan sedari kecil, serta harapan besar

; orang tua terhadap kamu. Semoga apa yang telah kamu jalani selama masa

= pendidikan ini dapat bermanfaat dan berkah dikemudian hari.

z Penulis berdoa semoga segala bantuan, bimbingan, dan kebaikan yang
dﬁ)erikan oleh semua pihak selama proses penyelesaian skripsi ini mendapatkan
bé:;asan terbaik dari Allah SWT. Tiada daya dan upaya kecuali atas izin-Nya. Hanya
kepada Allah-lah kita berserah diri, memohon ampunan, dan mengharap
pertolongan dalam setiap langkah kehidupan. Semoga karya sederhana ini dapat
rrrl\émberikan manfaat, menjadi sumber ilmu yang bermanfaat, serta menginspirasi
pembaca untuk terus berkontribusi dalam pengembangan keilmuan. Aamiin ya

Rabbal’alamin.

Pekanbaru, 28 Juni 2025

Penulis

Wilsa Putri Amdesma
NIM. 12110723750

vii
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PERSEMBAHAN

3 230 i

1dio deH 6

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari
suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya
kepada Tuhanmulah engkau berharap.”

(03. Al-Insyirah: 5-8)

Ya Allah, Engkaulah Dzat yang menciptakanku, menganugerahiku nikmat
tak terhingga, melindungi, membimbing, dan mengajariku dalam setiap
langkah kehidupan. Dan kepada Rasul-Mu, kekasih-Mu, yang membimbingku
dari gelapnya kebodohan menuju cahaya ilmu.

Kupersembahkan harya ini hkepadas
Ayahanda Tercinta Amril Mawarman & Ibunda Tercinta Desmawita

Terima kasih atas setiap doa yang terlantun dari hati suci kalian, mengubah
langkah kecilku menjadi harapan besar. Bersama ridha-Mu, Ya Allah,
kRupanjatkan syukur tak terhingga untuk kedua insan yang tak pernah lelah
menyemangatiku.

Ayah, lbu...

Terima kasih untuk segala pengorbanan, kesabaran, dan cinta yang tulus.
Kalian mengajariku arti ketegaran dalaom diam, keikhlasan dalom memberi,
dan kemandirion dalom kesederhanaan. Karya ini adalah bukti bahwa setiap
tetes keringat dan doa kalian tidaklah sia-sia.
$eluruh Ibu dan Bapak Dosen Pendidikan Kimia

Terima kasih atas ilmu, bimbingan, dan kesabaran yang tak ternilai, sehingga

saya dapat menyelesaikan perkuliahan dan skripsi ini.

:'5_ "Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?”
5 (Q3. Ar-Rahman: 13)
w

o)

5]
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ABSTRAK

ilsa Putri Amdesma (2025): Analisis Perbandingan Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Augmented Reality
(AR) dengan Media Molymod Inovatif pada
Materi Bentuk Molekul untuk Mendukung
Model Mental Siswa

Al[lw eyjde YeH @

—
Model mental yang utuh terbentuk jika siswa dapat menghubungkan tiga level
representasi kimia. Untuk membangun model mental dalam memahami bentuk
molekul, diperlukan media 3D yang memvisualisasikan sekaligus menghubungkan
ketiga level tersebut, seperti Augmented Reality (AR) atau Molymod inovatif.
Penelitian ini bertujuan mengetahui perbandingan antara AR dan Molymod inovatif
dalam mendukung model mental siswa pada materi bentuk molekul. Penelitian
dilaksanakan di SMAN 1 Siak Hulu tahun ajaran 2024/2025 menggunakan metode
mix method dengan desain Sequential Explanatory. Sampel diambil melalui
purposive sampling dari siswa kelas X. Instrumen yang digunakan adalah tes
diagnostik four-tier dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan model mental
siswa pada kelas eksperimen | (AR), memiliki persentase SC (55%), SY-B (27%),
SY-A (7,7%), MC (7,7%), dan | (2,7%). Sedangkan pada kelas eksperimen 1l
(Molymod inovatif), memiliki persentase SC (48,3%), SY-B (26%), MC (15%), |
(6%), dan SY-A (4,7%). Hasil penelitian juga menunjukkan uji hipotesis yang
diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,031 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak,
artinya terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas. Selain itu, persentase rata-
rata N-Gain kelas eksperimen | menunjukkan kategori cukup efektif dengan nilai
N-Gain 73% dan kelas eksperimen Il menunjukkan kategori cukup efektif dengan
nﬂai N-Gain 67%.
f+¥]

Klﬁta Kunci: Model Mental Siswa, Augmented Reality, Molymod Inovatif, Tes
Diagnostik Four-Tier
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ABSTRACT

ilsa Putri Amdesma (2025): The Comparative  Analysis of  Using
Augmented Reality (AR)-Based Learning
Media and Innovative Molymod Media on
Molecular Shape Lesson in Supporting Student
Mental Models

yijw ejdE yeH o

Atomplete mental model is formed if students can connect three levels of chemical
representation. To build a mental model in understanding molecular shapes, 3D
mgdia is needed visualizing and connecting the three levels, such as Augmented
Rﬂéallty (AR) or innovative Molymod. This research aimed at finding out the
c&mpanson between AR and innovative Molymod in supporting student mental
nddels on Molecular Shape lesson. This research was conducted at State Senior
High School 1 Siak Hulu in the Academic Year of 2024/2025. Mix method was
used with sequential explanatory design. The samples were selected with purposive
sampling technique, and they were the tenth-grade students. The instruments used
were a four-tier diagnostic test and interview. The research findings showed that
the mental model of students in experimental group | (AR) showed the percentages
of SC (55%), SY-B (27%), SY-A (7.7%), MC (7.7%), and | (2.7%). The
experimental group Il (innovative Molymod) showed the percentages of SC
(48.3%), SY-B (26%), MC (15%), | (6%), and SY-A (4.7%). The research findings
also showed the hypothesis test that sig. (2-tailed) was 0.031 lower than 0.05, so Ha
was accepted, and Ho was rejected. It meant that there was a significant difference
between the two groups. In addition, the mean percentage of N-Gain in
experimental group | showed fairly effective category with the score of N-Gain
73%, and the experimental group Il showed fairly effective category with the score
ogN-Gain 67%.

Keywords: Student Mental Model, Augmented Reality, Innovative Molymod,
Four-Tier Diagnostic Test
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©

5 BAB |

-

o

= PENDAHULUAN

o

A5 Latar Belakang

=  llmu kimia adalah salah satu cabang sains yang memiliki sifat abstrak
=

(trahim et al., 2022). llmu kimia secara khusus mempelajari materi, sifat-sifatnya,

ubahan yang terjadi pada materi, serta energi yang terlibat dalam setiap
pgrubahan tersebut (Hatimah & Khery, 2021; Ramadhani & Azra, 2024). Tujuan
ugma pembelajaran kimia ialah memastikan siswa sanggup memahami, menguasai
konsep-konsep kimia serta mampu menghubungkan konsep-konsep tersebut
dengan materi yang sedang dipelajari (Lestari et al., 2024). Namun, Siswa kerap
memandang pelajaran kimia sebagai sesuatu yang sulit karena banyak konsep yang
bersifat abstrak sehingga membutuhkan usaha ekstra untuk dipahami (Y.
Kurniawati et al., 2021).

Kesulitan dalam mempelajari kimia salah satunya disebabkan oleh

karakteristik disiplin ilmu itu sendiri, yakni membutuhkan pemikiran abstrak

Is823e35

o
me

ngan konsep-konsep yang tersusun dari tingkat sederhana hingga kompleks, serta

1) >

mbutuhkan visualisasi seperti ikatan kimia struktur atom, dan molekul (Lestari

@
TAA

al., 2024). Selain itu, kesulitan dalam mempelajari kimia juga timbul akibat

dy1s

angnya pemahaman siswa dalam menerapkan tingkat representasi untuk
njelaskan berbagai fenomena kimia (T. E. Fitri et al., 2022).
Dilihat dari karakteristik ilmu kimia, memahami dan mempelajari bidang

tidak sekedar memerlukan penguasaan teori, tetapi siswa juga harus mampu

ngaitkan ketiga level representasi kimia secara menyeluruh (Katmiati & Rahmi,

nery wisey jugdg uejng jo
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©
2&21; Kholidanata et al., 2023). Johnstone (2006) dalam (Alfionita et al., 2019)

-
meémbagi representasi fenomena kimia menjadi tiga level yaitu makroskopik,
@)

sgbmikroskopik, dan simbolik. Dalam Pembelajaran kimia perlu melibatkan ketiga
=

timgkat representasi tersebut agar dapat mencapai pemahaman yang lengkap (E. A.
-~

Sﬁegar & Kurniawati, 2022). Kemampuan dalam menghubungkan tiga level
Z

récﬁresentasi kimia disebut model mental (Katmiati & Rahmi, 2021).

% Model mental adalah representasi kognitif seseorang dalam mempelajari,
ni?mahami, dan menyimpan informasi atau fenomena tertentu (Lathifa, 2020).
I\/Tenurut Vosniadou & Brewer (1992) dalam (Pidiana & Azra, 2024) model mental
peserta didik dapat digolongkan tiga tingkatan yaitu model mental saintifik, model
mental sintetik serta model mental inisial. Kemudian model mental tersebut
dikembangkan lagi sehingga menjadi lima jenis, yaitu scientific model, synthesis —
partial understanding A, synthesis — partial understanding B, synthesis —

misconception, dan initial model (Ismi Kania et al., 2020).

Model mental siswa memegang peran penting bagi guru dalam merancang

ST 93¢}

strategi pembelajaran, memilih bahan ajar, dan menentukan media yang sesuai

DTUIE

uptuk memastikan pemahaman konsep siswa utuh (Azzahra & Kurniawati, 2024).

u

Pﬁhgembangan model mental sangat penting karena dapat mencegah terjadinya
[ ]
nﬁskonsepsi, meningkatkan pemahaman ilmiah siswa, serta berperan dalam
o
r@motivasi dan menarik minat belajar mereka (Wildan et al., 2023). Siswa
=

r’r'gmiliki model mental lengkap jika mampu mengaitkan tiga tingkat representasi
=

kifhia dalam suatu materi. Sebaliknya, jika tidak dapat menghubungkan ketiga

nery wisey jue
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©
tﬁgkat representasi tersebut, model mentalnya belum lengkap (E. A. Siregar &

A

Kerniawati, 2022).

Pada kenyataannya, selama ini dalam pembelajaran kimia siswa cenderung

w eyd

h;zrhya menguasai konsep kimia secara makroskopis. Siswa masih sulit
rrgmvisualisasikan level submikroskopis dan menghubungkannya dengan
récﬁresentasi kimia lainnya (R. P. Sari & Seprianto, 2018; E. A. Siregar &
I%rniawati, 2022). Fenomena serupa ditemukan di SMAN 1 Siak Hulu. Diketahui
bg'mwa peserta didik tidak dapat membuat bentuk molekul dikertas atau dipapan
tlj:”S dan sulit membayangkan bagaimana bentuk molekul yang sebenarnya (3D).
Berdasarkan hal tersebut, untuk membangun model mental utuh dalam
memahami bentuk molekul, diperlukan media pembelajaran 3D yang mampu
memvisualisasikan sekaligus menghubungkan ketiga level representasi Kimia

(Novaliendry et al., 2020; Wildan et al., 2023). Media yang umumnya digunakan

dglam pembelajaran untuk memvisualisasikan bentuk molekul secara 3D yakni

=
<]

Miblymod (Sari et al., 2021). Molymod merupakan alat peraga yang digunakan untuk
@
m;'@representasikan bentuk molekul secara nyata (Azmiati & Miterianifa, 2017;

I@airiah, 2019b). Molymod dianggap lebih efektif dalam menvisualisasikan bentuk

u

molekul secara konkret, sehingga memperkuat pemahaman sekaligus mengasah

jinasi dan kreativitas siswa (Mazidah & Ritonga, 2021).

&gsxa

Umumnya Molymod dapat langsung dibeli dan dimanfaatkan sebagai alat

[ns jo

bantu dalam proses pembelajaran. Namun ketersediaannya terbatas di beberapa
=

séRolah. Solusinya, Molymod dapat dibuat secara inovatif menggunakan bahan-

L

bafian murah dan mudah didapat seperti tanah liat (Darnisyah et al., 2023), rimbang

Nery wisey|
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t@ng (Wiwit & Rohiat, 2022), sagu (Aprilliani et al., 2019), plastisin (Harisandi,

-
2020), bola gabus (Palma et al., 2021), serbuk kayu (Zulkifli, 2022) maupun bahan
@)

d%r ulang seperti sampah-sampah plastik, kertas, logam, maupun tekstil
(;ﬁrbvitasari et al., 2021). Molymod inovatif ini dapat meningkatkan interaktivitas
pgnbelajaran kimia, memfasilitasi pemahaman mendalam bentuk molekul, dan
rﬁcéngintegrasikan ketiga level representasi kimia untuk membentuk model mental
»

yang utuh pada siswa.

Py
5 Media alternatif lain yang dapat digunakan dalam memvisualisasikan

(=
bentuk molekul secara 3D yakni dengan memanfaatkan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi digital (Apriani et al., 2021; Pikoli et al., 2022) seperti
video animasi (Wijaya, 2020), simulasi Phet (Aziza et al., 2021; Riku, 2021;
Rizkiana & Apriani, 2020), Software Avogadro (Maahury et al., 2022), Aplikasi 3D
berbasis android (Azzahra & Kurniawati, 2024), Virtual Reality (VR) (Nisa &

Dwiningsih, 2021), Augmented Reality (AR) (Solikhin et al., 2022; Supriono &

=
<]

R6zi, 2018) dan masih banyak lagi yang dapat diaplikasikan sebagai media

e
w

pgmbelajaran pada materi bentuk molekul untuk memvisualisasikan bentuk
n@lekul sesuai kenyataannya yakni 3D.

Diantara teknologi-teknologi digital tersebut, Augmented Reality (AR)
rupakan salah satu solusi inovatif terbaru yang dapat dimanfaatkan untuk

mberikan visualisasi 3D (Nurillah et al., 2023), sebab AR adalah sebuah

ngzo AZsIaAru

t@nologi inovatif yang memungkinkan penggabungan objek maya dua dimensi
=

ridupun tiga dimensi ke dalam lingkungan nyata yang juga berformat tiga dimensi
j+¥]

"t
(Bau et al., 2022). Teknologi ini memproyeksikan objek maya secara real-time,

Nery wisey|
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rriEmungkinkan interaksi simultan antara elemen digital dan dunia nyata, sehingga
-

rr_ioéningkatkan pengalaman visual dan kedalaman interaksi pengguna dengan
i@ormasi digital (Dewi & Ikbal, 2022). Selain itu, AR ini juga mudah untuk
djlr)'perasikan (Supriono & Rozi, 2018). Berdasarkan keunggulannya tersebut, AR
bgpotensi menjadi media pembelajaran inovatif yang memvisualisasikan molekul

3? secara imersif, memfasilitasi pemahaman menyeluruh (Kartini, 2024), serta
w
ngengintegrasikan ketiga level representasi untuk mencapai model mental yang utuh

(gﬂpriadi etal., 2023).

- Berdasarkan penjelasan diatas, kenyataannya sekolah memiliki kondisi
yang berbeda-beda di setiap wilayah. Tidak semua sekolah memiliki kondisi yang
sama dalam memfasilitasi media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya.
Oleh karena itu, masih diperlukan analisis perbandingan antara penggunaan media
pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) dan media Molymod inovatif.

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi dampak serta perbedaan

=
<]

kedua media tersebut dalam mendukung pengembangan model mental siswa terkait

e
w

materi bentuk molekul. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
=
berharga dan membantu guru serta institusi pendidikan dalam memilih media

=
pgmbelajaran yang paling sesuai dengan kondisi dan kebutuhan di sekolah. Oleh

m

karena itu, penelitian ini diberi judul ” Analisis Perbandingan Penggunaan Media
~

=]
Pg;mbelajaran Berbasis Augmented Reality (AR) dengan Media Molymod
=
Igovatif pada Materi Bentuk Molekul untuk Mendukung Model Mental
=

nery wisey juess
s
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B;F Perumusan Masalah

-
1€ Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Berikut adalah identifikasi masalah dalam penelitian ini:

w eyd

a— Pembelajaran kimia bersifat abstrak sehingga siswa kesulitan memahami
-~

< konsep-konsep seperti bentuk molekul yang memerlukan visualisasi.
Z
b Siswa cenderung hanya memahami level makroskopis. Siswa sulit

SN

= memvisualisasikan submikroskopis serta sulit menghubungkannya dengan

H e

- representasi lain, sehingga model mentalnya tidak utuh.

nel

c. Untuk mendukung model mental siswa dalam memahami konsep abstrak
bentuk molekul, diperlukan suatu media yang dapat menghubungkan ketiga
level representasi kimia. Namun, tidak semua sekolah memiliki kondisi yang
sama dalam memfasilitasi media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhannya.

Adapun batasan masalah penelitian sebagai berikut:

1S

f+¥]
ag Media pembelajaran yang diteliti terbatas pada Augmented Reality (AR) dan

IS

media Molymod inovatif pada materi bentuk molekul untuk mendukung model

N drure

_mental siswa yang dilakukan pada siswa kelas X di SMAN 1 Siak Hulu.

bg' Bentuk molekul yang diajarkan terdiri dari 13 jenis yakni, linear (AXz), trigonal
g.: planar (AXs), bentuk VV (AX2E), tetrahedral (AX4), trigonal piramida (AXsE),
Su';bentuk V (AX2E>), trigonal bipiramida (AXs), tetrahedral terdistorsi (AX4E),

=
§bentuk T (AX3E2), linear (AX:Ez), octahedral (AXe), segiempat piramida

u

% (AXSsE), dan segiempat datar (AX4E>).

nery wisey jrred
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cg Jenis model mental yang digunakan dalam penelitian ini yaitu scientific model,
-

© synthesis — partial understanding A, synthesis — partial understanding B,
@)

9 synthesis — misconception, dan initial model.

=

2— Rumusan Masalah
-~
= Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
Z

dﬁcﬂjmuskan permasalahan yaitu:
w

ag, “Apakah terdapat perbedaan signifikan pada model mental siswa antara kelas
Py

o Yang menggunakan media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR)
- dengan kelas yang menggunakan media Molymod inovatif pada materi bentuk
molekul?”.
b. “Bagaimanakah model mental siswa yang menggunakan media pembelajaran
berbasis Augmented Reality (AR) dengan kelas yang menggunakan media
Molymod inovatif pada materi bentuk molekul?”.

C., “Berapakah persentase efektivitas media pembelajaran berbasis Augmented

5

Reality (AR) dibandingkan dengan kelas yang menggunakan media Molymod
inovatif pada materi bentuk molekul dalam mendukung model mental siswa?”.
Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah diperoleh, maka

elitian ini bertujuan:

jo &%sxauurﬁgwe]sl ajey

QD

™ Mengetahui perbedaan signifikan pada model mental siswa antara kelas yang
menggunakan media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) dengan

kelas yang menggunakan media Molymod inovatif pada materi bentuk molekul.

nerny wisey JureAg uejng
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©
bg Menganalisis model mental siswa yang menggunakan media pembelajaran

=

© berbasis Augmented Reality (AR) dengan kelas yang menggunakan media
@)

@ Molymod inovatif pada materi bentuk molekul.
=

c—= Menghitung persentase efektivitas media pembelajaran berbasis Augmented
-~
= Reality (AR) dibandingkan dengan kelas yang menggunakan media Molymod
Z
(Cf’ inovatif pada materi bentuk molekul dalam mendukung model mental siswa.
w

0> Manfaat Penelitian

Merujuk dari rumusan masalah, adapun manfaat penelitian ini yaitu:

nery

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan bahwa penelitian ini tidak hanya akan memperluas pengetahuan
yang sudah ada, tetapi juga akan menjadi acuan untuk penerapan pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik yang dapat membantu perkembangan
model mental siswa.

2, Manfaat Praktis

1S

f+¥]
ag Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

memperkaya wawasan dan pemahaman, terutama terkait pemanfaatan aplikasi

Augmented Reality (AR) dan media Molymod inovatif pada materi bentuk

N d1rureysy

“molekul untuk mendukung pembentukan model mental siswa.

SIQATIU

bE Bagi guru kimia, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi

= dalam menggunakan aplikasi Augmented Reality (AR) dan media Molymod

[ns

~ inovatif pada pembelajaran materi bentuk molekul guna meningkatkan

pemahaman dan model mental siswa.
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cg Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
-

© penggunaan media pembelajaran di sekolah serta membantu memperkuat
@)

@ model mental mereka dalam mempelajari materi bentuk molekul.
=

d= Bagi sekolah, hasil dari studi ini dapat memberikan kontribusi berupa ide
-~

< inovatif dalam pemanfaatan media pembelajaran untuk materi bentuk molekul

Z

(Cf’ guna mendukung pengembangan model mental siswa.
w
E, Penegasan Istilah

Adapun istilah-istilah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

nery

1. Model mental adalah representasi kognitif seseorang dalam mempelajari,
memahami, dan menyimpan informasi atau fenomena tertentu (Lathifa, 2020).

2. Bentuk molekul merupakan bentuk tiga dimensi dari suatu molekul yang
ditentukan oleh jumlah ikatan dan sudut ikatan yang terbentuk di sekitar atom
pusat (Sulastri & Rahmadani, 2017).

3., Molymod merupakan alat peraga yang digunakan untuk merepresentasikan

bentuk molekul secara nyata (Azmiati & Miterianifa, 2017; Khairiah, 2019b).

BIS] 93e3S

42 Augmented Reality (AR) adalah sebuah teknologi inovatif yang memungkinkan

ur

penggabungan objek maya dua dimensi maupun tiga dimensi ke dalam

lingkungan nyata yang juga berformat tiga dimensi (Bau et al., 2022).
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1= Media Pembelajaran
=

azDefinisi Media Pembelajaran

7))
= Media berasal dari kata Latin "medius”, yang berarti "perantara” atau
-~

"ﬁ%usan", dan secara etimologis berarti "sarana™ yang berfungsi sebagai saluran atau

pgmghubung informasi antara orang yang mengirimkan pesan dan orang yang
menerimanya. Pembelajaran adalah upaya guru untuk membantu siswa belajar
sesuai dengan kebutuhan dan minat individu mereka (Ani Daniyati et al., 2023).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
alat yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi sepanjang proses
pembelajaran dan membantu siswa memahami topik pelajaran (Wulandari et al.,
2523). Semua jenis media pembelajaran bertanggung jawab untuk mencapai tujuan.

-

Irgﬁormasi yang disajikan dalam media ini dapat berasal dari berbagai sumber,

[

po¥]
s€perti buku, internet, film, televisi, dan lainnya. Siswa atau orang lain dapat

g}

r@nggunakan sumber-sumber ini untuk berbagi informasi dengan orang lain

<
(Rristanto, 2016).
wn

i

< Fungsi Media Pembelajaran
Dari sudut pandang sejarah, Wahid dalam (Wulandari et al., 2023)
nyatakan bahwa media pendidikan, yang kini disebut media pembelajaran,

miliki dua fungsi utama, yakni:

10
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©
1% Fungsi AVA (Audio Visual Aids atau Teaching Aids). Melalui fungsi ini, siswa

=

©_diberikan pengalaman yang nyata dan langsung. Guru membutuhkan alat bantu
@)

—

9 seperti gambar, model, atau objek fisik untuk menyampaikan materi, supaya

— siswa dapat lebih mudah memahami penjelasan guru. Tanpa adanya media,
=

= penjelasan dari guru sering kali terasa terlalu abstrak dan sulit dipahami oleh
=z

@ siswa.
[
w

2), Fungsi Komunikasi. Fungsi ini menghubungkan dua elemen yakni pembuat

Py
o Mmedia (yang berbicara atau sumber) dan penerima pesan (yang membaca,

(=
melihat, atau mendengar). Publik adalah orang yang menerima pesan dalam

komunikasi ini. Media berfungsi sebagai perantara yang memudahkan audiens
mendapatkan informasi dari sumber. Namun, media yang dibuat terdiri dari
materi yang ditulis dalam bentuk modul, film, slide, OHP, dan dokumen yang
mengandung pesan yang akan disampaikan kepada orang yang menerimanya.

Dalam komunikasi tatap muka, pembicara menyampaikan pesan langsung

9p)
%kepada penerima tanpa menggunakan perantara.
chJenis-jenis Media Pembelajaran
z Para ahli telah mengklasifikasikan berbagai jenis media pembelajaran,
nér'nun pada dasarnya semuanya memiliki kesamaan. Berikut adalah beberapa jenis
i
®

n¥dia pendidikan yang ada:

A

(=]
1?; Media visual ialah jenis media yang hanya dapat dilihat, seperti poster, gambar,
=

;,'7 atau objek lain yang tidak bergerak dan tidak mengeluarkan suara.
=

2¥’ Media audio adalah jenis media yang hanya dapat dinikmati melalui

ie

pendengaran, seperti radio, musik, dan rekaman suara.
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©

3% Media audio visual yaitu media yang dapat diakses melalui penglihatan dan
-

€ pendengaran, seperti video, film pendek, slide show, dan sebagainya.
@)
2 Media tersebut dapat berfungsi sebagai alat bantu dalam proses

w

pembelajaran di kelas, karena dapat membantu guru menyampaikan materi dengan
=

chra yang lebih menarik, efektif, dan efisien (Ibrahim et al., 2022).
Z

2 Augmented Reality (AR)
w

ag, Definisi Augmented Reality (AR)

A . . N .
o Augmented Reality (AR) ialah sebuah teknologi inovatif yang

(=
memungkinkan penggabungan objek maya dua dimensi maupun tiga dimensi ke

dalam lingkungan nyata yang juga berformat tiga dimensi (Bau et al., 2022).
Teknologi ini bekerja dengan memproyeksikan objek-objek maya tersebut secara
real-time (Yusup, A etal., 2023), sehingga pengguna dapat melihat dan berinteraksi
dengan kombinasi dari elemen-elemen digital dan dunia nyata secara simultan.
Pggses ini tidak hanya meningkatkan pengalaman visual tetapi juga menciptakan
ir'a&a:eraksi yang lebih mendalam dan nyata antara pengguna dan informasi digital
y;-ng dipresentasikan (Dewi & lIkbal, 2022).

Teknologi Augmented Reality (AR) memungkinkan objek yang sebelumnya

Tu) 1w

hanya dapat dilihat dalam dua dimensi untuk dilihat sebagai objek virtual yang

E]

-

wn
t\(ﬁintegrasi secara interaktif dan real-time ke dalam lingkungan nyata. Hal ini
o
té('gadi karena sistem AR menggabungkan informasi virtual dengan lingkungan
=
n%ta, sehingga pengguna dapat melihat kedua elemen tersebut sebagai satu
=

kE3atuan yang utuh. AR dapat ditampilkan melalui berbagai perangkat elektronik,
j+¥]
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©
s@erti smartphone, kamera, layar (screen), kacamata khusus, webcam, dan

-
perangkat lainnya (Robianto et al., 2022).
@)
b® Manfaat Augmented Reality (AR)

=

Augmented Reality memiliki manfaat penting dalam meningkatkan proses

A1

p&nbelajaran disekolah, berikut beberapa manfaat Augmented Reality dalam proses
Z

ngnbeIajaran:
w

1}, Pembelajaran Interakif

Py
5 Augmented Reality membawa elemen virtual ke dalam dunia fisik,

(=
menciptakan pengalaman yang lebih imersif dan interaktif bagi siswa. Menurut

Estremera, Augmented Reality (AR) memungkinkan siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, seperti melakukan eksperimen virtual, menjawab
pertanyaan, dan memanipulasi objek virtual. Hal ini tidak hanya membuat belajar
lebih menyenangkan, tetapi juga memberi siswa kesempatan untuk menggunakan
apa yang mereka pelajari dalam dunia nyata.

2;: Visualisasi yang Lebih Baik

Augmented Reality memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep

abstrak dengan cara yang lebih nyata. Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa dapat

(pPTure[s

u

lihat bagaimana struktur molekul bekerja atau bagaimana planet-planet bergerak

s133

o
T

ata surya. Visualisasi ini membantu siswa lebih memahami konsep yang lebih

%0&

Pembelajaran Berbasis Lokasi

Dengan menggunakan teknologi berbasis lokasi, Augmented Reality dapat

mbawa pembelajaran ke dalam dunia nyata. Siswa dapat menjelajahi lokasi fisik

w
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©

s@erti museum dan situs bersejarah serta mengakses informasi tambahan tentang
-

objek dan tempat yang mereka amati. Hal ini memungkinkan pembelajaran yang
@)
Iébih kontekstual.

3
4Y- Memotivasi Pembelajaran
-

g Penggunaan teknologi yang menarik seperti AR dapat meningkatkan
nﬁcﬁtivasi siswa untuk belajar. Pengalaman pembelajaran yang menarik, interaktif,
d%\ berbasis teknologi dapat membuat siswa lebih antusias dan berkomitmen
t%guhadap proses pembelajaran.
53: Peningkatan Keterlibatan Siswa

AR memberi siswa kesempatan untuk belajar dengan lebih bebas dan
eksploratif. Mereka dapat mengambil inisiatif dalam mencari informasi,
mengeksplorasi konsep, dan menggali lebih dalam pada topik yang menarik minat
mereka.
6),, Pembelajaran Diferensial

Setiap siswa memiliki kapasitas yang berbeda untuk memahami. AR dapat

mberikan pembelajaran yang diferensial, di mana siswa dapat memilih tingkat

WR[S] 23¢3

k'?’gulitan atau pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan mereka.

u

Irﬁ'memungkinkan setiap siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri.
[ ]
72-‘ Penggunaan Seumur Hidup

Salah satu keunggulan AR adalah dapat digunakan di semua tingkat

ng jo

—t

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga universitas. Selain itu, AR dapat
=

difjunakan untuk pelatihan kejuruan dan pengembangan keterampilan seumur

Ie

htdup. Hal ini memberikan peluang untuk pembelajaran seumur hidup dan
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©
pﬁ'}gembangan keterampilan. Penggunaan Augmented Reality (AR) dalam
-

pendidikan merupakan langkah menuju masa depan pembelajaran yang lebih baik
@)

y%g lebih baik yang disesuaikan dengan dunia yang terus berubah, dan karena
=

Augmented Reality menjadi semakin umum, kita dapat mengharapkan peningkatan
-~

y&g signifikan dalam pengalaman belajar siswa di seluruh dunia. Ini adalah bukti
Z
bghwa teknologi dapat menjadi alat yang ampuh untuk mengubah pendidikan
w

ngenjadi pengalaman yang lebih bermakna dan menarik (Mahartika et al., 2023).

Py
Cy Kelebihan dan Kekurangan Augmented Reality (AR)

c
Augmented Reality (AR) mempunyai beberapa keunggulan, di antaranya:

a) Memajukan pembelajaran individual dan meningkatkan proses pembelajaran.
b) AR menyediakan aplikasi yang terus berkembang.

¢) Meningkatkan ketepatan dan efisiensi.

d) Dapat membagikan informasi dari jarak jauh (Yusup, A et al., 2023).

Augmented Reality (AR) juga memiliki beberapa kelemahan, di antaranya

12T

agalah kebutuhan akan perangkat pintar terkini yang dapat menciptakan
ké?fidakkonsistenan dalam proses pembelajaran. Selain itu, masalah teknis dapat
n@-ncul dalam berbagai bentuk, seperti masalah dengan koneksi internet yang
Ia%hbat, kegagalan kamera perangkat, atau masalah perangkat lunak, seperti
kgtidakmampuan sistem untuk mengenali pengguna. Terkadang, AR justru dapat
n"r;e;ngalihkan perhatian peserta didik dari materi pembelajaran yang seharusnya

=
d'gaelajari. Di sisi lain, pengembangan aplikasi pendidikan Augmented Reality yang
=

tefat merupakan proses yang sulit dan memakan waktu. Ini mengharuskan pendidik
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©
uiﬁuk memiliki pendekatan inovatif yang baik untuk penyajian konten, sarana, dan

-
penhdekatan untuk mengakses dan berinteraksi dengannya (Fauziyyah, 2019).
@)

dS; Spesifikasi Aplikasi Augmented Reality Bentuk Molekul

W

—  Aplikasi Augmented Reality bentuk molekul merupakan media
-~
p&nbelajaran yang dikembangkan oleh Rahma Suci Herdita sebagai Ul Designer,

Z
ACPSabiIus Salam AM sebagai Programmer dan Kensari Andriana sebagai 3D

S

Mpdeller & Conten Writer. Aplikasi ini didapatkan dari channel YouTube:

py
bghyudinnor yang dapat diunduh melalui link berikut: Aplikasi AR Bentuk
(=

Molekul. Berikut ini adalah gambaran umum tampilan dari aplikasi AR bentuk
molekul:

a) Bagian Frame Menu, bagian ini

menampilkan menu berupa button petunjuk LN
penggunaan, button kompetensi, button Es
materi, button bentuk molekul, button = Q

merancang molekul, button kuis molekul,

button referensi, button pengaturan, button

profil pengembang serta button log out. I ez
Gambar 1. 1.
Setiap tombol berfungsi sebagai tombol Frame Menu

perintah yang dapat membuka atau
menampilkan  halaman yang terkait.
Tampilan frame menu dapat dilihat pada

Gambar 11. 1.
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c)
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Bagian Frame Materi, pada bagian ini berisi
daftar materi mengenai bentuk molekul
untuk menunjang pengetahuan pembelajaran
seperti pengertian bentuk molekul, teori
VSEPR, teori hibridasi serta tabel periodik.
Tampilan frame materi dapat dilihat pada

Gambar 1. 2.

Bagian Frame Bentuk Molekul, pada bagian
ini akan menggunakan kamera AR untuk
melihat molekul dengan menggunakan
marker yang dapat diperbesar, diperkecil
serta dapat dilihat dari berbagai sudut. Selain
itu juga akan terdapat keterangan PEI, PEB,
geometri molekul, geometri elektron, rumus,
serta sudut. Pada bagian frame bentuk
molekul ini terdapat button senter untuk
menghidupkan flash yang dapat digunakan
jika dalam kondisi lingkungan minim cahaya,
kemudian terdapat button screenshot yang
akan langsung otomatis tersimpan digaleri
pengguna, serta terdapat button share untuk

membagikan bentuk molekul ke berbagai

MATERI

[l
[ ¥ 8
[

[ ‘;‘7 ’

=
-

Gambar Il. 2.
Frame Materi

Gambar Il. 3. Frame
Bentuk Molekul

17
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©
§ aplikasi. Tampilan frame bentuk molekul
-
©_ dapat dilihat pada Gambar II. 3.
@)

dy® Bagian Frame Merancang Molekul, bagian
=

— ini memuat aktivitas merangkai molekul
-~

< dalam berbagai bentuk. Untuk merangkainya
Z

(CD diharuskan scan marker untuk merancang
w

& Mmolekul terlebih dahulu. Tampilan frame

A

5 Mmerancang molekul dapat dilihat pada

c

Gambar 1. 4.

Gambar I1. 4. Frame
Merancang Molekul

3. Molymod Inovatif

Molymod merupakan alat peraga yang digunakan untuk merepresentasikan
bentuk molekul secara nyata (Azmiati & Miterianifa, 2017; Khairiah, 2019b).
Molymod adalah media pembelajaran komersial yang diproduksi oleh sebuah
9p]
pgrusahaan di Inggris. Media ini digunakan untuk menampilkan bentuk molekul
sg;ara tiga dimensi. Molymod berperan dalam mempermudah pemahaman konsep
gEOmetri molekul (Wiwit & Rohiat, 2022). Molymod dianggap lebih efektif karena
dgoat menampilkan bentuk molekul secara nyata, sehingga membantu siswa
n%mahami konsep dengan lebih baik. Melalui penggunaan media ini dalam
[;Embelajaran, siswa dapat melatih imajinasi dan kreativitas mereka dalam
n‘gmanfaatkan Molymod (Mazidah & Ritonga, 2021) serta mampu mendorong
Y

=
perkembangan psikomotor siswa dalam merancang bentuk molekul (Maahury et
l<

5]
ki, 2023).
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Umumnya Molymod dapat langsung dibeli dan dimanfaatkan sebagai alat

B 3YEeH O

bantu dalam proses pembelajaran. Namun terkadang di beberapa sekolah

wed

ersediaan Molymod ini terbatas sehingga dibutuhkan media alternatif lain.
Molymod dapat diinovasikan dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah
-~

ditemukan dan terjangkau di sekitar lingkungan kita. Molymod Inovatif

Z
nﬁcényediakan representasi tiga dimensi dari atom dan ikatan. Representasi ini sangat

p%ﬁting bagi siswa untuk memahami konsep kimia yang kompleks, karena
n§mungkinkan mereka untuk memvisualisasikan dan berinteraksi dengan struktur
mcolekul yang mereka pelajari (Wiwit & Rohiat, 2022). Hal ini juga membuka
peluang bagi siswa atau pendidik untuk mengeksplorasi kreativitas mereka dalam
menciptakan alat peraga yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Bahan-bahan yang dapat dimanfaatkan yakni dengan memanfaatkan bahan
seperti tanah liat (Darnisyah et al., 2023), rimbang terung (Wiwit & Rohiat, 2022),
sagu (Aprilliani et al., 2019), plastisin (Harisandi, 2020), bola gabus (Palma et al.,
2%;21), serbuk kayu (Zulkifli, 2022) maupun bahan daur ulang seperti sampah-
s%'_npah plastik, kertas, logam, maupun tekstil (Novitasari et al., 2021). Berikut

bgberapa contoh Molymod inovatif:

Gambar I1. 5a. Gambar I1. 5a. Gambar I1. 5b.
olymod Inovatif dari  Molymod Inovatif dari  Molymod Inovatif dari
Tanah liat Terung Plastisin
umber: (Darnisyah et Sumber: (Khairiah, Sumber: (Hadi, 2024)
al., 2023) 2019a)

nery wisey[ jleig ueyng
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Berdasarkan Gambar Il. 5a, 5b, dan 5c, diperlihatkan bentuk nyata dari

dB@ %eH o

dia Molymod inovatif yang dikembangkan menggunakan bahan-bahan
sé;derhana seperti tanah liat, terung, dan plastisin. Media tersebut
d:i:nplementasikan sebagai alat bantu pembelajaran dalam  upaya
memvisualisasikan bentuk molekul secara konkret dan mendukung proses

Z

ngnahaman konsep kimia oleh peserta didik.
w
43 Model Mental Siswa

Py
& Model mental adalah representasi kognitif seseorang dalam mempelajari,

(=
memahami, dan menyimpan informasi atau fenomena tertentu (Lathifa, 2020).

Model mental memiliki peran krusial dalam pengembangan konseptual dan
kemampuan berpikir logis dalam ilmu sains (Jelita & Azra, 2024). Model mental
digunakan untuk memberikan alasan, menggambarkan, menjelaskan, dan
memprediksi berbagai fenomena ilmiah (D. A. Sari, 2021). Model mental yang
dipentuk oleh siswa dapat berperan sebagai panduan dalam menyelesaikan suatu
rﬁiﬁsalah. Model mental ini dihasilkan dari persepsi, imajinasi, atau pemahaman
t%;hadap suatu topik (Pikoli et al., 2022).
z Menurut Vosniadou & Brewer (1992) model mental peserta didik dapat
d%olongkan tiga tingkatan yaitu model mental saintifik, model mental sintetik serta
b
nibdel mental inisial (Pidiana & Azra, 2024). Model inisial merujuk pada persepsi
ygjhg tidak sesuai dengan pengetahuan ilmiah. Model sintetik adalah persepsi yang
=

r’r§mi|iki kesesuaian sebagian dan ketidaksesuaian sebagian dengan pengetahuan
=

ilfiah. Di sisi lain, model saintifik adalah persepsi yang sepenuhnya sejalan dengan

nery wisey jue
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©
p&]getahuan ilmiah (Supriadi et al., 2023). Kemudian model mental tersebut

-
dikembangkan lagi sehingga menjadi lima jenis, yaitu:
@)

1 Scientific Model (Sound Understanding/SU) artinya jawaban berisi semua
=

— elemen, jawaban yang diterima secara ilmiah.
=

ZE Synthesis — Partial Understanding A (Partial Understanding/PU) artinya
Z

(Cf’ jawaban mencakup beberapa elemen, jawaban yang diterima secara ilmiah.
w

3], Synthesis — Partial Understanding B (Partial Understanding With

Py
o Alternative/PU-AC) artinya jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami

(=
konsep tersebut, tetapi juga mencakup konsep lain.

4) Synthesis — Misconception (Misconception/MC) artinya jawabannya salah
secara ilmiah dan mengandung informasi yang tidak rasional atau tidak akurat.

5) Initial Model (No Response/NC atau No Understanding/NU) artinya
jawabannya kosong, tidak relevan, atau tidak jelas (Ismi Kania et al., 2020).

Model mental dalam pembelajaran ilmu kimia sering diartikan sebagai

9p]

p%mahaman siswa terhadap tiga tingkat representasi kimia (Atikah et al., 2023).

A;;'aapun tiga tingkat representasi kimia yaitu :

ag Makroskopik, yakni fenomena kimia disajikan dalam bentuk yang dapat
% diamati oleh siswa, baik melalui panca indra secara langsung maupun dengan
a

E.: bantuan alat. Contohnya, siswa dapat mengamati indikator reaksi kimia seperti
o

™ perubahan warna, suhu, pembentukan endapan, atau munculnya gelembung
wn

=

= gas.

u

b)Y’ Submikroskopik memberikan penjelasan molekuler tentang penyebab

ie

terjadinya fenomena tersebut serta perubahan yang terjadi pada partikel-partikel

nery wisey J
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seperti atom, molekul, dan ion. Walaupun tingkat submikroskopik

dio yeH 6

. merepresentasikan proses kimia secara nyata, hal ini tidak dapat diamati secara
langsung oleh siswa (Katmiati & Rahmi, 2021).

c)= Simbolik mencakup penggunaan angka, data, lambang, rumus, struktur,
susunan, dan persamaan untuk menggambarkan suatu fenomena kimia (Ummah

etal., 2022).

Setiap siswa mepunyai model mental yang unik dan berbeda satu sama lain.

d BISNS NIN Xiiw el

Model mental ini terbentuk dan berkembang selama proses pembelajaran. Seiring
bge:rtambahnya pengetahuan yang diterima, model mental siswa dapat mengalami
perubahan (Katmiati & Rahmi, 2021). Pembentukan model mental siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang dapat dikelompokkan menjadi lima bagian,
yaitu:

a) Penjelasan yang diberikan oleh guru

b),, Pilihan bahasa dan kata-kata yang digunakan

ci Pengalaman yang dialami dalam kehidupan sehari-hari

d§ Lingkungan masyarakat

eg Keterkaitan antara sebab dan akibat serta intuisi (Pikoli et al., 2022).

Faktor lain yang dapat memengaruhi model mental pelajar adalah penerapan

del pembelajaran tertentu yang mendukung pengembangan model mental

ABsiaATu

So

iah. Selain itu, sumber belajar juga berperan penting dalam membentuk model

ntal pelajar karena menjadi sumber utama pengetahuan, salah satunya adalah

|Ins

u. Namun, buku dapat menjadi penyebab kesalahan konsep pada pelajar karena

Nery wisey| ;pe% u
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©
s@agian besar buku hanya menyajikan representasi simbolik dan mikroskopik

-
tanpa disertai penjelasan yang mendalam (Atikah et al., 2023).
@)

5% Bentuk Molekul
=
—  Bentuk molekul merupakan bentuk tiga dimensi dari suatu molekul yang

b

ditentukan oleh jumlah ikatan dan sudut ikatan yang terbentuk di sekitar atom pusat

N

(gﬂlastri & Rahmadani, 2017). Penjelasan ini dilakukan melalui beberapa
p%\dekatan, seperti teori tolakan pasangan elektron (VSEPR), teori domain
e?ktron, teori orbital molekul, dan teori jumlah pasangan elektron di sekitar inti
(I;:alma etal., 2021).
a. Teori Tolakan Pasangan Elektron (VSEPR)

Teori VSEPR (Valence Shell Electron Pair Repulsion) adalah teori yang
menjelaskan bentuk molekul dari tolakan pasangan elektron di sekitar atom pusat.

Bentuk molekul ditentukan oleh jumlah pasangan elektron yang saling tolak-

mgnolak di sekitar atom pusat. Pasangan elektron ini akan menempati posisi sejauh

}

f+¥]
miingkin satu sama lain untuk meminimalkan gaya tolakan (Mendera, 2020).

Teori ini berlandaskan pada asumsi bahwa semua elektron valensi (baik

IEDIUIE]SI

yang terikat maupun yang bebas) berada di posisi di sekitar atom pusat dengan cara

tertentu sehingga tolakan antar pasangan elektron diminimalkan. Bentuk molekul

IRTU

o
ESI

ntukan berdasarkan posisi baru dari pasangan elektron tersebut. Teori ini

Inya dikemukakan oleh Sidgwick dan Powell, lalu dikembangkan lebih lanjut

ng%o A

th Nyholm dan Gillespie. Berikut adalah inti dari teori VSEPR (Valence Shell
=

Efactron Pair Repulsion):
j+¥]

nery wisey[ Ju
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©

111,: Pasangan elektron berupaya untuk menjauh satu sama lain sejauh mungkin.
-

2y Jarak yang ditempuh oleh pasangan elektron dipengaruhi oleh nilai

9 keelektronegatifan dari atom-atom yang terlibat.

w

3)- Berikut adalah urutan jarak yang ditempuh oleh pasangan elektron:

b

= Pasangan bebas > Pasangan ikatan rangkap > Pasangan ikatan tunggal (Yayat,

N

2016).

SN

o, Dalam klasifikasi VSEPR, terdapat beberapa simbol yang digunakan, yaitu:

)

A= atom pusat

n

X = pasangan elektron ikatan
E = pasangan elektron bebas

Bentuk molekul dapat diprediksi menggunakan teori jumlah pasangan
elektron di sekitar atom pusat dan teori VSEPR. Langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:
1), Mengidentifikasi struktur Lewis berdasarkan rumus molekul.
2;'; Menghitung jumlah pasangan elektron di sekitar atom pusat, yang mencakup

pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron bebas (PEB).

g

orueys

Meramalkan sudut-sudut ikatan yang mungkin terbentuk berdasarkan jumlah

" kelompok elektron dan arah tolakan yang dihasilkan oleh pasangan elektron

ISI9ATU

: bebas.

A}

(0]

42;' Menggambarkan serta menamai bentuk molekul berdasarkan jumlah pasangan

elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron bebas (PEB).

neny wisey jrredg uejn
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©
bgTeori Domain Elektron (The Electron Domain Theory)
_fg_ Teori VSEPR (Valence Shell Electron Pair Repulsion Theory) atau Teori
Tglakan Pasangan Elektron Kulit Valensi, yang dikemukakan oleh R.J. Gillespie
d;a:g R.S. Nyholm, saat ini telah disempurnakan dan disebut Teori Domain Elektron

atau Teori ED (Electron Domain Theory).

Teori ini merupakan cara untuk memprediksi bentuk molekul berdasarkan

SNg N

tglakan antar elektron pada kulit terluar atom pusat. Domain elektron mengacu pada
Iégasi atau area di mana elektron berada. Jumlah domain elektron ditentukan
dge:ngan cara berikut:

1) Setiap jenis ikatan elektron (baik ikatan tunggal, ganda, maupun tripel) dihitung

sebagai satu domain.

2) Setiap pasangan elektron bebas juga dianggap sebagai satu domain.

Teori domain elektron didasarkan pada prinsip-prinsip dasar berikut:

1% Domain elektron pada kulit terluar atom pusat saling tolak-menolak, sehingga

}

f+¥]
@ domain elektron akan mengatur diri (membentuk susunan) sedemikian rupa

untuk meminimalkan gaya tolakan tersebut.

2) Urutan kekuatan tolakan antar domain elektron adalah: Tolakan antar domain

Mm21weysy

ATU

" elektron bebas > tolakan antara domain elektron bebas dengan domain elektron

: ikatan > tolakan antara domain elektron ikatan.

K181

w

Bentuk molekul hanya ditentukan oleh pasangan elektron ikatan (PEI), bukan
oleh pasangan elektron bebas (PEB) (Mendera, 2020).
Untuk memahami bentuk molekul secara sistematis, diperlukan acuan yang

njelaskan hubungan antara jumlah pasangan elektron ikatan (PEI), pasangan

nery wisey FLIedg uejm
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@
i
ﬁomaln PEI | PEB | Tipe Geometri Sudut Gambar
Ikatan
5
o o
o Tetrahedral 90°,
= AL ARE L erdistorsi | < 120° "JJ
= < 180°
=
= 3 | 2 |AXsE,| BentukT <90°,
= < 180°
w
(=
w
-~ .
o 2 3 | AX:Es3 Linear 180° J—")
Py
(=
6 0 AXs Octahedral 90°, 180° >
J
6 5 | 1 |AxeE | Seoempat | gge i
piramida
J
Segiempat R .
£ 4 2 | AR datar N - f’ >
=
(¢
D
5 (Rahayu & Giriarso, 2009).
=
~  Berdasarkan Tabel 11.1 tersebut, dapat disimpulkan bahwa variasi bentuk
=]
niplekul sangat dipengaruhi oleh jumlah dan susunan pasangan elektron di sekitar
e
wn
e@'m pusat. Informasi ini menjadi dasar penting dalam memahami geometri

lekul.

nery wisey juedg UBNE)o

lekul secara tiga dimensi serta menjadi acuan dalam proses pembelajaran bentuk
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©
cheori Hibridasi
-
L, Teori jumlah pasangan elektron di sekitar atom pusat dapat menjelaskan
@)
berbagai bentuk molekul yang sesuai dengan hasil eksperimen. Selain itu, ada teori
=
lain yang menguraikan bentuk molekul berdasarkan konfigurasi orbital dari kulit
-~
térluar atom. Dalam proses pembentukan molekul, beberapa orbital dari suatu atom

Z
bg?gabung untuk membentuk orbital baru yang memiliki tingkat energi yang sama,

y?@g dikenal sebagai orbital hibrid. Proses ini dikenal sebagai hibridisasi. Proses

h@ridisasi terjadi melalui tahapan-tahapan berikut:

13: Elektron berpromosi ke orbital yang memiliki tingkat energi lebih tinggi.
Misalnya pada Be: dari 2s ke 2p

2) Orbital-orbital yang bercampur atau berhibridisasi menghasilkan orbital hibrida
yang setara.

Contoh: Be mempunyai konfigurasi elektron 1s? 2s?. Satu elektron dari 2s

» Mengalami promosi menghasilkan konfigurasi 1s 2s' 2p; Orbital 2s dan 2p;

% berhibridisasi membentuk dua orbital hibrida sp yang ekivalen berbentuk garis
gﬂ lurus (linear) (Kalsum et al., 2007).

BE Penelitian Relevan

1% Penelitian yang dilakukan oleh (Supriadi et al.,, 2023). Studi ini
E; mengembangkan media Augmented Reality (AR) untuk pendidikan kimia guna

meningkatkan model mental siswa tentang asam dan basa. Media tersebut valid
(skor 0,86) dan efektif dalam membentuk model mental sintetis, namun belum
mencapai model mental ilmiah. Persamaannya dengan penelitian penulis adalah

sama-sama membahas media AR untuk mendukung model mental siswa,
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©

g sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian, di mana studi tersebut

=

€ bukan studi perbandingan antara media AR dan Molymod inovatif pada materi
@)

© pentuk molekul.
3

2= Penelitian yang dilakukan oleh (Azzahra & Kurniawati, 2024) menemukan
-~

< bahwa aplikasi 3D berbasis Android terbukti cukup efektif dalam mendukung
Z

(Cf’model mental siswa pada materi geometri molekuler, dengan nilai N-Gain
%sebesar 72 pada kelompok eksperimen. Penelitian ini  menunjukkan
gpeningkatan signifikan dalam pemahaman dan model mental siswa.
- Persamaannya dengan penelitian penulis adalah fokus pada model mental siswa
dalam materi bentuk molekul, sedangkan perbedaannya terletak pada jenis
penelitian yang bukan studi perbandingan antara media AR dan Molymod
inovatif.
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Zulkifli, 2022) menunjukkan bahwa
penggunaan serbuk kayu sebagai model molekul meningkatkan pemahaman
siswa tentang level mikroskopis hidrokarbon sebesar 21,4%, menunjukkan
efektivitas pendekatan konkret dalam mempermudah konsep kompleks.

Persamaannya dengan penelitian penulis adalah sama-sama memanfaatkan

] dTure|sy 2jelg

" bahan sederhana untuk memvisualisasikan bentuk molekul guna meningkatkan

JATU

“ level mikroskopik, yang di mana termasuk dalam tiga level representasi untuk

KIS

mencapai model mental yang utuh. Sedangkan perbedaannya yakni penelitian
tersebut bukan penelitian studi perbandingan mengenai media pembelajaran
berbasis AR dan media Molymod inovatif pada materi bentuk molekul untuk

mendukung model mental siswa.
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©
4§ Penelitian yang dilakukan oleh (Wiwit & Rohiat, 2022). Dalam penelitian ini,

=

€ Molymod sebagai alat komersial untuk memahami geometri molekul, namun
@)

@ memiliki keterbatasan dalam biaya dan ketersediaan. Sebagai solusi, mereka
=

— mengembangkan media inovatif "RTL" (Rimbang-Terung-Lidi) yang lebih
=
€ ekonomis. Ketika dikombinasikan dengan pendekatan SAVI, media inovatif

Z
(Cf’ RTL ini berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dari skor

%67,3 (siklus 1) menjadi 90,2 (siklus IlI). Persamaan penelitian ini dengan

gpenelitian penulis yakni sama-sama meneliti mengenai media inovatif.

- Sedangkan perbedaannya yakni penelitian tersebut bukan penelitian studi
perbandingan mengenai media pembelajaran berbasis Augmented Reality dan
media Molymod inovatif pada materi bentuk molekul untuk mendukung model
mental siswa.

C. Kerangka Berpikir

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian prosedur yang

dirancang secara sistematis. Prosedur tersebut mencakup perencanaan, pelaksanaan

ISI 81¥3S

ngumpulan data, hingga analisis dan interpretasi hasil yang diperoleh secara

©
D TUI®

nEnyeIuruh. Untuk memperjelas alur pemikiran dan hubungan antar variabel yang

u

dﬁéliti, kerangka berpikir penelitian ini divisualisasikan dalam bentuk diagram alir.

éagram alir bertujuan untuk menggambarkan keterkaitan logis antara penggunaan
o

r@dia pembelajaran baik berbasis Augmented Reality (AR) maupun Molymod
=

ir';g_)vatif dengan pengembangan model mental siswa pada materi bentuk molekul.
=

Aflapun kerangka berpikir penelitian ini disajikan pada Gambar I1. 6.
j+¥]
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Permasalahan:

1. Pembelajaran kimia bersifat abstrak sehingga siswa kesulitan memahami konsep-konsep seperti bentuk

molekul yang memerlukan visualisasi.

2. Siswa cenderung hanya memahami level makroskopis. Siswa sulit memvisualisasikan submikroskopis

serta sulit menghubungkannya dengan representasi lain, sehingga model mentalnya tidak utuh.

3. Untuk mendukung model mental siswa dalam memahami konsep abstrak bentuk molekul, diperlukan

suatu media yang dapat menghubungkan ketiga level representasi kimia. Namun, tidak semua sekolah

memiliki kondisi yang sama dalam memfasilitasi media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya.

nely e)sng NinMIlw eldioyeH o

9p]
=

v

Solusi:

Penggunaan Aplikasi Augmented Reality (AR) dan Media
molymod inovatif Pada Materi Bentuk Molekul Untuk
Mendukung Model Mental Siswa

v

Penyusunan Instrumen

v

Penyusunan
Perangkat Belajar
kelas Eksperimen |

v

)

Penyusunan
Perangkat Belajar
kelas Eksperimen 11

Validasi Instrumen

— Revisi

v

Pelaksanaan Pretest

v

Pelaksanaan

v

31

Pelaksanaan

A

Pembelajaran Kelas
Eksperimen |
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v

Eksperimen 11

Pelaksanaan Post test

Pembelajaran Kelas

2

Pengolahan & Analisis

v

Wawancara

v

Analisis & Pembahasan

2

Penarikan Kesimpulan

Gambar Il. 6. Kerangka Berpikir
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Berdasarkan Gambar 1. 6, kerangka berpikir tersebut menggambarkan alur

ABH @

siStematis penelitian yang diawali dari permasalahan rendahnya pemahaman siswa

1d

téthadap bentuk molekul, yang disebabkan oleh keterbatasan visualisasi
=
submikroskopik serta perbedaan fasilitas pembelajaran di setiap sekolah. Untuk
-~
rTEngatasi hal tersebut, digunakan dua jenis media pembelajaran, yaitu Augmented

Z
R‘ééhlity (AR) dan Molymod inovatif. Kedua media ini kemudian dibandingkan

n%lalui tahapan perlakuan dalam pembelajaran di dua kelas eksperimen yang
bg‘beda. Selanjutnya, pemahaman siswa terhadap materi bentuk molekul dianalisis
mcelalui model mental yang dimiliki yang dilanjutkan dengan wawancara untuk
menganalisis model mental siswa. Dengan demikian, kerangka berpikir ini menjadi
landasan konseptual dalam merancang prosedur penelitian untuk mengetahui
perbedaan media dalam mendukung pembentukan model mental siswa.
D. Konsep Operasional
1. Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki variabel sebagai berikut:
& Variabel bebas (X) dalam penelitian ini terdiri dari:
1

Varlabel X1 menggunakan media pembelajaran berbasis Augmented Reality

(AR)

‘.HSIBAIUH-’J w'e ISI 23e31S

N

Variabel X2 menggunakan media Molymod inovatif. Jenis Molymod yang

0 A

2] dlgunakan yakni, a). Molymod plastisin; b). Molymod bola gabus dan rimbang;
= ¢). Molymod terung dan rimbang; d). Molymod jeruk nipis dan rimbang; e).

Molymod kentang dan rimbang.
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©
bg Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini ialah model mental siswa. Jenis model

-
© mental yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
@)

1 Scientific Model (Sound Understanding/SU) artinya jawaban berisi semua
=

— elemen, jawaban yang diterima secara ilmiah.
=

ZE Synthesis — Partial Understanding A (Partial Understanding/PU) artinya
Z

(Cf’ jawaban mencakup beberapa elemen, jawaban yang diterima secara ilmiah.
w

3], Synthesis — Partial Understanding B (Partial Understanding With

Py
o Alternative/PU-AC) artinya jawaban menunjukkan bahwa siswa memahami

(=
konsep tersebut, tetapi juga mencakup konsep lain.

4) Synthesis — Misconception (Misconception/MC) artinya jawabannya salah
secara ilmiah dan mengandung informasi yang tidak rasional atau tidak akurat.

5) Initial Model (No Response/NC atau No Understanding/NU) artinya
jawabannya kosong, tidak relevan, atau tidak jelas.

2. Prosedur Penelitian

(¥ p)
Y
o Dalam penelitian ini ada beberapa prosedur, yakni sebagai berikut:
@
ag Tahap Persiapan

1}’:Menganalisis pencapaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan

=
E'pembelajaran, dan standar isi mata pelajaran Kimia untuk kelas X.

-

22‘Menganalisis materi yang digunakan, baik berupa buku teks maupun paket.

o
aFokus penelitian ini adalah materi bentuk molekul, serta menyusun modul ajar
=

;?yang selaras dengan kurikulum merdeka.
=

3¥’Menyusun instrumen penelitian, yaitu soal tes diagnostik empat tingkat (four

L

"t
~tier). Tes diagnostik Four-Tier ini dirancang untuk mengumpulkan data tentang

Nery wisey|
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©

gmodel mental siswa yang menggunakan Augmented Reality (AR) dan yang

-
“menggunakan Molymod inovatif terkait materi bentuk molekul. Serta
@)
@dilanjutkan dengan menyusun pertanyaan wawancara yang akan diajukan
=
—kepada siswa sebagai data pendukung dalam menganalisis model mental siswa.

=

4§Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan
Cpenelitian.

b% Tahap Pelaksanaan

1§Uji homogenitas terhadap siswa kelas X SMAN 1 Siak Hulu untuk menetapkan
Ckelompok eksperimen | dan eksperimen 1.

2) Dari hasil uji homogenitas, dua kelas dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu

untuk dijadikan kelas eksperimen | dan eksperimen I1.

3) Sebelum data dikumpulkan, dilaksanakan pretest di kedua kelas eksperimen.

4) Perlakuan metode eksperimen I untuk media pembelajaran AR diberikan dalam

kelas eksperimen |. Proses pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

ay Peneliti menyampaikan informasi terkait materi yang dipelajari.

1330318

wn
bg Menyampaikan penjelasan mengenai pencapaian pembelajaran dan tujuan yang

E ingin dicapai dalam proses pembelajaran.
=
CE' Memberikan instruksi kepada siswa untuk mengunduh aplikasi AR.

dé‘ Peneliti menerangkan bagaimana cara menggunakan aplikasi AR; dan
=]
ea Peneliti memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang dipelajari

=
o berbantuan aplikasi AR dengan menggunakan model pembelajaran STAD

u

& (Student Team Achievement Divisions).

nery wisey jrred



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

35

©

51-',: Perlakuan metode eksperimen Il untuk media pembelajaran Molymod inovatif
-
©_diberikan dalam kelas eksperimen 1l. Proses pelaksanaannya adalah sebagai
@)

—

D berikut:
3
ay- Peneliti menyampaikan informasi terkait materi yang dipelajari.
-~
bf Menyampaikan penjelasan mengenai pencapaian pembelajaran dan tujuan yang
Z
(Cf’ ingin dicapai dalam proses pembelajaran.
w

c); Peneliti memberikan arahan kepada siswa menggunakan media Molymod

A . )
= inovatif.
[ o

d) Peneliti menjelaskan cara menggunakan media Molymod inovatif.

e) Peneliti memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang dipelajari
berbantuan media Molymod inovatif dengan menggunakan model pembelajaran
STAD (Student Team Achievement Divisions).

c. Tahap akhir

Setelah semua materi bahasan dan proses pembelajaran selesai, posttest

1S

d%erikan kepada kedua kelas.

1§ Analisis dan perbandingan nilai pretest dan posttest dari kedua kelas akan
dllakukan dengan menerapkan rumus statistik.

22' Mewawancarai siswa pada tiap kelas eksperimen untuk memperkuat hasil data

i

E.: tes diagnostik four-tier.

302;' Menganalisis hasil tes diagnostik dan wawancara siswa.

=

4f Merangkum hasil data penelitian kuantitatif dan kualitatif berdasarkan data

yang diperoleh.
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5 BAB III

-

o

o METODE PENELITIAN

o

Az Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

=  Dalam penelitian ini, digunakan metode campuran (mix method). Menurut
=

Spgiyono (2015) dalam (Septiyan et al., 2019), metode campuran atau mix method
7))

affalah penelitian yang menggabungkan antara metode kuantitatif dan kualitatif.
-~

E?;éasain penelitian yang diterapkan adalah Sequential Explanatory. Desain
Sﬁduential Explanatory merupakan desain penelitian yang memaparkan dua
metode penelitian, di mana hasil yang diperoleh diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif dan teoritis (Seftiani et al., 2022). Desain
sequential explanatory melibatkan dua tahap utama, yaitu pengumpulan dan
analisis data kuantitatif pada fase awal, kemudian diikuti oleh pengumpulan dan
analisis data kualitatif pada fase berikutnya. Pendekatan ini bertujuan untuk
n?mberikan pemahaman yang lebih komprehensif dengan cara memperdalam,

-

(¢
mcgnjelaskan, dan menguatkan temuan dari hasil penelitian kuantitatif sebelumnya.

[

po¥]
Dengan demikian, peneliti dapat menggali makna di balik pola atau hubungan

(]

s@tistik yang ditemukan, sekaligus memvalidasi atau memperkaya interpretasi data
=

nielalui perspektif kualitatif yang lebih mendalam (Seftiani et al., 2022). Creswell
wn

%Creswell (2018) dalam (Vebrianto et al., 2020) menjelaskan bahwa terdapat alur

Lo o

pghelitian dari desain sequential explanatory yang dapat diliat pada Gambar 111.1.

36
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gl
j4Y]
=~
O .
= Pengumpulan Analisis Data Hasil (rgsu!ts)
-2_ Data (Kuantitatify [ (Kuantitatif) | Kuantitatif
4]
3
= DI
= Follow
. Up
Interpretasi dengan
Hasil

(Bagaimana

Kualitatif . .

menjelaskan Hasil (results) Analisis Data Pengumpulan

Kuantitatif) Kualitatif (Kualitatif) Data (Kualitatif)
=
c

Gambar I11. 1. Alur Desain Sequential Explanatory
Data kuantitatif pada penelitian ini berupa pretest-posttest tes diagnostik
four tier, sedangkan data kualitatif berupa analisis data model mental siswa yang
diperoleh dari data kuantitatif serta didukung oleh wawancara. Pada penelitian ini
data kuantitatif menggunakan desain quasi eksperimen dengan jenis rancangan

Pg'_etest-Posttest Non-equivalent Control Group Design. Studi ini mencakup dua
f+¥]

ké_:lompok yang berperan sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen | akan
wn

n§nggunakan media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR), sedangkan

[

Kelas eksperimen Il akan menggunakan media Molymod inovatif. Dalam
5

(=

r@'cangan Pretest-Posttest Non-equivalent Control Group Design, langkah-
[ ]
wn
I@'gkahnya meliputi pemberian pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah
o
p&lakuan diberikan. Adapun rancangan penelitian tersebut ditampilkan pada Tabel
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Tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan pada kelas Eksperimen |

Tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan pada kelas Eksperimen Il

38
@
§ Tabel I11. 1. Pretest-Posttest Non-equivalent Control Group Design
-~
€ Kelompok Pre-test Variabel terikat Post-test
@)
® Eksperimen | O X1 02
S
— Eksperimen Il O3 X2 O4
=
=
Iﬁéierangan:
B,
w
-~
03
Py
1
(=

Perlakuan kelas eksperimen | dengan menerapkan Media pembelajaran

berbasis Augmented Reality

X2 Perlakuan kelas eksperimen Il dengan menerapkan media Molymod
inovatif.

02 Tes akhir (posttest) setelah diterapkan Media pembelajaran berbasis
Augmented Reality

% Tes akhir (posttest) setelah diterapkan media Molymod inovatif.

(étra & Rosy, 2020)

Berdasarkan Tabel.lll.1 tersebut, Pretest-Posttest Non-equivalent Control

8 dTUre|

up Design memungkinkan peneliti untuk membandingkan kedua media

u

pémbelajaran dalam mendukung model mental siswa terhadap materi bentuk

nfélekul secara lebih objektif.
=]

é-nh Tempat dan Waktu Penelitian

n

rikut adalah waktu dan tempat penelitian yang dilaksanakan:

ud)

Studi ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2024/2025

nery wisey JLIeAg
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Zg Studi ini dilakukan di SMAN 1 Siak Hulu yang beralamat di JL. Depnaker No.

=

€10, Pangkalan Baru, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar Prov. Riau.
@)

CY Populasi dan Sampel Penelitian
=

Berikut ialah populasi serta sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni
-~

s&agai berikut:
Z

19 Populasi
(=

Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X SMAN 1 Siak Hulu

Y BYS

tahun ajaran 2024/2025.

n

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas X, yaitu kelas X-1 sebagai
kelas eksperimen | dan kelas X-4 sebagai kelas eksperimen Il. Teknik yang
diterapkan untuk pengambilan sampel adalah Nonprobability Sampling, yakni tidak
memberikan peluang yang sama pada setiap populasi untuk dijadikan sampel (Y.

Kyrniawati, 2019). Bentuk Nonprobability Sampling yang diterapkan dalam

e}

penelitian ini adalah Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan

IS1

pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel secara purposive sampling bertujuan

D T LI

uptuk memastikan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan penelitian, sekaligus

u

rr%njaga kelangsungan struktur dan jadwal pembelajaran yang telah ditetapkan di
sékolah. Pemilihan sampel dilaksanakan berdasarkan kesepakatan bersama antara

o
pgbheliti dan otoritas sekolah (kepala sekolah serta guru kimia) (Septiyan et al.,

=
2619).
=

neny wisey jreig
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[ﬂ: Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

_fg Adapun rincian teknik serta instrumen pengumpulan data dalam penelitian
ig yakni sebagai berikut:

1; Tes Diagnostik Four Tier

g Instrumen tes diagnostik merupakan instrumen yang dapat
rﬁcéngidentifikasi miskonsepsi dan profil model mental yang dimiliki siswa
t%hadap suatu konsep (Ismi Kania et al., 2020). Four Tier Test merupakan

Py
pgngembangan dari Three Tier Test. Tes diagnostik dengan pilihan ganda empat

tiigkat ini dirancang untuk menilai seberapa baik siswa menguasai konsep, dengan
mempertimbangkan tingkat keyakinan mereka dalam memberikan jawaban
(Aprita et al., 2018).

Tes diagnostik model mental empat tingkat (four-tier) terdiri dari empat
tingkatan, pada tingkatan pertama peserta didik memilih satu dari pilihan jawaban
yang telah disajikan, tingkatan kedua peserta didik dapat menentukan yakin atau
ti%;aknya atas pilihan jawaban pada tingkat pertama, tingkatan ketiga peserta didik
n;;'émilih satu diantara lima alasan yang tersedia dalam menentukan jawaban pada
ti@;katan pertama, dan tingkatan keempat peserta didik dapat menentukan yakin

=
at:giu tidaknya atas pilihan alasan pada tingkatan ketiga (Jelita & Azra, 2024).

Dalam penelitian ini, tes diagnostik four-tier yang digunakan meliputi

go Ayrsx

test dan Posttest. Proses pengkodean dilakukan untuk mengidentifikasi profil

del mental peserta didik. Dengan menggunakan teknik ini, model mental peserta

ug[ng

diflik dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori: model saintifik, sintesis, dan
j+¥]

intsial. Pengelompokan ini disesuaikan dengan tingkat pemahaman konsep yang

Nery wisey|
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difmliki oleh peserta didik (Ismi Kania et al., 2020). Berikut ini adalah Tabel. I1l. 2

=

Kiteria model mental peserta didik berdasarkan tingkat pemahaman konsepnya.

Tabel I11. 2. Kriteria Model Mental Peserta Didik

Kriteria Model Mental

Tingkat Pemahaman Konsep

nyijw eyd

Scientific Model

Sound Understanding (SU)

—ynthesis — Partial Understanding A

Partial Understanding (PU)

¢Synthesis — Partial Understanding B

Partial Understanding With
Alternative (PU-AC)

Synthesis — Misconception

Misconception (MC)

Initial Model

No Response (NC)
No Understanding (NU)

nery eylsn

Berdasarkan Tabel Ill. 2, dilakukan pengkodean instrumen empat tingkat

berdasarkan profil peserta didik. Berikut pengkodean instrumen ditunjukkan pada

Tabel 111. 3.

Tabel I11. 3. Pengkodean Instrumen Tes Diagnostik Four-Tier

Kategori

PU

@D
-

PU-AC

MC NU

NC

8

9110

<|m|<|W|+F
<|@|H|@|P

|0 | <|W|w

4| m|d|w|
<|w|<|w|un

<|lnw|Hd|m| o

| » | <|T| N

AJI;I fl)D'[lr.gE ]E\I 2jelsd

B
T
S
T

<|w|<|»
<|m|H|w»
<|lm|<|w
1| @ | 4| »
<|luw|<|wn
4 |lwn|<]|wvw
<|lw|d|w
—A|lwnw|H|wn

P 2 NV N )]

erangan:
= Benar
Salah

Yakin

nery wisey[ ;ﬁ'wz{é ueﬁng 5% &;@13

Tidak Yakin
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mahaman siswa pada Tabel I11. 4.

42

Teknik pengkodean pada Tabel Ill. 3 disesuaikan dengan rubrik tingkat

Tabel 111. 4. Kategori Tingkat Pemahaman Siswa

Tingkat Pemahaman Konsep

Penjelasan

und Understanding (SU)

nsglin dwRidio Y€H o

Jawaban  Dberisi semua elemen,
jawaban yang diterima secara ilmiah

gartial Understanding (PU)
Py

Jawaban mencakup beberapa elemen,
jawaban yang diterima secara ilmiah

Rartial Unde rstanding
Alternative (PU-AC)

With

Jawaban menunjukkan bahwa siswa
memahami konsep tersebut, tetapi
juga mencakup konsep lain

Misconception (MC)

Jawabannya salah secara ilmiah dan
mengandung informasi yang tidak
rasional atau tidak akurat

No Response (NC)
No Understanding (NU)

Jawabannya kosong, tidak relevan,
atau tidak jelas

Setiap item pada Four-tier Test

wn

(Pidiana & Azra, 2024)

dinilai dengan teknik pemberian skor

a&abila jawaban dan alasan yang benar diberi skor 1, sedangkan yang salah diberi

sEor 0. Serta pada tingkat keyakinan, apabila menjawab yakin diberi skor 1,

8

sedangkan tidak yakin diberi skor 0. Berdasarkan jumlah konsepsi siswa pada setiap

kgtegori, menurut Ismail (2015) dalam (Aprita et al., 2018), untuk membuat
m

[ ]
p?}sentase kategori pemahaman konsep siswa digunakan persamaan berikut:

S

nery wisey JLIRAg uejng jo A

A
Persentase = B x 100

Dari persamaan tersebut, A mewakili jumlah kategori pemahaman konsep,

angkan B merupakan total seluruh jawaban.
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@
L
2., Wawancara
-~
€ Wawancara ialah proses interaksi lisan berupa tanya jawab antara
@)

pewawancara (interviewer) dan responden, yang bertujuan untuk mengumpulkan

w

iri_frbrmasi yang dibutuhkan oleh peneliti (Y. Kurniawati, 2019). Wawancara
d%rapkan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan studi
pghdahuluan untuk mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, atau saat peneliti
ilggin mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari sejumlah responden yang
ré!uatif sedikit. Wawancara dapat dilaksanakan dalam bentuk terstruktur maupun
tijak terstruktur, serta dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) atau melalui
telepon (Sugiyono, 2013). Wawancara terstruktur digunakan dalam penelitian ini,
di mana proses wawancara dilaksanakan mengikuti pedoman yang telah disusun
secara sistematis dan menyeluruh. Tujuannya adalah untuk menganalisis model
mental siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis Augmented Reality
(AR) dengan yang menggunakan media Molymod inovatif. Wawancara ini
d?il:akukan dengan perwakilan siswa di setiap kelas eksperimen yang
n;;'érepresentasikan masing-masing jenis model mental yang dominan, yakni
S(gentific model, synthesis — partial understanding A, synthesis — partial

=
uﬁderstanding B, synthesis — misconception, dan initial model.

I

an
E= Teknik Analisis Instrumen

Berikut teknik-teknik analisis instrumen yang dilakukan dalam penelitian

int, yakni sebagai berikut:

nery wisey juedAg ugng jo A
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13- Uji Validitas
-
€ Validitas mengacu pada seberapa jauh instrumen penelitian dapat dianggap
@)

valid atau sahih. Instrumen dengan tingkat validitas yang tinggi dapat mengukur

w

dengan akurat apa yang seharusnya diukur dan menghasilkan data yang relevan
-~
d&gan variabel yang diteliti. Data yang diperoleh mencerminkan karakteristik

Z
vg?iabel yang dimaksud dengan akurat jika tingkat validitasnya tinggi. Sebaliknya,

v%iditas yang rendah menunjukkan adanya kemungkinan penyimpangan atau
kgidaksesuaian (Sembiring et al., 2024). Uji validitas yang dilakukan mencakup
dﬁa jenis validasi, yaitu:
a. Validasi Isi

Validitas isi (content validity) digunakan khusus untuk instrumen tes, yaitu
instrumen yang biasa digunakan untuk menilai prestasi belajar atau untuk
mengukur efektivitas pelaksanaan program (Amelia et al., 2023). Validitas isi
diJakukan menggunakan lembar validasi berisi kriteria terkait instrumen tes yang
d’i'(embangkan. Validasi ini diberikan kepada para ahli, praktisi, dan peer-review
yé-ng kompeten dalam bidangnya masing-masing untuk memberikan masukan dan
p@ilaian pada instrumen.
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes diagnostik four-tier.

Itrumen terlebih dahulu harus dilakukan uji validasi kepada ahli yang bertujuan

&gsxaA;u

uftuk mengetahui apakah soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator atau

ng3jo

bgfum. Dalam hal ini peneliti melakukan uji validasi isi kepada satu validator yaitu
=

ddsen pendidikan kimia Uin Suska Riau yaitu ibu Dr. Miterianifa, M.Pd. Untuk
5]

melihat kesesuaian soal dengan indikator bentuk molekul yang dipelajari di

Nery wisey|
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s&olah. Adapun persentase validasi isi oleh dosen yang diperoleh ditampilkan pada
-

Tabel. I11. 5.

o

B Tabel I11. 5. Persentase Validasi Isi oleh Dosen

=

=No. Kriteria Jumlah Persentase
& Valid 15 100%
2 Tidak valid 0 0%

o Jumlah 15 100%

(=

>~ Berdasarkan hasil analisis validasi isi soal yang terangkum dalam Tabel I1I.
4]

5Aiperoleh data menurut validator dari 15 soal yang dibuat peneliti, 100% valid

e

dgn layak dilakukan uji empiris.
b. Validasi Empiris

Setelah menganalisis hasil dari validitas isi dan memperbaikinya,
selanjutnya yakni melakukan uji validitas secara empiris. Validitas empiris
dilakukan guna mengetahui kelayakan yang terdapat pada instrumen. Validasi
empiris dilakukan dengan mengujicobakan instrumen tes pada peserta didik

(%urhasanah etal., 2024). Dalam proses pengujian validitas setiap pertanyaan, nilai

d?;ri setiap pertanyaan dikorelasikan dengan nilai totalnya. Setiap pertanyaan

8

diwakili oleh X, sementara nilai total dinyatakan sebagai Y. Metode yang
c

d%unakan untuk menguji validitas data adalah Pearson Product Moment (Sahir,
(1°]

ot
2021) dengan rumus:

) NZxy — (2x)(Zy)
7 JINEX? = E0D) (NZy? — (29)2)

—+

erangan:
= koefisien korelasi antara x dan y

= jumlah subjek

nery wrsey yEedg@re3ng yo £
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Zﬁ(y = jumlah perkalian antara skor x dan skor y

=

X = jumlah total skor x
)

—

¥ = jumlah total skory
=

2;:;;2 = jumlah dari kuadrat x
fg = jumlah dari kuadrat y

(Cf’ Valid atau tidaknya suatu soal dapat membandingankan dengan rxy dan rtabel
d%\gan product moment a = 0,05. Apabila rhitung > rabel maka instrumen tersebut
Vgid dan bila rmitwng < rtaber Maka instrumen tersebut tidak valid.

- Validasi empiris dilakukan dengan menguji 15 soal berbentuk tes diagnostic

four-tier dengan cara membandingkan product momen (rxy) dan riwber dengan taraf

signifikan o= 0,05, diperoleh 10 soal yang valid. Hasil validasi empiris dirangkum

pada Tabel IlI. 6.
Tabel 111. 6. Rangkuman Analisis VValidasi Empiris Butir Soal
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase
;@:. Valid 1,2,3,4,5,6,7,9,10,13 10 66,66%
2. | Tidak Valid 8,11,12,14,15 5 33,33%
=~ Jumlah 15 100%
8
~ Berdasarkan hasil analisis validasi empiris yang dilakukan, diperoleh soal
c
vgrid berjumlah 10 butir soal dari 15 butir soal. Sehingga soal yang digunakan pada
(1°]

pEnelitian yakni sebanyak 10 butir soal.

A

22 Reliabilitas Butir Soal

wn
f-—,: Reliabilitas mengacu pada pengujian konsistensi jawaban yang diberikan
j+¥]
=
Qi?h responden. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai

kgefisien, Semakin tinggi koefisien yang diperoleh, semakin tinggi pula

nery wisey gie
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ré:iabilitas atau konsistensi jawaban responden. Untuk mengukur reliabilitas data
-

d&lam penelitian ini, digunakan uji Cronbach Alpha (Sahir, 2021). Berikut adalah

1d

réimus Cronbach Alpha:

- (=) (- %)
e V) S,

aNIn W

erangan

BNg

nilai reliabilitas

a3 exs

>~

jumlah item

j4Y]
¥Si = jumlah varian skor tiap-tiap item
St = varian total

Tabel I11. 7. Kriteiria Reliabilitas

No Rentang Kriteria
1. riu—0,20 Sangat Rendah
2. 0,20<r11<0,40 Rendah
3. 0,40<r11<0,60 Cukup
4, 0,60<r11<0,80 Tinggi
5. 0,80<r11<1,00 Sangat Tinggi
® (Ramdani et al., 2023)
wn
g Langkah selanjutnya adalah membandingkan rhiwng dengan reanel dengan dk
=2
=-1 dan signifikansi 5%. Sebagai berikut:
)
1% Jika Mitung < tabel Maka dianggap tidak reliabel.
-
wn
Zf Jika rhitung > ranel maka dianggap reliabel.
o
a Berdasarkan uji reliabilitas soal yang dilakukan dengan bantuan software
=
SPSS Versi.22, diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,710 yang dipaparkan pada

bel 111. 8.

Nery wisey| ;ptﬂs u
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Tabel I11. 8. Reliabilitas Soal

Cronbach's Alpha N of ltems
710 15

Berdasarkan uji yang dilakukan, diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0.71

Eyiw eidiolyey o

g termasuk dalam Kkategori reliabilitas tinggi sesuai dengan rentang

0<r11<0,80.

SoN |

SN

3”Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik harus memiliki tingkat kesulitan yang seimbang, tidak

ery ey

térlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Jika soal terlalu mudah, siswa tidak akan
termotivasi untuk berusaha lebih keras dalam menyelesaikannya. Sebaliknya, jika
soal terlalu sulit, siswa bisa merasa putus asa dan kehilangan motivasi untuk
mencoba lagi, karena mereka merasa soal tersebut berada di luar kemampuan
mereka. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus:

> L N
]S

terangan:

Indeks Kesukaran

- Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar.

: Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Aysrau POru®siPiesg

Kriteria yang digunakan menunjukkan bahwa semakin kecil indeks yang
d?cgeroleh, semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya, semakin besar indeks yang
d%eroleh, semakin mudah soal itu. Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen
q%mberikan interpretasi terhadap kriteria indeks kesulitan soal yang dipaparkan

j+¥]
pEda Tabel I11. 9.
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§ Tabel I11. 9. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
-
g.o Besarnya P Interpretasi
1 Kurang dari 0,30 Sukar
2 0,30-0,70 Cukup (Sedang)
3 Lebih dari 0,70 Mudah
=~ (Fatimah & Alfath, 2019)
=
=  Berdasarkan Tabel III. 9, kriteria tersebut digunakan sebagai acuan untuk
7))
nfenentukan tingkat kesukaran butir soal dalam instrumen penelitian.
-~
; Perhitungan tingkat kesukaran soal dilakukan dengan bantuan software

SBSS Versi.22. Berdasarkan uji yang dilakukan diperoleh rangkuman tingkat
kesukaran soal yang dipaparkan pada Tabel I1I. 10.

Tabel 111. 10. Tingkat Kesukaran Soal

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase
1. | Mudah 1,3,4,6,7 5 50%
2. | Sedang 2,5,9,10,13 5 50%
Jumlah 10 100%
»  Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran soal pada Tabel IllI. 10,
f+¥]
diheroleh 50% soal mudah, dan 50% soal sedang dari 10 soal yang digunakan dalam
w
o
penelitian.
4§Daya Pembeda
E Daya pembeda berfungsi mengukur sejauh mana tiap butir soal dapat
dfj'éwab dengan benar oleh siswa. Untuk menghitung daya pembeda, proporsi
=]
jaéwaban benar dari kelompok siswa berprestasi tinggi (kelompok atas) dikurangi
dgngan proporsi jawaban benar dari kelompok siswa berprestasi rendah (kelompok
n
bawah). Berikut adalah rumus yang digunakan:

D—BA BB—PA PB
7T

nery wisey[ Ju
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@te rangan :

-
J& : jumlah siswa kelompok atas
o

—

jg : jumlah siswa kelompok bawah
B;Js\ : jJumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
B%: jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar

F@ : proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar
w

PB : proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar

P
o  Menurut Arikunto (2015) dalam (S. Nurhayati et al., 2024) terdapat kriteria

(=
yang digunakan untuk mengidentifikasi daya pembeda butir soal yang disajikan
pada Tabel I1I. 11.

Tabel I11. 11. Kriteria Daya Pembeda

No Interval Interpretasi
1. 0,00-0,19 Jelek (poor)
2. 0,20-0,39 Cukup (satisfactory)
3. 0,40-0,69 Baik (good)
g 0,70-1,00 Baik sekali (excellent)
8. Negatif Tidak Baik
wn
g Berdasarkan Tabel 1. 11, disajikan kriteria daya pembeda soal yang
b&fungsi untuk mengevaluasi sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan
=]
afitara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Kriteria ini
nfgfnjadi acuan dalam menilai kualitas instrumen tes, sehingga dapat diketahui
o
ti&kat efektivitas setiap butir soal dalam mengidentifikasi perbedaan kemampuan
=
kg"gnitif siswa secara objektif.
% Berdasarkan hasil analisis uji daya pembeda soal diperoleh rangkuman data
d’-‘ a pembeda soal yang dapat dilihat pada Tabel I11. 12.

nery wiseyg)
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§ Tabel 111. 12. Daya Pembeda Soal

-

g.o. Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase
% Baik 1,2,3,6,7,9,13 7 70%

2. | Cukup 45,10 3 30%

= Jumlah 10 100%

=

C  Berdasarkan Tabel Ill. 12. dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini
2z

digunakan 10 soal tes four-tier dengan keseimbangan soal 70% memenuhi kriteria
(=

baik dan 30% memenuhi kriteria cukup, sedangkan soal dengan kriteria tidak baik
4]

ddh jelek tidak digunakan dalam penelitian.

j4Y]

(=

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dilakukan yakni sebagai
berikut:
1. Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas
- Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang diperoleh
d%i penelitian memiliki distribusi normal. Uji ini perlu dilakukan sebagai syarat
dgam melakukan uji-t. Dalam penelitian ini, teknik statistik yang digunakan untuk

8
ufi normalitas adalah Uji Kolmogorov-Smirnov. Proses uji ini dilakukan dengan

=
n%mbandingkan nilai Dnit dengan Dtabel.

(1°]

ot

?..‘ Dhitung = maks |f0(x) = Sn(x)l
!

K%-terangan:

e

Pg.-‘(x) = distribusi frekuensi kumulatif teoritis

u

$g£x) = distribusi frekuensi skor observasi

nery wisey jue
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@apun pedoman pengambilan keputusan:
-

a_g. Apabila nilai signifikan < 0,05 ini menunjukkan bahwa data tidak mengikuti
g distribusi normal.
b;);: Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data dapat dianggap berdistribusi normal
€ (A. Fitri et al., 2023).
z
1§° Uji Normalitas Sampel
% Uji normalitas sampel pada penelitian ini dianalisis menggunakan nilai
ugngan siswa pada matapelajaran kimia dari kelas eksperimen | dan eksperimen 11
dge:ngan menggunakan software SPSS versi.22. Setelah dilakukan uji statistik
didapatkan hasil nilai sig. > 0,05, yang maknanya kedua kelas eksperimen tersebut
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas sampel disajikan pada Tabel. Ill. 13

berikut.

Tabel 111. 13. Hasil Uji Normalitas Sampel

w  Kelas Statistic Df Sig.
= Eksperimen | .150 30 .082
@ Eksperimen II 139 30 144
ba¥]
E -y - .
~  Berdasarkan data yang dapat dilihat pada Tabel. I11.13, dapat disimpulkan
e
kglas eksperimen | dan kelas eksperimen Il yang digunakan memiliki data yang
(1°]
bEtdistribusi normal, yaitu sig. 0,082 > sig. 0,05 dan sig. 0,144 > sig. 0,05.
e
2¥. Uji Normalitas Pretest-Posttest
wn
f-: Uji normalitas pretest-posttest bertujuan untuk memeriksa sebaran data,
j+¥]
=
apakah terdistribusi secara normal atau tidak, sehingga metode analisis selanjutnya
L)

at ditentukan berdasarkan hasil pemeriksaan ini (Arifah et al., 2019). Dengan

_.]_%IE'

d

lakukan uji normalitas, peneliti dapat memastikan bahwa perbedaan pada kelas

neny Wiy
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e%perimen | dan eksperimen Il yang teramati benar-benar disebabkan oleh
-
perlakuan atau intervensi yang diberikan, bukan akibat distribusi data yang tidak
@)

ngrmal. Dengan demikian, hasil penelitian akan lebih valid dan dapat
=

dipertanggungjawabkan secara statistik.
-~

= Uji normalitas pretest-posttest dalam penelitian ini dihitung menggunakan

Z

bghtuan software SPSS Versi.22 dengan penerapan uji Kolmogorov-Smirnov
w

ngenggunakan taraf signifikansi 5% yang disajikan pada Tabel I11. 14 berikut.

g Tabel I11. 14. Hasil Uji Normalitas Data
(=
Nilai Statistic Df Sig.
Pretest eksperimen 1 145 30 A11
Posttest eksperimen 1 144 30 114
Pretest eksperimen 2 132 30 194
Posttest eksperimen 2 141 30 130

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada Tabel I11. 14, dapat disimpulkan
kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il yang digunakan memiliki data yang

bg?rdistribusi normal, yaitu nilai sig lebih besar dari 0,05.

°

by Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah beberapa kelompok

o
W) dTure|

a dalam penelitian memiliki varians yang sama. Dengan kata lain, homogenitas

I

A

nunjukkan bahwa karakteristik dari kumpulan data yang diteliti adalah serupa

uryadi et al., 2017). Uji ini dilakukan sebagai syarat untuk analisis independent

0Z}1s

ple t-test dan ANOVA. Uji homogenitas dapat dilakukan jika kelompok data

WES 3

Fe

sebut mengikuti distribusi normal (Sianturi, 2022).

Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah Uji Harley. Uji

juedg

rley merupakan metode sederhana untuk menguji homogenitas variansi, karena

nery wrsegy
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h&ya membandingkan variansi terbesar dengan variansi terkecil. Uji homogenitas
-

variansi menggunakan rumus Harley dapat diterapkan jika jumlah sampel di setiap
@)

k®lompok adalah sama. Misal ada dua populasi normal dengan varians o dan o3 .
3

@an diuji mengenai uji dua pihak untuk pasangan hipotesis:

fEr: oZ = o7 = Varians data dari eksperimen | dan eksperimen 11 adalah sama, yang
2z

bftarti keduanya bersifat homogen.

w

Hy: oZ #+ o7 = Varians data dari eksperimen | dan eksperimen Il adalah tidak
Py

saima, yang berarti keduanya tidak homogen.
(=

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis H, adalah:

varians terbesar

Fhitung = s sorecy (Madi, 2020)
Sugiyono menyatakan bahwa ketentuan yang berlaku adalah ketika nilai
Fritung Sama dengan atau lebih kecil dari Fper pada tingkat signifikansi 5% ( a =
0,05) dengan dk pembilang (dki = n1 — 1) dan dk penyebut (dk2 = n, — 1), maka Ho
d%jerima, artinya kedua data memiliki varians yang sama, dan apabila harga Fhitung
Iéibsih besar dengan Fipnel maka Ho ditolak (Mursalin et al., 2016). Perhitungan uji
I-Emogenitas juga dapat dihitung dengan uji Levene dilakukan menggunakan
sgf'tware SPSS (Nuryadi et al., 2017) dengan mengambil taraf signifikansi 5%.
K:iiteria pengujian adalah sebagai berikut:
a‘g: Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, berarti data tidak homogen.

Lo o

be Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, berarti data homogen.

[EEY
2] |

Uji Homogenitas Sampel

As

Uji homogenitas sampel pada penelitian ini dianalisis menggunakan nilai

ufgngan siswa pada matapelajaran kimia dari kelas eksperimen | dan eksperimen I1.
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Pgda uji homogenitas sampel, dilakukan dengan bantuan software SPSS Versi.22
-

meénggunakan Uji Levene dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji homogenitas

@)
t(gsebut disajikan pada Tabel 111.15 berikut.

;—r: Tabel I11. 15. Hasil Uji Homogenitas

gevene Statistic dfl df2 Sig.

., 065 1 58 .800

5;: Berdasarkan hasil yang dipaparkan pada Tabel Ill. 15, disimpulkan kelas
e;;perimen | dan kelas eksperimen Il yang digunakan memiliki varians yang

el

hemogen, yaitu dengan nilai sig. 0,800 > sig. 0,05.
2) Uji Homogenitas Pretest-Posttest

Uji homogenitas bertujuan untuk memeriksa keseragaman varians data
antara kedua kelompok yang diteliti, apakah memiliki karakteristik yang sejenis
atau tidak (H. Nurhayati & , Langlang Handayani, 2020). Uji homogenitas ini
berfungsi untuk memastikan bahwa varians data tetap homogen setelah intervensi,

9p]
y&g menjadi syarat utama dalam penggunaan uji statistik parametrik seperti uji t
(¢

irﬁependen.

po¥]

E- Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
(=

seftware SPSS Versi.22 dengan menggunakan taraf 5%. Berikut hasil uji

oA

h@mogenitas yang ditampilkan pada Tabel. 111. 16 berikut.

I

Tabel I11. 16. Hasil Uji Homogenitas Pretest-Posttest

Nilai Kelas Levene Statistic Sig.
Pretest Eksperimen | & Eksperimen 11 467 497
Posttest Eksperimen | & Eksperimen 11 2.948 091

nery wisey juefg uejng jo A3
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§ Berdasarkan Tabel. Ill. 16, nilai sig. pada pretest-posttest di kelas
e§sperimen | & eksperimen Il bersifat homogen, karena masing-masing memiliki

sky. > 0,05 yakni pada pretest memiliki sig. 0,497 > 0,05 dan pada posttest memiliki

w

sig. 0,91 > 0,05.
-~

ZE Analisis Data Akhir

N

a‘.cn Nilai Tes Diagnostik Four-tier

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara deskriptif dengan cara

M BysS

mengelompokkan jawaban sesuai dengan rubrik variabel yang ada. Setelah itu,
(=

metode perhitungan berikut digunakan untuk menghitung nilai dari setiap jawaban
yang diberikan pada masing-masing variabel:

.. Skor yang diperoleh
Nilai = - x 100
skor maksimal

b. Analisis Deskriptif

Untuk menganalisis nilai tes diagnostik four-tier siswa serta hasil belajar
9 p]
nereka pada materi bentuk molekul, analisis deskriptif dilakukan. Untuk
(¢

ngnganalisis data yang diperoleh, peneliti menerapkan teknik analisis deskriptif

po¥]
kaantitatif dengan rumus berikut:
(]
P = F X 100%

erangan :
= Angka persentase
Frekuensi yang dicari

= Number of Case (Jumlah frekuensi/ banyaknya individu)

Nery wisey| ;pe‘% ueﬂng?o &Esxauun
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g Peneliti mempersentasikan nilai tes diagnostik four-tier dan nilai hasil
-
belajar siswa pada materi bentuk molekul dengan menetapkan kriteria pada Tabel
@)
IF. 17.
=
= Tabel 111. 17. Kategori Skor Nilai TD-Four-Tier
=
g Nilai Kelompok
= 80-100 Tinggi
c 60-79 Sedang
. 0-59 Rendah
A Tabel 1. 17 berisi pedoman kategori skor hasil Tes Diagnostik Four-Tier
j4Y]
ygng digunakan dalam penelitian. Skor diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok

utama, yaitu tinggi, sedang, dan rendah, berdasarkan rentang nilai tertentu. Kategori
ini berfungsi sebagai dasar interpretasi terhadap tingkat pemahaman model mental
siswa setelah mengikuti pembelajaran, sehingga memudahkan peneliti dalam
menganalisis data secara deskriptif.

c. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan jenis hipotesis komparatif. Hipotesis

S[ 33e318

komparatif merujuk pada dugaan atau jawaban sementara yang berkaitan dengan

ux

pifbandingan antara dua atau lebih variabel (Amruddin et al., 2022). Pada
pgnelitian ini jenis hipotesis komparatif berupa komparatif tidak berpasangan
@

(@dependent). Yang dimaksud dengan tidak berpasangan adalah bahwa kedua
sécnpel dalam penelitian tidak saling berhubungan atau berkaitan. Untuk menguiji
haﬁ?otesis komparatif yang melibatkan dua sampel yang tidak saling bergantung,

=
d@at digunakan Uji-t sampel independen, khususnya pada data yang bersifat

j+¥]
interval atau rasio (F. S. Siregar et al., 2024) jika berdistribusi normal dan Mann
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©
Vﬁ\itney U Test jika tidak berdistribusi normal. Untuk menentukan thitung dua

=

sampel independen dapat diperoleh dengan rumus dari Budiwanto (2004:95)

o
rikut:
=
7_? t = Xl _ XZ
= (fo+>:x§)(1 i)
= n+n,—2)\n; n,
7))
(=
Kgterangan:
4]

XP= rata-rata skor eksperimen 1

j4Y]
X5 = rata-rata skor eksperimen 2

Yxj = skor deviasi eksperimen 1 (X1) dengan cara

2
sx? = 3x1? — )
nq

Yx2 = skor deviasi eksperimen 2 (X2) dengan cara

2
Tx? = ¥x2% — (zx2%)
ny

9p]
ng= jumlah anggota sampel eksperimen 1
(¢

nE: jumlah anggota sampel eksperimen 2

Setelah melakukan perhitungan mencari thitung, Selanjutnya dibandingkan

N >rure

dengan twaner dengan dk = ny + n2 - 2 dan tingkat signifikansi a =5% atau 1%.

I

Jika thitung < tiabel, maka Ho diterima, mengakibatkan rata-rata skor dari dua

x
@A3rs19A

ompok sama. Sebaliknya, jika thitung > tiabel, maka Ho, ditolak sehingga rata-rata

I dua kelompok berbeda secara signifikan (Mustafa, 2022).

tey RS J

o

~ Uji N-Gain

Uji N-Gain merupakan metode yang umum digunakan untuk mengevaluasi

juedg

efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi dalam meningkatkan hasil belajar
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s[%RNa. Skor N-Gain berkisar antara -1 hingga 1. Nilai positif mengindikasikan
-

affanya peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran, sedangkan nilai
@)

n%atif menunjukkan adanya penurunan hasil belajar. Berikut adalah rumus yang

3

dapat digunakan untuk menghitung skor N-Gain:

| eysng NIN

nel

skor posttest — skor pretest

NGain -

skor ideal — skor pretest
Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat mengacu
a kriteria Gain ternormalisasi dalam Tabel. 18 berikut.

Tabel 111. 18. Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70<g<100 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 < g < 0,00 Terjadi penurunan

Sedangkan untuk menentukan tingkat keefektifan penerapan intervensi, dapat

9p]
nﬁngacu pada Tabel. 19 berikut.
(¢
E Tabel 111. 19. Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan
po¥]
=
5- Presentase (%0) Interpretasi
= <40 Tidak Efektif
= 40 — 55 Kurang Efektif
= 56 — 75 Cukup Efektif
= >76 Efektif
o (Sukarelawan et al., 2024)
L)
wn
g Kriteria pada Tabel Ill. 19 ini, digunakan sebagai acuan objektif dalam
5

mengevaluasi sejauh mana intervensi pembelajaran berbasis AR dan Molymod

£

iriovatif mampu meningkatkan model mental siswa pada materi bentuk molekul.
L oY

Hasil perhitungan N-gain yang diperolen kemudian dapat dipetakan ke dalam
w
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k@egori-kategori ini untuk menentukan tingkat keberhasilan relatif masing-masing
-

pendekatan.

d

e® Tes Diagnostik Model Mental Siswa

Berdasarkan hasil tes diagnostik siswa dengan model soal four-tier, maka

-
ARG

il dari jawaban siswa dikelompokkan berdasarkan kriteria model mental siswa.
apun kriteria model mental siswa menurut Vosniadou & Brewer (1992), model
ntal peserta didik dapat digolongkan tiga tingkatan yaitu model mental saintifik,
ng)del mental sintetik serta model mental inisial (Pidiana & Azra, 2024).
Ki:mudian model mental tersebut dikembangkan lagi sehingga menjadi lima jenis,
yaitu, Scientific Model (Sound Understanding/SU), Synthesis — Partial
Understanding A (Partial Understanding/PU), Synthesis — Partial Understanding
B (Partial Understanding With Alternative/PU-AC), Synthesis — Misconception

(Misconception/MC), Initial Model (No Response/NC atau No Understanding/NU)

(I&mi Kania et al., 2020).

f+¥]
3 Kemudian, disusun tabel yang menganalisis jawaban siswa untuk
@
ngnggambarkan model mental mereka terkait bentuk molekul. Tabel I1I. 20

ebut dapat dilihat di bawah ini:

%

Tabel I11. 20. Analisis Jawaban Siswa TD Four-tier

Model Mental
0. Indikator SC SY-A SY-B MC |
fl% | f|%|f|%|f|%|f | %

Menentukan bentuk
molekul dari suatu
gambar berdasarkan
teori jumlah
pasangan elektron
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Model Mental
SC SY-A SY-B MC
% | f|% | f|%| f|% %

Mengidentifikasi
bentuk molekul
berdasarkan teori
jumlah pasangan
elektron.

Menentukan jumlah
domain elektron
PEI dan PEB suatu
molekul

Nely BYSNS NN 1[1W eNJID%EH O

Menggambarkan
bentuk molekul
berdasarkan teori
jumlah pasangan
elektron

=

Menentukan orbital
hibrida yang terjadi
pada molekul
berdasarkan teori
jumlah pasangan
elektron

Berdasarkan hasil yang diperoleh, deskripsi selanjutnya akan mencakup

informasi dari wawancara dengan siswa, yang bertujuan menganalisis model
L

)

r@ntal siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis Augmented Reality

w

(gR) dengan yang menggunakan media Molymod inovatif.
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-~

2

S PENUTUP
4]

Az Kesimpulan

=  Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan
=

sebagai berikut:

w

=

1< Terdapat perbedaan signifikan pada kelas eksperimen | yang menggunakan

media pembelajaran berbasis Augmented Reality dengan kelas eksperimen 11

M BYS

g' yang menggunakan media pembelajaran Molymod inovatif. Hal ini berdasarkan
hasil uji independent t-test yang didapatkan bahwa sig (2-tailed) adalah sebesar
0,031, yang mana artinya 0,031 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Selain
itu, nilai thitung Yang diperoleh yakni sebesar 2,205, sedangkan nilai tianel Sebesar
1,672. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung > ttanel, maka Ho
ditolak, sehingga rata-rata dari eksperimen | dan eksperimen Il berbeda secara
signifikan.

2= Media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) dan media Molymod

Ture[sT 23ejs

_inovatif menunjukan keduanya dapat mendukung model mental siswa kelas X
di SMAN 1 Siak Hulu pada materi bentuk molekul. Namun, AR menunjukkan
keunggulan dengan persentase lebih tinggi pada kategori Scientific Model (SC)
sebesar 55% dibandingkan Molymod inovatif yang mencapai 48,3%. Perbedaan
juga terlihat pada distribusi kategori lainnya, dimana kelas AR memiliki
persentase lebih rendah untuk kategori Misconception (MC) dan Initial Model

(). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun kedua media bermanfaat, AR

lebih efektif dalam membangun pemahaman saintifik dan mengurangi

96
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_dibandingkan Molymod inovatif.
@)

3
=
— meningkatkan pemahaman bentuk molekul, dengan 66.7% siswa AR mencapai
=

©
§ miskonsepsi sehingga siswa dapat memiliki model mental yang lebih utuh
-
e
'.*Analisis menunjukkan AR lebih efektif daripada Molymod inovatif dalam
= kategori tinggi dibanding 43.3% di kelas Molymod. Kedua media berhasil
Z
(Cf’ meningkatkan pemahaman (tanpa siswa kategori rendah), namun AR unggul
w

> 6% dalam nilai rata-rata N-Gain yakni sebesar 0.73 (73%) dengan kategori

Py
o cukup efektif sedangkan Molymod inovatif nilai rata-rata N-Gain yakni sebesar

c

0.67 (67%) dengan kategori cukup efektif.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan dalam penelitian ini, maka dapat
disarankan sebagai berikut.
1. Bagi sekolah yang memiliki kondisi yang dapat menggunakan media Molymod
inovatif serta dapat mengakses internet, disarankan untuk dapat
mengembangkan model pembelajaran dengan menerapan blended learning

yakni dengan mmengintegrasikan AR dan Molymod inovatif secara sinergis

] dTure|sy 2jelg

.serta optimal sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih

" bermakna dalam matapelajaran kimia, khususnya untuk materi bentuk molekul

ISI9ATU

: yang abstrak.

o £}

™ Perlu penelitian lebih lanjut tentang efektivitas blended learning AR-
Molymod inovatif dalam pembelajaran bentuk molekul untuk mendukung

model mental siswa.
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T
W LAMPIRAN
-~
o Lampiran A. Perangkat Pembelajaran
%mpiran A. 1. Program Tahunan
=
;:- PROGRAM TAHUNAN
Nama sekolah SMAN 1 Siak Hulu Mata Pelajaran : Kimia
Eelas Fase E/X Tahun Ajaran : 2024/2025
(=
w
-~
eP Pada akhir fase E, peserta didik memliki kemampuan untuk
X merespon isu-isu global dan berperan aktif dalam memberikan
= penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut antara lain
mengidentifikasi, mengajukan gagasan, merancang solusi,
mengambil keputusan, dan mengkomunikasikan dalam bentuk
projek sederhana atau simulasi visual menggunakan aplikasi
teknologi yang tersedia terkait dengan energy alternatif,
pemanasan global, pencemaran lingkungan, nanoteknologi,
bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan
limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua
upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan
yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).
@ Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan tersebut
L dibangun pula akhlak mulia dan sikap ilmiah seperti jujur,
; objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong
= royong, dan berkebhinekaan global.
8
Alur Tujuan Materi Alokasi Semeste
: ateri
Pembelajaran waktu r
Menjelaskan hakikat ilmu
kKimia dan penerapannya
Ealam membahas isu-isu
bal dengan bahasa| Hakikatilmu kimia 6 JP
gendiri yang lebih .
sederhana serta mudah Ganjil
gimengerti
Menganalisis dan .
menyajikan  jenis-jenis Materi dan 9JP
e 7 Perubahannya
materi dan perubahannya

nery wiseyj
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T Alur Tujuan Materi Alokasi Semeste
Pembelajaran waktu r
Yang ada di kehidupan
‘Skhari-hari
QO
flemahami  sistematika
metode ilmiah sebagai _
proses menemukan solusi Metode ilmiah 12Jp
dari suatu masalah
Merancang,
melaksanakan percobaan Merancgng.
#imiah percobaa_n |Im|ah,
%enggunakan alat-alat keterampllap kla 12 JP
faboratorium dan ol
tHembuat laporan sebagai keiglt?onrw::gpi;?]rja
Pagian dari metode ilmiah
Menjelaskan teori atom
dan membuat model | Teori atom, Struktur 15 Jp
struktur  atom  sesuai atom
dengan teori atom
Menentukan letak suatu Konfigurasi
uns_urd (_jslam susunz;n tibfl Elektron, Letak
Eer!jo ! K unsT(r f_er ald | ynsur dalam susunan 12 JP
Ierktasar an  Kontigurast | tapel periodik unsur
elextronnya berkala
Menganalisis dan
Hienyajikan sifat-sifat
Suatu unsur berdasarkan Menganalisis sifat 93p
longan dan periode nya unsur kimia
lam tabel periodik
gnsur Genap
Mendeskripsikan
ngertian ikatan kimia,
atan  ionik, ikatan
Rovalen, mengidentifikasi
nis ikatan kimia, atom .
Stabil dan tidak stabil Waled Rig 1888
§erta  menghubungkan

fkatan kovalen dengan
nsep ikatan kimia dan
Kehidupan sehari-hari.

neny wisey jreig
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lg‘mpiran A. 2. Program Semester

: PROGRAM SEMESTER

‘Nama sekolah :  SMAN 1 Siak Hulu Mata Pelajaran © Kimia

gelas Fase E/X Semester/Tahun Ajaran : Genap/2024/2025

=

eP Pada akhir fase E, peserta didik memliki kemampuan untuk merespon isu-isu global dan berperan aktif dalam

- memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut antara lain mengidentifikasi, mengajukan gagasan,

w merancang solusi, mengambil keputusan, dan mengkomunikasikan dalam bentuk projek sederhana atau simulasi

= visual menggunakan aplikasi teknologi yang tersedia terkait dengan energy alternatif, pemanasan global,

= pencemaran lingkungan, nanoteknologi, bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan limbah dan

o) bahan alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan

® yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan tersebut

= dibangun pula akhlak mulia dan sikap ilmiah seperti jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif,
bergotong royong, dan berkebhinekaan global.
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Alokasi Waktu
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U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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21341 4
WMendeskripsikan
pengertian ikatan kimia,
ikatan ionik, ikatan
Kovalen,
%engidentifikasi jenis Ikatan
fkatan kimia, atom stabil | kimia (18 3
n tidak stabil serta JP)
menghubungkan ikatan
Kovalen dengan konsep
ikatan kimia  dan
kehidupan sehari-hari.
Mendeskripsikan
pengertian bentuk
molekul, menerapkan
teori jumlah pasangan
elektron (VSEPR) dan | pgentuk
teori Domain elektron | mojekul (6
serta menghubungkan JP)
konsep teori VSEPR
dan teori Hibridisasi
terhadap bentuk
molekul
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:



4
3 =
- k¥
D
Y—
W qld|m |~ |o | |D
X
[35}
2
T
=
n .mv.w_m4 ™| |m|<|o |0
— = u
=
F L
T
> I il o
0 X & D Ty)
o < c 2w | |w (< |38 N
s 9 == =
= = Te) =3
= < s c < =
= — « c AN
X O ) = <5} F o)
L = > N, o = S|SB |=|=|=|C X
¥ X « S |(S|S|IslE|o|c|=
> o > clsl8 pM S| E o
= o |8|o|=2|(< = -
(@) = L =} o™
= I
= =
a 5 % s 2
< < o O 5 KT}
c T £ S % & S
© @ Q<L @ c ©
& g & 3 & g
CO- : 5 . . . .
© k cipta milik C_M,_ SYiska Riau State§slamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
L

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
v ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AW.— .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Tm Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .u__.—...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .n.n a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|6\.h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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INFORMASI UMUM

. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Wilsa Putri Amdesma
Mata Pelajaran : Kimia
Fase/Kelas : Fase E/X

Alokasi waktu : 3 JP x 45 menit (1 x pertemuan)
Judul Modul : Bentuk Molekul

KOMPETENSI AWAL

Kompetensi awal yang harus dimiliki peserta didik untuk mencapai
pembelajaran pada modul ini adalah peserta didik telah mengetahui cara
menuliskan konfigurasi elektron suatu unsur, sifat suatu unsur, struktur lewis,
konfigurasi duplet dan oktet, serta sistem periodik unsur.

. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil Pelajar Pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu:

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Bersikap sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan sebagai panduan untuk
memilah dan memilih yang baik dan benar.

2. Mandiri
Mengelola pikiran, perasaan, dan tindakannya agar tetap optimal untuk
mencapai tujuan pengembangan diri dan prestasinya.

3. Bernalar Kritis
Menganalisis, membandingkan, dan menafsirkan informasi yang relevan
serta memprioritaskan beberapa gagasan tertentu.

4. Gotong Royong
Memiliki kemampuan kolaborasi, bekerja sama dengan orang lain disertai
perasaan senang dan menunjukan sikap positif. Memahami perspektif
orang lain, memiliki kemampuan berbagi dan menempatkan segala
sesuatu sesuai tempat dan porsinya, serta menghargai pencapaian dan
kontribusi orang lain, dan menghargai keputusan bersama dan berusaha
untuk membuat keputusan melalui musyawarah untuk mufakat.

. SARANA DAN PRASARANA

LKPD, laptop, proyektor, power point, handphone, jaringan internet, papan
tulis, alat tulis, buku yang relevan, aplikasi Augmented Reality, peralatan dan
bahan Molymod inovatif.

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik regular atau tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.
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Metode Pembelajaran

Pendekatan . Saintifik

Metode . Diskusi, Eksperimen, dan Penugasan

Model . STAD (Student Team Achievement Divisions)

KOMPETENSI INTI

MATERI POKOK PEMBELAJARAN
Bentuk Molekul

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

e Mendeskripsikan pengertian bentuk molekul

e Menerapkan Teori Jumlah Pasangan Elektron Kulit Valensi (VSEPR) dan
Teori Domain elektron dalam menentukan bentuk molekul.

e Menghubungkan konsep teori VSEPR dan teori Hibridisasi molekul
terhadap bentuk molekul

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pendekatan saintific dengan menggali informasi dari berbagai sumber
belajar, penyelidikan sederhana dan mengelolah informasi, diharapkan siswa
terlibat aktif selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin
tahu, teliti, dalam melakukan pemgamatan dan bertanggung jawab dalam
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan Kritik,
serta dapat menjelaskan bentuk molekul berdasarkan jumlah pasangan elektron
kulit valensi (VSEPR) dan Teori Domain elektron dalam menentukan bentuk
molekul. Serta dapat menjelaskan bentuk molekul dengan menghubungkan
konsep teori VSEPR dan teori Hibridisasi molekul.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid memahami tentang bentuk molekul
berdasarkan teori jumlah pasangan elektron kulit valensi (VSEPR) dan teori
domain electron. Serta dapat memahami mengenai PEB dan PEI serta hibridasi
bentuk molekul dari teori jJumlah pasangan elektron kulit valensi.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apakah yang terpikirkan olehmu ketika mendengar kata “bentuk
molekul”?

2. Pernahkah ananda mendengar istilah teori VSEPR dan teori domain
elektron?

3. Apakah itu PEI dan PEB?
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4. Apakah itu hibridisasi molekul?
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dan  Peserta didik berdoa
dipimpin oleh ketua kelas atau
peserta didik lain.

o Guru  mengecek  kehadiran
peserta didik dan peserta didik
merespon guru.

o Peserta didik mempersiapkan
keperluan belajar berhubungan
dengan materi pembelajaran

Guru  mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan dengan
pengetahuan awal siswa

Peserta didik menerima persepsi awal

* tentang materi yang akan diajarkan

) dTuDeS] 3}®)

_ Guru memberikan gambaran tentang
" manfaat pembelajaran yang akan
dan  Peserta  didik
v memahami  manfaat mempelajari
— materi yang akan diajarkan

o Peserta  didik  terlebih  dahulu
7 mengerjakan pre-test tentang materi

o Guru mengucapkan salam dan | o
menanyakan kabar dan peserta
didik menjawab salam

o Guru memberikan motivasi atau | o
semangat lalu dibuka dengan doa

o Guru mengajukan pertanyaan-

o Peserta didik menerima persepsi

o Guru

o Peserta didik terlebih dahulu

Guru mengucapkan salam dan
menanyakan kabar dan peserta
didik menjawab salam

Guru memberikan motivasi atau
semangat lalu dibuka dengan doa
dan  Peserta didik berdoa
dipimpin oleh ketua kelas atau
peserta didik lain.

Guru  mengecek  kehadiran

peserta didik dan peserta didik
merespon guru.

Peserta didik mempersiapkan
keperluan belajar berhubungan
dengan materi pembelajaran

pertanyaan yang mengaitkan
dengan pengetahuan awal siswa

awal tentang materi yang akan
diajarkan

memberikan  gambaran
tentang manfaat pembelajaran
yang akan dipelajari dan Peserta
didik memahami manfaat

mempelajari materi yang akan
diajarkan

mengerjakan  pre-test tentang

nery wis
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© yang akan diajarkan yaitu bentuk

molekul  dengan tujuan  untuk
mengetahui konsep dasar perserta
didik dalam memahami materi bentuk
molekul

120

materi yang akan diajarkan yaitu
bentuk molekul dengan tujuan
untuk mengetahui konsep dasar
perserta didik dalam memahami
materi bentuk molekul
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memberitahukan

Guru tujuan
pembelajaran dan indikator
pembelajaran yang ingin dicapai dan
memotivasi siswa untuk belajar

informasi
kepada siswa mengenai materi bentuk

Guru  menyampaikan
molekul ~ dengan  menggunakan
aplikasi Augmented Reality, yakni
mengenai:

a) Pengertian bentuk molekul

b) Teori Jumlah  Pasangan
Elektron  Kulit  Valensi
(VSEPR) dan teori Domain
elektron

Peserta didik membuka aplikasi
Augmented Reality dan
mendengarkan penjelasan guru.

Guru menggunakan aplikasi
Augmented Reality untuk

memvisualisasikan bentuk molekul
secara 3D.

Guru memberikan arahan kepada
peserta didik untuk membentuk
kelompok belajar.

Peserta didik duduk berkelompok
yang dibentuk sesuai arahan guru.

o Guru memberitahukan tujuan
pembelajaran  dan indikator
pembelajaran yang ingin dicapai
dan memotivasi siswa untuk
belajar

o Guru menyampaikan informasi
kepada siswa mengenai materi

bentuk molekul dengan

meyajikan  powerpoint, yakni

mengenai:

a) Pengertian bentuk molekul

b) Teori Jumlah  Pasangan
Elektron ~ Kulit  Valensi
(VSEPR) dan teori Domain
elektron

o Peserta didik memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru.

o Guru menggunakan Molymod
inovatif untuk memvisualisasikan
bentuk molekul secara 3D.

o Guru memberikan arahan kepada
peserta didik untuk membentuk
kelompok belajar.

o Peserta didik duduk berkelompok
yang dibentuk sesuai arahan guru.

Guru membimbing setiap kelompok
belajar untuk dapat berdiskusi dalam

o Guru membimbing setiap
kelompok belajar untuk dapat

é—;;
=
Y]
.
=
]
;n
e
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|O

©  mengerjakan LKPD mengenai materi
Teori Jumlah Pasangan Elektron
Kulit Valensi (VSEPR) dan teori
Domain elektron yang diajarkan
menggunakan aplikasi Augmented
Reality.

Setiap kelompok membuat bentuk
molekul  sesuai  Teori  Jumlah
— Pasangan Elektron Kulit Valensi
2 (VSEPR) dan teori Domain elektron
© yang ada di LKPD menggunakan

S NN Y!Tw eyd

A aplikasi Augmented Reality pada
o handphone masing-masing
= kelompok.

o Guru mengevaluasi hasil belajar
kelompok serta meminta setiap
kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

o Setiap kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya didepan kelas.

Guru mengapresiasi hasil kerja setiap
kelompok maupun individu dengan
memberikan pujian ataupun berupa

&
—
m
o
wn
P
o reward.

Guru  meminta  siswa  untuk
memberikan kesimpulan hasil
penyelidikan dan memberi
penekanan mengenai bentuk molekul
berdasarkan Teori Jumlah Pasangan
Elektron Kulit Valensi (VSEPR) dan
teori Domain elektron berdasarkan
eksperimen menggunakan aplikasi
Augmented Reality yang dibimbing
oleh guru.

Peserta didik bertanya materi yang
kurang dipahami

o Setiap kelompok membuat bentuk

berdiskusi dalam mengerjakan
LKPD mengenai materi Teori
Jumlah Pasangan Elektron Kulit
Valensi (VSEPR) dan teori
Domain elektron yang diajarkan
menggunakan Molymod inovatif.

molekul sesuai Teori Jumlah
Pasangan Elektron Kulit Valensi
(VSEPR) dan teori Domain
elektron menggunakan Molymod
inovatif sesuai soal yang ada di
LKPD.

o Guru mengevaluasi hasil belajar
kelompok serta meminta setiap

kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.
o Setiap kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya
didepan kelas.

o Guru mengapresiasi hasil kerja
setiap kelompok maupun individu
dengan  memberikan  pujian
ataupun berupa reward.

o Guru meminta siswa untuk
memberikan  kesimpulan hasil
penyelidikan  dan  memberi
penekanan mengenai  bentuk
molekul  berdasarkan  Teori
Jumlah Pasangan Elektron Kulit
Valensi (VSEPR) dan teori
Domain elektron berdasarkan
eksperimen menggunakan
Molymod inovatif yang
dibimbing oleh guru.

O Peserta didik bertanya materi
yang kurang dipahami

nery wisgy JLwAg uej[ng jo AJIsI2AT®
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8 Guru menutup pembelajaran hari ini
3 dengan mengucapkan salam

Peserta didik berdoa sesudah belajar
sesuai kepercayaan masing-masing

122

O Peserta didik berdoa sesudah
belajar  sesuai  kepercayaan
masing-masing

o Guru menutup pembelajaran hari
ini dengan mengucapkan salam

NIN A

I °@3¥3S

TeAGoue)ngoyo AJISIdATU) OT

e PERTEMUAN KE-2

o Guru mengucapkan salam dan
menanyakan kabar dan peserta
didik menjawab salam

o Guru memberikan motivasi atau
semangat lalu dibuka dengan doa
dan  Peserta didik berdoa
dipimpin oleh ketua kelas atau
peserta didik lain.

o Guru  mengecek  kehadiran
peserta didik dan peserta didik
merespon guru.

o Peserta didik mempersiapkan
keperluan belajar berhubungan
dengan materi pembelajaran

materi
pembelajaran  sebelumnya yaitu
Pengertian bentuk molekul, Teori
Jumlah Pasangan Elektron Kulit
Valensi (VSEPR) dan Teori Domain
elektron

Guru  mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan dengan
pengetahuan awal siswa

Peserta didik menerima persepsi awal
tentang materi yang akan diajarkan

Peserta didik mengingat

o Peserta didik menerima persepsi

o Guru mengucapkan salam dan
menanyakan kabar dan peserta
didik menjawab salam

o Guru memberikan motivasi atau
semangat lalu dibuka dengan doa
dan  Peserta didik berdoa
dipimpin oleh ketua kelas atau
peserta didik lain.

o Guru  mengecek  kehadiran
peserta didik dan peserta didik
merespon guru.

o Peserta didik mempersiapkan
keperluan belajar berhubungan
dengan materi pembelajaran

o Peserta didik mengingat materi
pembelajaran sebelumnya yaitu
Pengertian bentuk molekul, Teori
Jumlah Pasangan Elektron Kulit
Valensi (VSEPR) dan Teori
Domain elektron

o Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan
dengan pengetahuan awal siswa

awal tentang materi yang akan
diajarkan

| |
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8. Guru memberikan gambaran tentang
manfaat pembelajaran yang akan
dipelajari  dan  Peserta  didik
memahami  manfaat mempelajari
- materi yang akan diajarkan

Y111w ejd

e Guru menjelaskan garis  besar
2 pembelajaran dan langkah-langkah
® pembelajaran serta mengaitkan materi
% yang sudah dikuasai peserta didik
2 dengan materi yang akan dipelajari.

123

o Guru memberikan gambaran
tentang manfaat pembelajaran
yang akan dipelajari dan Peserta
didik memahami manfaat
mempelajari materi yang akan
diajarkan

o Guru menjelaskan garis besar
pembelajaran  dan  langkah-
langkah ~ pembelajaran  serta
mengaitkan materi yang sudah
dikuasai peserta didik dengan
materi yang akan dipelajari.

o Guru memberitahukan tujuan
pembelajaran dan indikator
pembelajaran yang ingin dicapai dan
memotivasi siswa untuk belajar

G)

.

Guru  menyampaikan  informasi
kepada siswa mengenai materi bentuk
molekul ~ dengan  menggunakan
. aplikasi Augmented Reality, yakni
mengenai materi Teori hibridisasi
molekul berdasarkan teori VSEPR.
Peserta didik membuka aplikasi
Augmented Reality dan
mendengarkan penjelasan guru.

Guru menggunakan aplikasi
Augmented Reality untuk
memvisualisasikan bentuk molekul
secara 3D.

IS

iure

elIng 36 AjrsiParupn

19e

_ Guru memberikan arahan kepada
peserta didik untuk membentuk
kelompok belajar.

o Guru memberikan arahan kepada

o Guru memberitahukan
pembelajaran  dan

tujuan
indikator

pembelajaran yang ingin dicapai
dan memotivasi
belajar

siswa untuk

o Guru menyampaikan informasi
kepada siswa mengenai materi

bentuk molekul dengan
meyajikan  powerpoint, yakni
mengenai materi Teori hibridisasi
molekul berdasarkan  teori
VSEPR.

o Peserta didik memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru.

o Guru menggunakan Molymod
inovatif untuk memvisualisasikan
bentuk molekul secara 3D.

peserta didik untuk membentuk
kelompok belajar.

nery wisey
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& Peserta didik duduk berkelompok | o Peserta didik duduk berkelompok
yang dibentuk sesuai arahan guru. yang dibentuk sesuai arahan guru.

Guru membimbing setiap kelompok
belajar untuk dapat berdiskusi dalam
mengerjakan LKPD mengenai materi
Teori hibridisasi molekul berdasarkan
teori VSEPR vyang diajarkan
menggunakan aplikasi Augmented
Reality.

Setiap kelompok membuat bentuk
molekul  sesuai  materi  Teori
hibridisasi molekul berdasarkan teori
VSEPR vyang ada di LKPD
menggunakan aplikasi Augmented
Reality pada handphone masing-
masing kelompok.

neryeeysng NN AI¢!

o Guru mengevaluasi hasil belajar
kelompok serta meminta setiap
kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

o Setiap kelompok mempresentasikan

@ hasil kerjanya didepan kelas.
f+¥]

& Guru mengapresiasi hasil kerja setiap
=* kelompok maupun individu dengan
« memberikan pujian ataupun berupa
2. reward.

(=

D Peserta didik mengerjakan soal post-
o test pada meteri bentuk molekul
secara individu

Guru  meminta  siswa  untuk
memberikan kesimpulan hasil
penyelidikan dan memberi

penekanan mengenai bentuk molekul
berdasarkan materi Teori Domain
elektron dalam menentukan bentuk

molekul berdasarkan eksperimen

o Guru membimbing setiap
kelompok belajar untuk dapat
berdiskusi dalam mengerjakan
LKPD mengenai materi Teori
hibridisasi molekul berdasarkan
teori VSEPR vyang diajarkan
menggunakan Molymod inovatif.

o Setiap kelompok membuat bentuk
molekul sesuai materi Teori
hibridisasi molekul berdasarkan
teori  VSEPR  menggunakan
Molymod inovatif sesuai soal
yang ada di LKPD.

o Guru mengevaluasi hasil belajar
kelompok serta meminta setiap

kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.
o Setiap kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya
didepan kelas.

o Guru mengapresiasi hasil kerja
setiap kelompok maupun individu
dengan  memberikan  pujian
ataupun berupa reward.

o Peserta didik mengerjakan soal

post-test pada meteri bentuk
molekul secara individu

o Guru meminta siswa untuk
memberikan  kesimpulan hasil
penyelidikan  dan  memberi
penekanan mengenai  bentuk
molekul  berdasarkan  materi
Teori Domain elektron dalam

menentukan  bentuk  molekul

nery wigey| juedg ueymg
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©  menggunakan aplikasi Augmented berdasarkan eksperimen
O Reality yang dibimbing oleh guru. menggunakan Molymod inovatif
8 Peserta didik bertanya materi yang yang dibimbing oleh guru.
3 kurang dipahami O Peserta didik bertanya materi
o Peserta didik berdoa sesudah belajar yang kurang dipahami
7 sesuai kepercayaan masing-masing | o Peserta didik berdoa sesudah
S Gur menutup pembelajaran hari ini belajar  sesuai  kepercayaan
Z dengan mengucapkan salam masing-masing
ff o Guru menutup pembelajaran hari
» ini dengan mengucapkan salam
o
Gu ASESMEN
o Bentuk asesmen :
= e Sikap (Profil Pelajar Pancasila) berupa identifikasi.

e Performa berupa : Presentasi dan unjuk kerja.

e Pengetahuan berupa soal tes diagostik four tier- pretest dan posttest
H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Soal Pengayaan untuk peserta didik yang telah mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Soal Remedial untuk peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran.

REFLEKSI
Refleksi bagi peserta didik dengan menjawab pertanyaan refleksi berikut ini:

Mengetahui apa yang | Apa yang sudah
dipahami setelah | dipelajari pada
pembelajaran pembelajaran ini?

Mengetahui pertanyaan saat | apa saja yang muncul
pembelajaran berlangsung | dan belum didapatkan
dan belumterjawab hingga | jawabannya selama
akhir pembelajaran. pembelajaran

leksi bagi guru:

Mengetahui  kesesuaian | Apakah materi
antara tujuan pembelajaran sudah
sesuai dengan tujuan

nery wisey g
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©

No Informasi yang Pertanyaan Jawaban
diharapkan

© | pembelajaran dengan pembelajaran?

= materi yang disampaikan

9 | Mengetahui  kesesuaian | Apakah alokasi waktu

=] alokasi waktu pembelajaran sudah

= sesuai  dengan yang

= direncanakan?

= Mengetahui  efektivitas | Apakah pembelajaran

— | pembelajaran dengan  menggunakan

=z model STAD efektif

0] diterapkan pada

= pembelajaran hari ini?

4. | Mengetahui hasil Apakah pembelajaran

© belajar siswa hari ini mampu

Py meningkatkan dan

® pengetahuan siswa?

(=

J. GLOSARIUM

Bentuk Molekul: Susunan geometris atom-atom dalam suatu molekul
yang ditentukan oleh jumlah pasangan elektron ikatan dan pasangan
elektron bebas di sekitar atom pusat.

Teori VSEPR (Valence Shell Electron Pair Repulsion): Teori yang
menjelaskan bahwa bentuk molekul ditentukan oleh tolakan antar pasangan
elektron di sekitar atom pusat, sehingga pasangan elektron cenderung
menempati posisi yang meminimalkan tolakan.

Teori Domain Elektron: Pendekatan dalam VSEPR yang menyatakan
bahwa setiap pasangan elektron ikatan dan pasangan elektron bebas
dianggap sebagai satu domain elektron yang berpengaruh terhadap bentuk
molekul.

Pasangan Elektron Ikatan: Pasangan elektron yang digunakan untuk
membentuk ikatan kovalen antara dua atom dalam suatu molekul.
Pasangan Elektron Bebas: Pasangan elektron valensi yang tidak terlibat
dalam pembentukan ikatan kovalen dan tetap berada di sekitar atom pusat.
Hibridisasi: Proses pencampuran orbital atom dalam suatu atom pusat
untuk membentuk orbital hibrida dengan tingkat energi yang sama, yang
mempengaruhi bentuk molekul.



127

Putri Amdesma

NIM. 12110723750

Pekanbaru, 20 Mei 2025

A = -
&N
=]
B~
o
o
i

g 2
=)
< / 8
[ F ™
il D
°
=2 |
S e
=3 2
=)

>

I O

4 — !

8 Q

n =

- 3

Z S

2 :

< =

= S

¥ 3

= o

© Hak@ipta milik TI& Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\_._II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

A\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



128

(ke

ud - Yol
-
" h..

Bl

UIN SUSKA RIAU

S
o
)
g
=]
(=]
=
-
=]
=}
=]
=
@
=]
=}
[=]
2]
=
)
o

LKPD
BENTUK MOLEKUL
berikut

PETUNJUK PENGISIAN SOAL

soal-soal

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

NAMA KELOMPOK
pembelajaran Augmented Reality, kemudian tentukan bentuk
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ri Jumlah Pasangan Elektron Kulit Valensi (VSEPR) dan Teori Domain
Elektron

diantaranya merupakan pasangan elektron ikatan, sehingga membentuk tipe

molekul AXsE. Tentukanlah bentuk molekul senyawa tersebut!

Apa yang kamu ketahui tentang teori VSEPR dan teori domain elektron?
Jawab:

Jawab:

- Suatu molekul memiliki 4 pasangan elektron, disekitar atom pusat. Tiga

3£ Molekul AX4E, mempunyai 6 pasang elektron. Dua diantaranya adalah
@ pasangan elektron bebas. Tentukanlah bentuk molekul senyawa tersebut!
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Jumlah domain ikatan pada molekul HCN adalah...

Jawab:
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ri Jumlah Pasangan Elektron Kulit VValensi (VSEPR) dan Teori Domain
Elektron

diantaranya merupakan pasangan elektron ikatan, sehingga membentuk tipe

molekul AXsE. Tentukanlah bentuk molekul senyawa tersebut!

Apa yang kamu ketahui tentang teori VSEPR dan teori domain elektron?
Jawab:

Jawab:

- Suatu molekul memiliki 4 pasangan elektron, disekitar atom pusat. Tiga

3£ Molekul AX4E, mempunyai 6 pasang elektron. Dua diantaranya adalah
@ pasangan elektron bebas. Tentukanlah bentuk molekul senyawa tersebut!
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Jumlah domain ikatan pada molekul HCN adalah...
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©
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® Lampiran B. Instrumen Penelitian
Lgmpiran B. 1. Soal Validasi

© INSTRUMEN PENELITIAN TES DIAGNOSTIK-FOUR TIER
4]

i PADA MATERI BENTUK MOLEKUL
=

=

Z .

o Nama :

(=

= Kelas :

4]

Py

=.

C - - .

Petunjuk Pengisian Soal:

Bacalah terlebih dahulu soal-soal dibawah ini dengan teliti dan cermat!
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut ananda dengan
memberikan tanda silang (x)!
2. Beri tanda silang (x) pada skala keyakinan atas jawaban pilihan ganda
ananda dengan ketentuan:
A. Yakin
B. Tidak
3. Pilihlah salah satu alasan yang paling tepat menurut ananda dengan
memberikan tanda silang (x)!
4. Beri tanda silang (x) pada skala keyakinan atas alasan ananda dengan
ketentuan:
A. Yakin

B. Tidak

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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A. Trigonal Planar
B. Linear

C. Tetrahedral

D. Oktahedral

E. Trigonal

J

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

Alasan:

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

1. Bentuk molekul yang tepat untuk gambar di bawah ini adalah...
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A. Karena memiliki tiga pasangan elektron ikatan di sekitar atom pusat
tanpa pasangan elektron bebas, sehingga membentuk sudut 120°.

B. Karena memiliki dua pasangan elektron ikatan tanpa pasangan

elektron bebas, menghasilkan sudut ikatan 180°.

C. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI)
dan tidak memiliki pasangan elektron bebas (PEB), sehingga

membentuk sudut ikatan 109,5°.

D. Karena atom pusat memiliki enam pasangan elektron ikatan yang

tersusun simetris, umumnya menghasilkan sudut 90°.

E. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan dan satu

pasangan elektron bebas

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

PEB. Bentuk molekul yang paling mungkin adalah...
A. Linear
B. Planar Bentuk V
C. Planar Bentuk T
D. Tetrahedral
E. Oktahedral

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

Alasan:

membentuk sudut sekitar 90°.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

2. Molekul AX3E> memiliki 5 pasangan elektron. Dua diantaranya adalah

A. Karena atom pusat memiliki tiga PElI dan dua PEB sehingga
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Karena atom pusat memiliki dua PEl dan dua PEB sehingga
membentuk sudut kurang dari 109,5°.

Karena atom pusat memiliki lima PEI tanpa PEB, sehingga
membentuk sudut 90° dan 120°.

Karena atom pusat memiliki empat PEI dengan nol PEB, sehingga
membentuk sudut 109,5°.

Karena atom pusat memiliki dua PEI dan tiga PEB, sehingga
membentuk sudut 180°.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak

3. Perhatikan gambar berikut ini!

P

Gambar disamping merupakan bentuk molekul dari
senyawa BeCl>. Jumlah domain ikatan pada molekul
BeCl; tersebut adalah...

(Be =4, Cl=17)

moow»
O WwN R

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

Alasan:

A. Yakin B. Tidak

A. Karena atom pusat hanya membentuk satu ikatan sigma dengan satu

B.

C.

atom di sekitarnya.

Karena atom pusat membentuk dua ikatan dengan dua atom yang
sama, sehingga terdapat dua domain ikatan.

Karena struktur molekul memiliki tiga pasangan elektron terlibat
dalam ikatan, termasuk ikatan rangkap.

Karena atom pusat memiliki empat elektron valensi yang
membentuk empat pasangan ikatan.

Karena semua elektron valensi membentuk lima daerah rapatan
elektron di sekitar atom pusat.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
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A. Yakin B. Tidak

-4, Bentuk molekul dari senyawa PCls dengan nomor atom P= 15 dan Cl= 17

adalah...

Trigonal Bipiramida
Tetrahedral

Bentuk V
Segiempat Datar
Linear

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak

Alasan:

A.

B.

Karena atom pusat memiliki lima pasangan elektron ikatan (PEI) dan
nol pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI) dan dua
pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI) dan nol
pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI) dan
nol pasangan elektron bebas (PEB)

Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI) dan
dua pasangan elektron bebas (PEB)

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak

Jika nomor atom S= 16 dan nomor atom F= 9, maka geometri molekul SF4
adalah...

iry
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A,

b |

J

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

Alasan:
A.

A. Yakin B. Tidak

Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan tanpa
pasangan bebas, tersusun dalam satu bidang dengan sudut sekitar
120°.

Karena memiliki dua pasangan elektron ikatan dan tidak ada
pasangan elektron bebas, menghasilkan bentuk lurus dengan sudut
180°.

Karena memiliki dua pasangan elektron ikatan dan dua pasangan
elektron bebas.

Karena memiliki empat pasangan elektron ikatan dan satu pasangan
elektron bebas.

Karena memiliki enam pasangan elektron ikatan dan tidak memiliki
pasangan elektron bebas.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak

- 6. Perhatikan gambar berikut ini!

Senyawa yang memiliki bentuk molekul seperti
gambar tersebut adalah... (F =9, P =15, S = 16, Cl
=17,dan Xe =54)
A. PCl;

B. PCls
C. XeFz
D. Sk,
E. SFs

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

Alasan:

A. Yakin B. Tidak
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A. Karena memiliki 6 PEI dan 0 PEB, distribusi elektron di sekitar atom
pusat tersebar merata dalam ruang tiga dimensi, membentuk sudut
ikatan 90°

B. Karena memiliki 2 pasangan elektron ikatan (PEI) dan 2 pasangan
elektron bebas (PEB) di sekitar atom pusat, interaksi antara
pasangan elektron ini menghasilkan sudut ikatan yang lebih kecil
dari 109,5°.

C. Karena memiliki 2 PEIl dan 3 PEB di sekitar atom pusat (Xe),
pasangan elektron bebas menempati posisi ekuatorial, sehingga
ikatan tetap berada dalam satu garis lurus, membentuk dengan sudut
180°.

D. Karena memiliki 3 PEI dan 1 PEB, di mana pasangan elektron bebas
memberikan tolakan yang sedikit mengubah sudut ikatan dari
109,5°.

E. Karena memiliki 4 PEI dan 1 PEB, tolakan dari pasangan elektron
bebas menyebabkan bentuk molekul menyimpang dengan sudut
yang bervariasi sekitar 90° dan 120°.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

7. Molekul dengan orbital hibrida sp? memiliki bentuk geometri molekul ...
A. Tetrahedral
B. Oktahedral
C. Segitiga Planar
D. Bentuk T
E. Linear

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

Alasan:

A. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron yang
tersebar secara simetris sehigga membentuk bentuk ikatan 109,5°.

B. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron dalam satu
bidang, sehingga membentuk bentuk ikatan 120°.

C. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron yang tersusun
secara linear, sehingga membentuk bentuk ikatan 180°.

D. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan dan dua
pasangan elektron bebas, sehingga membentuk bentuk sudut 90°.
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E. Karena atom pusat memiliki enam pasangan elektron yang tersebar
dalam ruang tiga dimensi, sehingga membentuk bentuk sudut
ikatan 90°.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

8. Jumlah domain ikatan dan domain bebas molekul H.O (H=1, O=8)
adalah. ..
A. 1dan2
B. 1dan3
C. 2dan1l
D. 2dan 2
E. 2dan3

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak
Alasan:
A. Karena atom pusat (O) memiliki dua domain ikatan (PEI) dan satu
domain bebas (PEB)
B. Karena atom pusat (O) memiliki dua domain ikatan (PEI) dan dua
domain bebas (PEB)
C. Karena atom pusat (O) memiliki satu domain ikatan (PEI) dan dua
domain bebas (PEB)
D. Karena atom pusat (O) memiliki satu domain ikatan (PEI) dan tiga
domain bebas (PEB)
E. Karena atom pusat (O) memiliki dua domain ikatan (PEI) dan tiga
domain bebas (PEB)

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

9. Jika nomor atom unsur X =5 dan nomor atom unsur Y = 17. Orbital hibrida
yang terjadi pada molekul XY3 adalah...
A. sp
B. sp?
C. sp®
D. spd
E. spid?
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A.

B.
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Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak

Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI) dan
nol pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI) dan
dua pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI) dan
nol pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI) dan
satu pasangan elektron bebas (PEB)

Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI)
dan nol pasangan elektron bebas (PEB)

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak

10. Suatu molekul memiliki 4 pasangan elektron, disekitar atom pusat. Tiga
diantaranya merupakan pasangan elektron ikatan, sehingga membentuk tipe

moleku
A.

B
C.
D
E

| AX3E. Bentuk molekul yang tepat adalah...
Tetrahedral

. Planar Bentuk VV

Segitiga Piramida

. Linear
. Segiempat Planar

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

Alasan:
A.

B.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
O

A. Yakin B. Tidak

Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI)
dan dua pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI) dan
satu pasangan elektron bebas (PEB).

. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI) dan

dua pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI) dan
nol pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron dan nol
pasangan elektron bebas (PEB).
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Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

. Bentuk

adalah.

A. Yakin B. Tidak

molekul dari senyawa NHz dengan nomor atom N=7 dan H=1

P

T

.

J

e

A

e 9

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

Alasan:
A.

B.

A. Yakin B. Tidak

Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI) dan
dua pasangan elektron bebas (PEB).

Karena bentuk atom pusat memiliki enam pasangan elektron (PEI +
PEB).

Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI) dan
satu pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI)
dan nol pasangan elektron bebas (PEB).
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Karena atom pusat memiliki lima pasangan elektron ikatan (PEI)
dan satu pasangan elektron bebas (PEB).

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak

12. Perhatikan gambar berikut ini!

Gambar disamping merupakan bentuk tiga dimensi dari
senyawa XeFs Bentuk molekul yang tepat dari senyawa
tersebut adalah...

A. Tetrahedral

B. Segiempat datar

C. Octahedral

D. Segitiga bipiramida
E. BentukT

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

Alasan:
A.
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B. sp
C.
D
E

A. Yakin B. Tidak

Karena atom pusat memiliki empat PEI dan nol PEB

B. Karena atom pusat memiliki empat PEI dan dua PEB
C.
D
E

Karena atom pusat memiliki lima PEI dan nol PEB

. Karena atom pusat memiliki tiga PEI dan dua PEB
. Karena atom pusat memiliki enam PEI dan nol PEB

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak

13. Jika nomor atom X = 16 dan nomor atom Y =9, orbital hibrida yang terjadi
pada molekul XY adalah...
A.

Sp

2
3

Sp

. spd
. spid?

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
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A.

B.

C.
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A. Yakin B. Tidak

Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI)
tanpa pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI) dan
satu pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI)
dan dua pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki enam pasangan elektron ikatan (PEI)
tanpa pasangan elektron bebas (PEB).

Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI) dan
dua pasangan elektron bebas (PEB).

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

Jumlah
1

moow»
O W

A. Yakin B. Tidak

domain elektron pada molekul CO, ( C= 6, O =8 ) adalah...

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

Alasan:

A. Yakin B. Tidak

Karena karbon hanya memiliki satu pasangan elektron ikatan.
Karena karbon memiliki dua domain elektron dari dua ikatan
rangkap.

Karena karbon memiliki tiga domain elektron dari tiga ikatan
rangkap atau ikatan tunggal ditambah PEB.

Karena karbon memiliki empat domain elektron, dari empat ikatan
tunggal.

Karena karbon memiliki lima domain elektron, dari lima ikatan
tungoal.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak
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Perhatikan konfigurasi elektron dua unsur berikut ini!

15X : 18? 252 2P® 35%3p3

17Y : 1S% 25? 2P% 352 3p°

Unsur X dan Y berikatan akan membentuk senyawa dengan rumus molekul
dan bentuk molekul yang tepat sesuai aturan oktet adalah...

Rumus Molekul Bentuk Molekul
A XY3 Segitiga Piramida
B. X3Y Tetrahedral
C. XY Linear
D. XY3 Segitiga Datar
E. XY5 Segitiga Bipiramida
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak
Alasan:
A. Karena atom pusat (X) membentuk satu ikatan dengan unsur Y, maka

tidak ada gaya tolak akibat pasangan elektron bebas yang menyebabkan
penyimpangan bentuk. Oleh karena itu, molekul akan memiliki bentuk
sudut ikatan 180°..

Karena atom pusat (X) memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI)
tanpa pasangan elektron bebas (PEB), maka elektron tersebar sejajar
dalam satu bidang dengan sudut ikatan 120°.

Karena atom pusat (X) memiliki lima pasangan elektron ikatan (PEI)
tanpa pasangan elektron bebas, elektron-elektron akan tersebar dengan
sudut ikatan 90° dan 120°.

Karena atom pusat (X) memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI) dan
satu pasangan elektron bebas (PEB), elektron bebas ini memberikan
gaya tolak tambahan, yang memiliki sudut ikatan kurang dari 109,5°.
karena atom pusat (X) membentuk empat ikatan kovalen yang tersebar
secara simetris di sekitar atom pusat. Di mana keempat ikatan tersebar
dengan sudut 109,5°.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak
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Petunjuk Pengisian Soal:

Bacalah terlebih dahulu soal-soal dibawah ini dengan teliti dan cermat!

T ©
=2 =
T g Lg‘mpiran B. 4. Soal Pretest-Posttest
= g =
£c€e o
§ E. T INSTRUMEN PENELITIAN TES DIAGNOSTIK-FOUR TIER
fmpd =] QO
o (=]
2 é § PADA MATERI BENTUK MOLEKUL
| o
< e I=
o 3 —
= g =
> a o
©
- )
3 ama:
g 3
= A Kelas :
o ()
= (=
)
o
<
Z
w
&
2
Y
)]
c

1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut ananda dengan

memberikan tanda silang (x)!

no

Beri tanda silang (x) pada skala keyakinan atas jawaban pilihan ganda ananda
dengan ketentuan:

A. Yakin

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

B. Tidak

w

Pilihlah salah satu alasan yang paling tepat menurut ananda dengan memberikan

tanda silang (x)!

e

Beri tanda silang (x) pada skala keyakinan atas alasan ananda dengan ketentuan:
A. Yakin

B. Tidak
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Bentuk molekul yang tepat untuk gambar di bawah ini adalah...

A. Trigonal Planar
B. Linear
C. Tetrahedral
D. Oktahedral
E. Trigonal
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

Alasan:

A. Karena memiliki tiga pasangan elektron ikatan di sekitar atom
pusat tanpa pasangan elektron bebas, sehingga membentuk sudut
120°.

B. Karena memiliki dua pasangan elektron ikatan tanpa pasangan
elektron bebas, menghasilkan sudut ikatan 180°.

C. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI)
dan tidak memiliki pasangan elektron bebas (PEB), sehingga
membentuk sudut ikatan 109,5°.

D. Karena atom pusat memiliki enam pasangan elektron ikatan yang
tersusun simetris, umumnya menghasilkan sudut 90°.

E. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan dan satu
pasangan elektron bebas

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

Molekul AXsE2 memiliki 5 pasangan elektron. Dua diantaranya adalah
PEB. Bentuk molekul yang paling mungkin adalah...

A. Linear

B. Planar Bentuk V

C. Planar Bentuk T

D. Tetrahedral

E. Oktahedral
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak

Alasan:
A. Karena atom pusat memiliki tiga PEI dan dua PEB sehingga
membentuk sudut sekitar 90°.
B. Karena atom pusat memiliki dua PEI dan dua PEB sehingga
membentuk sudut kurang dari 109,5°.
C. Karena atom pusat memiliki lima PEI tanpa PEB, sehingga
membentuk sudut 90° dan 120°.
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D. Karena atom pusat memiliki empat PEI dengan nol PEB, sehingga
membentuk sudut 109,5°.
E. Karena atom pusat memiliki dua PEI dan tiga PEB, sehingga
membentuk sudut 180°.
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

3. Perhatikan gambar berikut ini!

Gambar disamping merupakan bentuk molekul dari

o senyawa BeClo. Jumlah domain ikatan pada
m molekul BeCl; tersebut adalah. ..

(Be=4, Cl=17)
A 1
B. 2
C. 3
D. 4
EE
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

Alasan:
A. Karena atom pusat hanya membentuk satu ikatan sigma dengan
satu atom di sekitarnya.
B. Karena atom pusat membentuk dua ikatan dengan dua atom yang
sama, sehingga terdapat dua domain ikatan.
C. Karena struktur molekul memiliki tiga pasangan elektron terlibat
dalam ikatan, termasuk ikatan rangkap.
D. Karena atom pusat memiliki empat elektron valensi yang
membentuk empat pasangan ikatan.
E. Karena semua elektron valensi membentuk lima daerah rapatan
elektron di sekitar atom pusat.
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

Bentuk molekul dari senyawa PCls dengan nomor atom P= 15 dan Cl= 17
adalah...

A. Trigonal Bipiramida

B. Tetrahedral

C. Bentuk V
D. Segiempat Datar
E. Linear
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak
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Alasan:

A. Karena atom pusat memiliki lima pasangan elektron ikatan (PEI) dan
nol pasangan elektron bebas (PEB).

B. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI) dan
dua pasangan elektron bebas (PEB).

C. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI) dan
nol pasangan elektron bebas (PEB).

D. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI) dan
nol pasangan elektron bebas (PEB).

E. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI) dan
dua pasangan elektron bebas (PEB).

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

A. Yakin B. Tidak

Jika nomor atom S= 16 dan nomor atom F= 9, maka geometri molekul SF4
adalah...

BY o
o
N
, I

b |

A
B.
C.

J
E.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

Alasan:
A. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan tanpa
pasangan bebas, tersusun dalam satu bidang dengan sudut sekitar
120°.
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B. Karena memiliki dua pasangan elektron ikatan dan tidak ada
pasangan elektron bebas, menghasilkan bentuk lurus dengan sudut
180°.

C. Karena memiliki dua pasangan elektron ikatan dan dua pasangan
elektron bebas.

D. Karena memiliki empat pasangan elektron ikatan dan satu
pasangan elektron bebas.

E. Karena memiliki enam pasangan elektron ikatan dan tidak
memiliki pasangan elektron bebas.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

6. Perhatikan gambar berikut ini!
Senyawa yang memiliki bentuk molekul seperti
gambar tersebut adalah... (F =9, P =15, S = 16, CI
) =17,dan Xe =54)
A. PCl;
B. PCls
C. XeF
D. SF4
E. SFs
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Alasan:

A. Karena memiliki 6 PEI dan O PEB, distribusi elektron di sekitar
atom pusat tersebar merata dalam ruang tiga dimensi, membentuk
sudut ikatan 90°

B. Karena memiliki 2 pasangan elektron ikatan (PEI) dan 2 pasangan
elektron bebas (PEB) di sekitar atom pusat, interaksi antara
pasangan elektron ini menghasilkan sudut ikatan yang lebih kecil
dari 109,5°.

C. Karena memiliki 2 PEI dan 3 PEB di sekitar atom pusat (Xe),
pasangan elektron bebas menempati posisi ekuatorial, sehingga
ikatan tetap berada dalam satu garis lurus, membentuk dengan
sudut 180°.

D. Karena memiliki 3 PEI dan 1 PEB, di mana pasangan elektron
bebas memberikan tolakan yang sedikit mengubah sudut ikatan
dari 109,5°.

E. Karena memiliki 4 PEI dan 1 PEB, tolakan dari pasangan elektron
bebas menyebabkan bentuk molekul menyimpang dengan sudut
yang bervariasi sekitar 90° dan 120°.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
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A. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron yang
tersebar secara simetris sehigga membentuk bentuk ikatan 109,5°.

B. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron dalam satu
bidang, sehingga membentuk bentuk ikatan 120°.

C. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron yang tersusun
secara linear, sehingga membentuk bentuk ikatan 180°.

D. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan dan dua
pasangan elektron bebas, sehingga membentuk bentuk sudut 90°.

E. Karena atom pusat memiliki enam pasangan elektron yang tersebar
dalam ruang tiga dimensi, sehingga membentuk bentuk sudut

©

= A. Yakin B. Tidak
7. Molekul dengan orbital hibrida sp?> memiliki bentuk geometri molekul ...
g- A. Tetrahedral

= B. Oktahedral

5 C. Segitiga Planar

= D. Bentuk T

e E. Linear

C  Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

=z A. Yakin B. Tidak
@ Alasan:

(=

w

-~

4]

Py

=.

(=

ikatan 90°.
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak
8. Jika nomor atom unsur X =5 dan nomor atom unsur Y = 17. Orbital
hibrida yang terjadi pada molekul XY adalah...
A. sp
B. sp?
C. sp®
D. spid
E. sp’d?
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak
Alasan:

A. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI)
dan nol pasangan elektron bebas (PEB).

B. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI)
dan dua pasangan elektron bebas (PEB).

C. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI)
dan nol pasangan elektron bebas (PEB).

D. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI)
dan satu pasangan elektron bebas (PEB)

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

10.

157

E. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI)
dan nol pasangan elektron bebas (PEB)
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

Suatu molekul memiliki 4 pasangan elektron, disekitar atom pusat. Tiga
diantaranya merupakan pasangan elektron ikatan, sehingga membentuk
tipe molekul AX3E. Bentuk molekul yang tepat adalah...
A. Tetrahedral
B. Planar Bentuk V
C. Segitiga Piramida
D. Linear
E. Segiempat Planar
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak
Alasan:
A. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI)
dan dua pasangan elektron bebas (PEB).
B. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI)
dan satu pasangan elektron bebas (PEB).
C. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI)
dan dua pasangan elektron bebas (PEB).
D. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI)
dan nol pasangan elektron bebas (PEB).
E. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron dan nol
pasangan elektron bebas (PEB).

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak

Jika nomor atom X = 16 dan nomor atom Y = 9, orbital hibrida yang
terjadi pada molekul XY adalah...

sp

sp?

sp?

spd

spd?

moow»

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak
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Alasan:

A. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI)
tanpa pasangan elektron bebas (PEB).

B. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI)
dan satu pasangan elektron bebas (PEB).

C. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI)
dan dua pasangan elektron bebas (PEB).

D. Karena atom pusat memiliki enam pasangan elektron ikatan (PEI)
tanpa pasangan elektron bebas (PEB).

E. Karena atom pusat memiliki dua pasangan elektron ikatan (PEI)
dan dua pasangan elektron bebas (PEB).

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
A. Yakin B. Tidak
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@)
Lg‘mpiran B. 5. Kunci Jawaban

= KUNCI JAWABAN SOAL TES DIAGNOSTIK FOUR-TIER
g- BENTUK MOLEKUL
15 C. Tetrahedral

3 Alasan:

—: C. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI) dan tidak
> memiliki pasangan elektron bebas (PEB), sehingga membentuk sudut ikatan
< 109,5°.
2< C. Planar Bentuk T
& Alasan:
». A. Karena atom pusat memiliki tiga PEI dan dua PEB sehingga membentuk
© sudut sekitar 90°.
340B.2
g Alasan:
B. Karena atom pusat membentuk dua ikatan dengan dua atom yang sama,
sehingga terdapat dua domain ikatan.
4. A. Trigonal Bipiramida
Alasan:
A. Karena memiliki lima pasangan elektron ikatan (PEI) dan tidak memiliki
pasangan elektron bebas (PEB).

5. C. v

Alasan:
D. Karena memiliki empat pasangan elektron ikatan dan satu pasangan elektron
g'-) bebas.
6o E. SFe
@ Alasan
g F. Karena memiliki 6 PEI dan 0 PEB, distribusi elektron di sekitar atom pusat
=*  tersebar merata dalam ruang tiga dimensi, membentuk sudut ikatan 90°
7¢ C. Segqitiga Planar
E- Alasan:
% G. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron dalam satu bidang,
?,_- sehingga membentuk bentuk ikatan 120°.
85 B.sp
aAIasan:
= A. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI) dan nol
g pasangan elektron bebas (PEB).

9 C. Segitiga Piramida

S Alasan:

E; B. Karena atom pusat memiliki tiga pasangan elektron ikatan (PEI) dan satu
pasangan elektron bebas (PEB)

Nery wisey|
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C. Karena atom pusat memiliki empat pasangan elektron ikatan (PEI) dan dua

pasangan elektron bebas (PEB).

-
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oD =@
= 710 15
g 2o 2 =
@ E O % =
5 30 5 —
S £Qa L
cg_ar_ 3k Item Statistics
5 _g o §. Mean Std. Deviation N
3222 |[soan 79 418 28
@ =2 soal2 .64 488 28
= % = soal3 .89 .315 28
23> % soal4 82 390 28
2B < soal5 57 .504 28
<al8 soal6 82 390 28
L 3D soal7 .79 418 28
@ == soal8 71 460 28
227 soal9 43 504 28
D el soall0 .68 A76 28
c2 g soalll 29 460 28
S 25 soall2 .82 390 28
P S soall3 64 488 28
S 2 3 soall4 89 315 28
z o 3 soall5 .04 .189 28
=
D
S 7 =
=85 ltem-Total Statistics
== X
3 A Scale Mean if ltem | Scale Variance if Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha if
i g‘:‘ Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
3
o) 3 soall 9.04 6.554 561 666
'8 % soal2 9.18 6.152 636 651
2 g soal3 8.93 7.032 478 683
e
S soal4 9.00 7.037 358 691
=
o % soal5 9.25 6.935 279 701
g soal6 9.00 6.889 434 683
c o
3 soal7 9.04 6.480 599 662
=
= soal8 9.11 7.284 175 713
0]
= soal9 9.39 6.247 567 660
Q soal10 9.14 6.720 399 685
3
= soalll 9.54 8.184 -177 753
= soal12 9.00 7.556 104 718
Q
& soall3 9.18 6.522 469 675
= soall4 8.93 7.921 -.051 727
e soall5 9.79 8.249 -.327 733
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Uig 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lg‘mpiran C. 5. Nilai Ulangan Kelas Sampel
-
o
= NILAI ULANGAN KELAS SAMPEL
QO
= Kelas Eksperimen | Kelas Eksperimen 11
No
= Nama Nilai Nama Nilai
€. | Ahmad Rido 70 | Adinda Syahira 75
2= | Agacia Stella 80 | Agnes Veronica Samosir 80
3, | Arya Dinal Wijaya 80 | Aidil Shobirin 75
4. | Aurel Aulia Franciska 75 | Alfandri Az 85
. | Bunga Indah Fitriya 90 | Alhabib Habibullah 80
®. | Cinta Octaviani Saragih 70 | Atdi Riyan 85
A | Dedy Ardianto Manalu 100 | Celsi Anova 95
8 | Devi Kristiani 80 | Citra Pertiwi 85
9. | Diratul Aulia 80 | Decha Nurvita Angraini 90
10. | Fhairul Harmono 95 | Dwi Khayriya Putri 70
11. | Fitra Ganda Sihite 80 | Elsa Astari 75
12. | Indah Mawarni 75 | Faril 85
13. | Jonatan Bastanta Surbakti 100 | Firmansyah Putra 75
14. | M. Syaiful Ariansyah Sinaga 70 | Jesihka Pertiwi 80
15. | Machel Fairus lksan S Kembaren 85 | M. Reihan 70
16. | Mentari Nataly. S 90 | M. Said Nuryadi 90
17. | Muhammad Laksamana Irawan 85 | Maria Kristina Riwanti Malau 65
18. | Muhammad Rayhan 85 | Miftahuljannah 75
19. | Mutiara Aura Jingga Lestari 80 | Mudrikah Ramadani Hendri 75
20. | Nicolas 70 | Muhammad Albadrul 70
Z1. | Nurhasanah 60 | Noval Ardiansyah 85
22. | Perdi Ardiansah 75 | Nur Syahpitri 85
23. | Poppy Sfovia 70 | Pajri Ruwanda 95
24. | Rasya Wahdini Syaf Fitri 75 | Rahmad Rezeki 90
25. | Renata 70 | Rayhan Guslian 85
26. | Suardin 90 | Salsa Olivia Rahmadani 90
27. | Venisa Natalia Waruwu 85 | Suci Nur Nabila 90
| 28. | Wendi Anus Gea 90 | Taufiqurrahman Al Azizi 70
29. | Widya Aprilia Santi 100 | Wildan Rizki 100
| 30. | Zaskia Agusti Maharani 75 | Yesi Apriani 100
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



© S
S
— © ~ M ™ o — 10 7o) N
o © © N o 19 Ty] o
] = © © o 1o « = o
B | =
=y n n
(%)
© © © o o ©
0 1o o) Irs) 0 o 15%) Irs)
@ o
N o™ N N~
S e} 5 9]
© © T
o)
— — — — — — — —
o o o o
T Q © B o5 B 95
o S = Q c
= %) ‘=
@ W W s o <
9p] Z > ol ~ o N o (al >l o] © o o 1
[%2) o [%2) —l 5] © O (<)} - n L =1 D DN N~ ™
2 2 < ol B3] « = — < 2] ol »] o o o o
= = - = 2] © = 2] 8 & N N
c o c o] O c | &
& o @ 4 = I o sl o
P > o () o 2 o)) ol ¢
c = o e ol > = ol >
@ £ S gl ¢ gl @
o o Q = ol - o ol -~
o T T I T T I
c — 5 - “— < - “— <
= = 5] E=] 1= o E=
(@) += ) - 2 " =
T = Gl o c = o c
— ()] e} © () o] ac
— 5 ~ c o ~ c o
=) © © S © £
e c 3 c & 3
= g 8 b} g S @
wn c = © e C = ho] e
© | © T T @ T T @
T S s 2 0 S £ o 9 = £
S| & s = = 5 s s s =
. “l © c < & c c < £ c
N~ &5 & o ©° g O 6 o ©° B8 ©
Y o © © © - e} e] e] e] - ©
@) <| o O @ © 9 O O O @ @ @
] I n o u 2 o n 0 0 2 o
C <] ¢ @ © © T © @ ®© ®© T ®©
© 3 M 0O O & o M 0O O & o
— % 4
S 0 _ _
- 0 2 @ : s . z
© T@ kcipta < Suska T I rsity of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

168
©
Lg‘mpiran C. 8. Nilai Model Mental Sampel
-
o
= NILAI MODEL MENTAL SAMPEL
4]
3 Kelas Eksperimen | Kelas Eksperimen 11
No
= Nama Nilai Nama Nilai
& | Ahmad Rido 82,5 | Adinda Syahira 70
2; | Agacia Stella 90 | Agnes Veronica Samosir 70
3. | Arya Dinal Wijaya 80 | Aidil Shobirin 70
4. | Aurel Aulia Franciska 85 | Alfandri Az 80
8. | Bunga Indah Fitriya 85 | Alhabib Habibullah 75
6 | Cinta Octaviani Saragih 87,5 | Atdi Riyan 75
4y | Dedy Ardianto Manalu 90 | Celsi Anova 90
8. | Devi Kristiani 85 | Citra Pertiwi 90
& | Diratul Aulia 90 | Decha Nurvita Angraini 65
10. | Fhairul Harmono 70 | Dwi Khayriya Putri 85
11. | Fitra Ganda Sihite 75 | Elsa Astari 85
12. | Indah Mawarni 85 | Faril 75
13. | Jonatan Bastanta Surbakti 75 | Firmansyah Putra 92,5
14. | M. Syaiful Ariansyah Sinaga 80 | Jesihka Pertiwi 65
15. | Machel Fairus lksan S Kembaren | 65 | M. Reihan 70
16. | Mentari Nataly. S 90 | M. Said Nuryadi 65
17. | Muhammad Laksamana lrawan 65 | Maria Kristina Riwanti Malau | 60
18. | Muhammad Rayhan 80 | Miftahuljannah 85
19. | Mutiara Aura Jingga Lestari 90 | Mudrikah Ramadani Hendri 82,5
20. | Nicolas 75 | Muhammad Albadrul 70
Nurhasanah 85 | Noval Ardiansyah 80
Perdi Ardiansah 80 | Nur Syahpitri 80
Poppy Sfovia 95 | Pajri Ruwanda 80
Rasya Wahdini Syaf Fitri 85 | Rahmad Rezeki 60
Renata 80 | Rayhan Guslian 62,5
Suardin 80 | Salsa Olivia Rahmadani 90
Venisa Natalia Waruwu 90 | Suci Nur Nabila 87,5
Wendi Anus Gea 70 | Taufiqurrahman Al Azizi 85
Widya Aprilia Santi 95 | Wildan Rizki 90
Zaskia Agusti Maharani 95 | Yesi Apriani 87,5
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10015
10018

Upper

Difference
488
481

Lower

54% Confidenca Interval ofthe

13
230

Std, Error
Diffarence

5280
5250

Hestfor Equality of Means
Mean
Difference

0
032

5ig. (Mailed)

if
58
55,909

Independent Samples Test

2205
2205

|

5ig.

Variances

Levene's Testfor Equality of
1948

Equalvariances
assumed
Equalvariances nat
assumed

©
L%mpiran C. 9. Hasil Uji Independent t-test
-
o

Hasil

ka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@
Lg‘mpiran C. 10. Hasil Uji N-Gain
=~ Hasil N-Gain Kelas Eksperimen |
o
ﬁo Nilai Posttest- Skor Ideal- | N-Gain Kategori
© | Pretest | Posttest Pretest Pretest Skor
L 25 82,5 57,5 75 0,77 Tinggi
Z 35 90 55 65 0,85 Tinggi
<) 30 80 50 70 0,71 Tinggi
& 40 85 45 60 0,75 Tinggi
5 35 85 50 65 0,77 Tinggi
8’ 47,5 87,5 40 52,5 0,76 Tinggi
é 37,5 90 52,5 62,5 0,84 Tinggi
8 35 85 50 65 0,77 Tinggi
9. 42,5 90 47,5 57,5 0,83 Tinggi
10. 25 70 45 75 0,60 Sedang
€1, 25 75 50 75 0,67 Sedang
12. 35 85 50 65 0,77 Tinggi
13. 30 75 45 70 0,64 Sedang
14. 30 80 50 70 0,71 Tinggi
15. 25 65 40 75 0,53 Sedang
16. 45 90 45 55 0,82 Tinggi
17. 25 65 40 75 0,53 Sedang
18. 40 80 40 60 0,67 Sedang
19. 45 90 45 55 0,82 Tinggi
20. 35 75 40 65 0,62 Sedang
21 45 85 40 55 0,73 Tinggi
45 80 35 55 0,64 Sedang
47,5 95 47,5 52,5 0,90 Tinggi
45 85 40 55 0,73 Tinggi
35 80 45 65 0,69 Sedang
32,5 80 47,5 67,5 0,70 Tinggi
35 90 55 65 0,85 Tinggi
30 70 40 70 0,57 Sedang
40 95 55 60 0,92 Tinggi
55 95 40 45 0,89 Tinggi
Rata-Rata 0,73 Tinggi
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©
§ Hasil N-Gain Kelas Eksperimen |1
=
Rio Nilai Posttest- Skor Ideal- N-Gain Kategori
© | Pretest | Posttest Pretest Pretest Skor
D, 27,5 70 42,5 72,5 0,59 Sedang
2 25 70 50 75 0,67 Sedang
> 30 70 40 70 0,57 Sedang
Z. 30 80 50 70 0,71 Tinggi
T 30 75 40 70 0,57 Sedang
(-4 25 75 40 75 0,53 Sedang
7 40 90 50 60 0,83 Tinggi
8. 40 90 50 60 0,83 Tinggi
9 32,5 65 42,5 67,5 0,63 Sedang
10. 40 85 45 60 0,75 Tinggi
1. | 375 85 47,5 62,5 0,76 Tinggi
2. 25 75 40 75 0,53 Sedang
13. 45 92,5 47,5 55 0,86 Tinggi
14, 25 65 50 75 0,67 Sedang
15. 35 70 35 65 0,54 Sedang
16. 20 65 45 80 0,56 Sedang
17. 20 60 40 80 0,50 Sedang
18. | 325 85 52,5 67,5 0,78 Tinggi
19. 30 82,5 52,5 70 0,75 Tinggi
20. 35 70 35 65 0,54 Sedang
21. 35 80 45 65 0,69 Sedang
22. 35 80 45 65 0,69 Sedang
37,5 80 42,5 62,5 0,68 Sedang
25 60 35 75 0,47 Sedang
25 62,5 37,5 75 0,50 Sedang
40 90 50 60 0,83 Tinggi
35 87,5 52,5 65 0,81 Tinggi
40 85 45 60 0,75 Tinggi
45 90 45 55 0,82 Tinggi
40 87,5 47,5 60 0,79 Tinggi
Rata-Rata 0.67 Sedang
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Kategori
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R

35
425
25
25
35
30
30
25
45
25
40
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35
45
45
475
45
35
325
35
30
40
55

14
17
10
10
14
12
12
10
18
10
16
18
14
18
18
19
18
14
13
14
12
16
22
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
A_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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NILAI PRETEST EKSPERIMEN 11

Yakin atau Tidak Yakin Yakin atau Tidak Yakin

Kunci Jawaban

Nomor Soal

C|[C|B|A|C|E|C|B|CI|E
0
1
0
1
0
0
1
0
0
1
1
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0
0
L
0
0
1
0
0
0
1
0
0
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0
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1

1
0
0
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
0
0
0
1
0
1
1
1
0
0
1
1
0
1
1
0

Nama Siswa

sihka Pertiwi

15tM. Reihan

Alfandri Az

5(Alhabib Habibullah

6tAtdi Riyan
#Celsi Anova

19| Mudrikah Ramadani Hendri
2p{Muhammad Albadrul
2TNoval Ardiansyah

22Hur Syahpitri
26|Salsa Olivia Rahmadani

StDecha Nurvita Angraini
10tDwi Khayriya Putri
27|Suci Nur Nabila
28| Taufiqurrahman Al Azizi
29|Wildan Rizki

Z[Agnes Veronica Samosir
11fElsa Astari
ril

3tAidil Shobirin
13[Firmansyah Putra

z
(e}
o
o
g
s
5

CJAdinda Syahira
8i{Citra Pertiwi
16}M. Said Nuryadi
_1ﬂiMaria Kristina Riwanti Malau
1g{Miftahuljannah
23Pajri Ruwanda
24|Rahmad Rezeki
25|Rayhan Guslian
30| Yesi Apriani

State Islamic Univ
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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0%|

Nama Siswa
47%|

ra Pertiwi
echa Nurvita Angraini

IDwi Khayriya Putri

1]
T%Esa Astari

aria Kristina Riwanti Malau

iftahuljannah
udrikah Ramadani Hendri

sihka Pertiwi
. Said Nuryadi
20jfyluhammad Albadrul

[M. Reihan
ajri Ruwanda

di Riyan
elsi Anova

53%]

Rahmad Rezeki
25[Rayhan Guslian
JUMLAH KATEGORI

26|Salsa Olivia Rahmadani

27|Suci Nur Nabifa
28| Taufiqurrahman Al Azizi

21{Noval Ardiansyah
29|Wildan Rizki

-2Agnes Veronica Samosir
22{Nur Syahpitri

3[AIdil Shobirin

Ifandri Az
5| Alhabib Habibullah
o
e

$Adinda Syahira
18tFirmansyah Putra
30] Yesi Apriani

12{Earil

State Islamic Univ
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Lémpiran C.12.Ran

gkuman Analisis Pengkodean Model Mental Eksperimen | & 11
RANGKUMAN ANALISIS PENGKODEAN MODEL MENTAL EKSPERIMEN I

gl
Ny
Nomor Soal
No Nama Siswa UEL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
SU PU PU-AC MC NU NC
) 1|Ahmad Rido SU SU SU SU SU PU PU-AC | PU-AC | PU-AC MC 5 1 3 1 0 0
2|Agacia Stella SU SU SU SU SU SU SU PU SU PU-AC 8 1 1 0 0 0
=3 3|Arya Dinal Wijaya SU SU SU PU-AC | PU-AC | PU-AC PU MC PU PU-AC 3 2 4 1 0 0
—* 4]|Aurel Aulia Franciska SU PU-AC | PU-AC SU PU-AC sU sU PU-AC sU PU 5 1 4 0 0 0
—- 5|Bunga Indah Fitriya sU PU-AC | PU-AC PU sU PU sU PU SsU PU-AC 4 3 3 0 0 0
2 6|Cinta Octaviani Saragih SU SU SU PU-AC | PU-AC SU PU-AC | PU-AC SU PU-AC 5 0 5 0 0 0
o~ 7|Dedy Ardianto Manalu SU SU SU SU SU SU PU-AC | PU-AC SU PU-AC 7 0 3 0 0 0
8|Devi Kristiani SU SU SU SU PU-AC PU SU PU MC SU 6 2 1 1 0 0
— 9|Diratul Aulia SU SU SU SU SU PU-AC SU SU SU PU-AC 8 0 2 0 0 0
“=10|Fhairul Harmono PU-AC SU SU SU PU-AC NU SU PU PU-AC | PU-AC 4 1 4 0 1 0
(1|Fitra Ganda Sihite sU sU MC SsU PU-AC MC PU-AC [ PU-AC | PU-AC MC 3 o) 4 3 0 0
— 12|Indah Mawarni sU sU sU SsU PU NU SsU PU PU-AC SsU 6 2 1 0 1 0
13|Jonatan Bastanta Surbakti PU-AC MC SU SU SU MC SU MC PU MC 4 1 1 4 0 0
;:1.4 M. Syaiful Ariansyah Sinaga SU SU PU-AC | PU-AC | PU-AC SU PU-AC SU SU NU 5 0 4 0 1 0
Ay 15|Machel Fairus Iksan S Kembaren SU MC SuU PU-AC PU MC MC MC MC PU-AC 2 1 2 5 0 0
= 16]Mentari Nataly. S SU SU SU SU SU SU SU MC SU PU-AC 8 0 1 1 0 0
7| Muhammad Laksamana Irawan PU-AC | PU-AC SU NU SU SU PU-AC | PU-AC | PU-AC MC 3 0 5 1 1 0
= 18| Muhammad Rayhan sU sU sU sU SsU PU PU-AC PU PU-AC MC 5 2 2 1 0 0
Q) 19|Mutiara Aura Jingga Lestari SU SU SU SU SU SU SU SsU SsuU NU 9 o) 0 0 1 0
C 20|Nicolas SU SU SU PU-AC SU SU NU PU PU-AC | PU-AC 5 1 3 0 1 0
21{Nurhasanah SU SU SU PU-AC SU PU-AC MC PU-AC SU PU-AC 5 0 4 1 0 0
22|Perdi Ardiansah SU SU PU-AC | PU-AC SU PU-AC SU PU-AC SU NU 5 0 4 0 1 0
23|Poppy Sfovia SU sU SU SU SU SU SU SU PU-AC PU 8 1 1 0 0 0
24|Rasya Wahdini Syaf Fitri SU SU sU sU sU sU PU-AC PU sU PU-AC 7 1 2 0 0 0
25[Renata sU PU-AC sU sU PU PU PU-AC SU SsU NU 5 2 2 0 1 0
26(Suardin SU SU SU SU PU-AC [ PU-AC | PU-AC | PU-AC SU PU-AC 5 [8) 5 0 0 0
27|Venisa Natalia Waruwu SU SU SU SU SU SU SU PU-AC PU PU-AC 7 1 2 0 0 0
28|Wendi Anus Gea SU MC MC MC PU-AC | PU-AC MC PU-AC | PU-AC SU 2 0 4 4 0 0
29(Widya Aprilia Santi SU SU SU SU SU SU SU SU PU-AC | PU-AC 8 0 2 0 0 0
30[Zaskia Agusti Maharani SU SU SU SU SU SU SU PU-AC SU PU-AC 8 0 2 0 0 0
SU 27 23 24 20 18 14 15 6| 15 3 165 23 81 23 8 0
PU 0 0 0 1 3 5 1 8| 3 2| 55.00% 7.67% 27.00% 7.67% 2.67% 0.00%
PU-AC 3 4 4 7 9 6 10 12 10 16
TOTAL MC 0 3 2 1 0| 3 3| 4 2 5
NU 0 0 0 1 0| 2 1 (o) 0 4
NC 0 0 0 0 0| [9) [9) [0) 0 0
Jumlah 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
9 p]
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RANGKUMAN ANALISIS PENGKODEAN MODEL MENTAL EKSPERIMEN 11
©
Nomor Soal Total
No Nama Siswa
1 2 ] 4 5 6 7 8 9 10
SU PU PU-AC MC NU NC
O | Adinda Syahira SU SU NU SU SU SU PU PU-AC | PU-AC | PU-AC 5 1 3 0 1 0
oy 2|Agnes Veronica Samosir SU PU-AC NU PU SU PU SU NU SU PU 4 3 1 0 2 0
3|Aidil Shobirin SU MC SU PU-AC MC MC MC PU PU-AC [ PU-AC 2 1 3 4 0 0
j 4| Alfandri Az SuU PU-AC | PU-AC | PU-AC MC SU PU-AC SU SuU MC 4 0 4 2 0 0
—" 5|Alhabib Habibullah PU-AC MC SU SU SU MC SU MC PU MC 4 1 1 4 0 0
—- 6/Atdi Riyan PU-AC MC SU SU SU MC SU MC PU MC 4 1 1 4 0 0
A 7|Celsi Anova SU SuU SU SU SU SU PU-AC [ PU-AC SU PU-AC 7 0 3 0 0 0
¢— 8|Citra Pertiwi SU SU SU SU SU SU PU-AC | PU-AC SU PU-AC 7 0 3 o) 0 0
— 9|Decha Nurvita Angraini PU-AC SU MC PU-AC [ PU-AC MC MC PU PU-AC [ PU-AC 1 1 5 3 0 0
Z7°10(Dwi Khayriya Putri PU-AC SU SU SU PU-AC SU SU PU-AC SU PU-AC 6 0 4 0O 0 0
11|Elsa Astari SuU PU-AC MC SuU SU PU-AC | PU-AC SU SuU PU-AC 5 0 4 1 0 o)
UJio[Faril PU-AC MC SU SU SU MC SU MC PU MC 4 1 1 4 0 0
13 Firmansyah Putra SU SU SU SuU SU SU SU PU SU PU-AC 8 1 1 0 0 0
U0 14]Jesinka Pertiwi MC MC SU MC PU-AC MC MC PU-AC | PU-AC | PU-AC 1 0 4 5 0 o)
2\ 15|M. Reihan SuU MC SU PU-AC MC MC MC PU PU-AC | PU-AC 2 1 3 4 0 0
W'16/M. said Nuryadi SU SuU PU-AC | PU-AC MC SU MC PU-AC [ PU-AC NU 3 0 4 2 1 0
“T117|Maria Kristina Riwanti Malau PU-AC [ PU-AC SU NU SU SU NU NU SU NU 4 0 2 0 4 0
=18 Miftahuljannah SU SuU SU SU SU MC SuU MC SU MC 7 0 0 3 0 0
Q) 19|Mudrikah Ramadani Hendri SU SU SU SU SU PU-AC SU MC SU NU 7 0 1 1 1 0
C 20|Muhammad Albadrul PU-AC | PU-AC SU NU SU SU NU PU PU-AC [ PU-AC 3 1 4 0 2 0
21|Noval Ardiansyah PU-AC | PU-AC SU SU SU SU SuU MC SU NU 6 0 2 1 1 0
22[Nur Syahpitri SU SU PU-AC [ PU-AC | PU-AC SU PU-AC SU SuU NU 5 0 4 0 1 o)
23[Pajri Ruwanda PU-AC | PU-AC SU SU SU SU SuU MC SuU NU 6 0 2 1 1 0
24|Rahmad Rezeki PU-AC SU PU-AC | PU-AC MC MC MC NU SU NU 2 0 3 3 2 0
25(Rayhan Guslian SU PU-AC | PU-AC | PU-AC | PU-AC NU PU-AC SU SU NU 3] 0 5 0 2 0
26|Salsa Olivia Rahmadani SU SU SU SU SU SU PU-AC | PU-AC SuU PU-AC 7 0 3 o) 0 0
27|Suci Nur Nabila suU SU SU SU SU SU SsuU MC PU-AC [ PU-AC 7 0 2 1 0 0
28| Taufiqurrahman Al Azizi SU SU MC SU SU PU SU PU SU SU 7 2 0 1 0 0
29|Wildan Rizki SU SuU SU SU SU SU SsuU MC PU-AC [ PU-AC 7 0 2 1] 0 0
30| Yesi Apriani SU SU SU SU PU-AC SU SuU PU-AC SU PU-AC 7 0 3 o) 0 0
SU 19 16 20| 18 19 16! 14 4 18 1 145 14 78 45 18 0
PU 0 0 0 1 0 2 1 6 3 1| 48.33% 4.67% 26.00% 15.00% 6.00% 0.00%
PU-AC 10 8 5 8 6 2 7 8 9 15
TOTAL MC 1 6 3] 1 5 9 6 9 0 5
NU 0 0 2 2 0 1] 2 3 0 8
NC [8) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Lémpiran C. 13. Analisis Jawaban Siswa TD Four-tier

= Analisis Jawaban Siswa TD Four-tier Eksperimen |

o)

= Model Mental

RNlo Soal Indikator SC SY-A SY-B MC

= f % f % f % % %
g. Menentukan bentuk molekul dari

= suatu gambar berdasarkan teori 27 90% 0 0% 3 10% 0% 0%
= jumlah pasangan elektron

> Mengidentifikasi bentuk molekul

i berdasarkan teori jumlah 23 | 76.7% 0 0% 4 13,3% 10% 0%
2 pasangan elektron.

g Menentukan jumlah domain

— elektron PEI dan PEB suatu 24 80% 0 0% 4 13,3% 6,7% 0%
= molekul

4. Menggambarkan bentuk molekul

berdasarkan teori jumlah 20 |667%| 1 [33%| 7 |233% 3,3% 3,3%
pasangan elektron
5. Menggambarkan bentuk molekul
berdasarkan teori jumlah
pasangan elektron 18 60% 3 10% 9 30% 0% 0%
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Model Mental
ﬁo Soal Indikator SC SY-A SY-B MC
5 f % f % f % % %
6. Menentukan bentuk molekul dari
= suatu gambar berdasarkan teori
& jumlah pasangan elektron 14 | 46,7% 5 16,7% 6 20% 10% 6,7%
QO
=
Z Menentukan orbital hibrida yang
= terjadi pada molekul berdasarkan
= teori jumlah pasangan elektron 15 | 50% 1 ]33% | 10 |333% 10% 3,3%
=
g Menentukan orbital hibrida yang
ot terjadi pada molekul berdasarkan
> teori jumlah pasangan elektron 6 20% 8 126,7% | 12 | 40% 13,3% 0%
o
g Mengidentifikasi bentuk molekul
berdasarkan teori jumlah
pasangan elektron 15 50% 3 10% 10 33,3% 6,7% 0%
10. Menentukan orbital hibrida yang
terjadi pada molekul berdasarkan
teori jumlah pasangan elektron 3 10% 2 | 67% | 16 |533% 16,7% 13,3%
9p]
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©
g Analisis Jawaban Siswa TD Four-tier Eksperimen 11
-
o Model Mental
o Soal Indikator SC SY-A SY-B MC
- f % f % f % % %
z Menentukan bentuk molekul dari
;—r. suatu gambar berdasarkan teori 19 |633% 0 0% 10 | 33.3% 3.3% 0%
- jumlah pasangan elektron
z Mengidentifikasi bentuk molekul
ccn berdasarkan teori jumlah 16 | 53.3% 0 0% 8 26.7% 20% 0%
0 pasangan elektron.
-~
3. Menentukan jumlah domain
X elektron PEI dan PEB suatu 20 | 66,7% 0 0% 5 16,7% 10% 6,7%
= molekul
4. Menggambarkan bentuk molekul
berdasarkan teori jumlah 18 60% 1 3.3% 8 26.7% 3.3% 6,7%
pasangan elektron
Menggambarkan bentuk molekul
berdasarkan teori jumlah
pasangan elektron 19 63,3% 0 0% 6 20% 16,7% 0%
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Model Mental
ﬁo Soal Indikator SC SY-A SY-B MC
5 f % f % f % % %
6. Menentukan bentuk molekul dari
= suatu gambar berdasarkan teori
-2_ jum'ah pasangan e|ektr0n 16 53,3% 2 6,7% 2 6,7% 30% 3,3%
QO
=
Z Menentukan orbital hibrida yang
= terjadi pada molekul berdasarkan
= teori jumlah pasangan elektron 14 146,7% | 1 | 33% | 7 |233% 20% 6,7%
=
g Menentukan orbital hibrida yang
@ terjadi pada molekul berdasarkan
> teori jumlah pasangan elektron 4 |1833%| 6 | 20% | 8 |26,7% 30% 10%
4
g Mengidentifikasi bentuk molekul
berdasarkan teori jumlah
pasangan elektron 18 60% 3 10% 9 30% 0% 0%

10. Menentukan orbital hibrida yang

terjadi pada molekul berdasarkan

teori jumlah pasangan elektron 1 133% | 1 |33% | 15 | 50% 16,7% 26,71%
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Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas Eksperimen |
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Pertanyaan

Hasil Wawancara

SC

SY-A

SY-B

MC

Apakah kamu memahami
materi bentuk molekul dengan
menggunakan aplikasi
Augmented Reality bentuk
molekul?

Sangat memahami, AR
membuat materi sulit jadi
lebih mudah karena
menampilkan bentuk 3D
yang bisa dilihat disegala
arah

Cukup paham, tapi masih
bingung dengan molekul
yang punya banyak PEB

Paham sebagian, terutama
untuk molekul sederhana
tanpa PEB

Kurang paham, masih
sering keliru menentukan
bentuk molekul

Apakah aplikasi AR membantu
kamu memvisualisasikan
bentuk molekul secara lebih
nyata dan mudah dipahami?

Ya, molekul bisa dilihat
dari segala sudut dan
diperbesar diperkecil,

sangat membantu
meningkatkan
pemahaman

Ya membantu, tapi

kadang perlu lihat

berkali-kali untuk
memahaminya

Cukup membantu, tapi
sulit membayangkan
perubahan bentuk karena
PEB

Visualisasinya jelas tapi
tetap sulit membedakan
bentuk yang mirip

Apakah kamu merasa lebih
mudah dalam mengingat nama
dan bentuk geometri molekul
setelah belajar dengan AR?

Sangat mudah mengingat
karena ada animasi dan
warna berbeda untuk tiap
bentuk geometri

Untuk bentuk dasar
mudah diingat, tapi yang
rumit seperti oktahedral

masih susah

Hanya ingat bentuk yang
sering muncul, lainnya
masih bingung

Tidak terlalu ingat,
hanya ingat yang bentuk
sederhana saja

~|NBIYBYSNS NIQA!IIW erdio gBH

Apakah kamu termotivasi saat
belajar materi bentuk molekul
dengan menggunakan aplikasi
AR?

Sangat termotivasi karena
pembelajaran jadi lebih
menarik dan tidak
monoton

lya cukup termotivasi,
lebih menarik daripada
hanya lihat gambar buku

Motivasi biasa saja, lebih
suka penjelasan langsung
dari guru

Agak termotivasi tapi
sering frustasi ketika
tidak bisa memahami

5 Bagaimana pendapat kamu
mengenai pembelajaran pada
materi bentuk molekul Sangat berpengaruh, saya | Cukup berpengaruh, tapi L . Tidak begitu
menggunakan aplikasi AR lebih mudah memahami masih perlu baca buku Se_d'k't berpengarL_Jh_, tapi berpengaruh karena
a \ . S 1 tidak terlalu signifikan - . .

terhadap hasil belajar? Apakah materi untuk pelajari teorinya masih sulit memahami
berpengaruh atau tidak sama
sekali?
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Pertanyaan

Hasil Wawancara

SC

SY-A

SY-B

MC

Apakah ada kesulitan yang
kamu alami saat menggunakan
aplikasi AR? Jika ada,
bagaimana kamu mengatasinya?

Awalnya lumayan sulit
memahami, tapi setelah
beberapa kali mencoba
tenyata tidak sesulit itu

Ada, kesulitan
memahami bentuk
molekul. Cara
mengatasinya dengan
bertanya ke guru

Ada, Sulit memahami
simbol-simbol dalam AR,
mengatasinya dengan
bertanya

Ada, kurang paham
menentukan bentuk
molekul berdasarkan
PEI, PEB, domain dan
hibridisasi

Apakah aplikasi AR ini dapat
membantu kamu dalam
memahami konsep pada materi
bentuk molekul?

Sangat membantu,
terutama memahami
pengaruh PEB dan PEI
terhadap bentuk molekul

Cukup membantu, tapi
perlu contoh lebih
banyak untuk molekul
kompleks

Hanya membantu untuk
konsep dasar, untuk
hibridisasi masih sangat
sulit

Sedikit membantu

Apakah kamu jadi lebih mudah
menjelaskan konsep bentuk
molekul ke teman setelah
menggunakan AR?

Ya, sekarang bisa
menjelaskan dengan
contoh visual dari AR ke
teman-teman

Bisa menjelaskan dasar-
dasarnya, tapi belum
yakin untuk bentuk yang
rumit

Hanya bisa menjelaskan ke
teman untuk molekul-
molekul sederhana

Masih ragu menjelaskan
ke teman karena takut
salah konsep lagi

nely exsais NIN! W gldio yey oz

Menurutmu, adakah perbedaan
pemahamanmu saat melihat
gambar molekul di buku
dibanding saat menggunakan
AR?

Jauh berbeda, lebih
memahami bentuk
molekul menggunakan
AR, sedangkan buku sulit
karena tidak dalam
bentuk 3D sehingga sulit
menentukan bentuk
molekul

Sedikit berbeda, tapi
tetap lebih suka
penjelasan guru langsung
dibarengi AR

Sedikit berbeda, tapi tetap
lebih suka penjelasan guru
langsung

Lebih baik dari buku,
tapi tetap saja masih
bingung

10. Jika kamu diberi pilihan, apakah Sangat ingin, karena In i DAk adi. thbi Boleh pakai lagi. tapi lebih Mau saja pakai lagi
kamu ingin menggunakan AR membuat belajar kimia gin paxa fagi, tap €np agl, tap asalkan ada
o ! . : dengan lebih banyak baik dikombinasi dengan .
lagi di pelajaran kimia lebih menyenangkan dan : L pendampingan khusus
. . - latihan soal setelahnya media lain .
berikutnya? Mengapa? mudah dipahami dari guru
w
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§ Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas Eksperimen 11
-
No Pertanvaan Hasil Wawancara
o y sC SY-A SY-B MC |
. Apakah kamu memahami Saya cukup
3 materi bentuk molekul memahami bentuk Paham sebagian, Hanya paham Masih sering salah Tetap tidak paham
= dengan menggunakan molekul melalui terutama untuk molekul sangat mengira semua meski sudah
- Molvmod inovatif? Molymod karena bisa molekul dengan sederhana seperti molekul dengan 4 mencoba merakit
i y ' merakit modelnya sedikit atom BeCl, ikatan itu tetrahedral model
c langsung
2. Apakah Molymod inovatif v v Model tidak
membantu kamu a, menyentuh dan L odel tidal
P S merakit model Membanty V|s_uaI|saS| Kurang membantu menunjukkan sudut Semua model
= memvisualisasikan bentuk dasar tapi sulit untuk . S - . .
w . membantu saya molekul besar seperti karena kurang ikatan, jadi tetap sulit | terlihat sama saja
= molekul secara lebih nyata | membayangkan bentuk " P paham membayangkan bentuk bagi saya
2 dan mudah dipahami? molekul lebih nyata sebenarnya
A
) Apakah kamu merasa lebih
< mudah dalam mengingat Ya, lebih mudah Ingat bentuk Tet lit Tidak bisa
nama dan bentuk geometri mengingat nama sederhana, tapi sering Tidak terlalu memb: dzpk;# t;entuk mengingat nama-
molekul setelah belajar geometri lupa untuk molekul berpengaruh molekul nama geometri
dengan Molymod inovatif? dengan PEB molekul
4. Apakah kamu termotivasi aa
saat belajar materi bentuk ?(aya terrrlli)_tl\_{[a5| Cukup .
molekul dengan arena aridlies menyenangkan Biasa saja, karena Tidak terlalu berminat | Sama sekali tidak
merakit (Q/ekt] mefaidt model, tapt kurang paham karena susah termotivasi
menggunakan Molymod seperti bermain puzzle | cepat bosan setelah gp
inovatif? 3D beberapa kali
w
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Pertanyaan

Hasil Wawancara

sC SY-A SY-B MC [
Bagaimana pendapat kamu
mengenai pembelajaran
pada materi bentuk Berpengaruh positif
Ezllil:nu; d”;iggg;??::;a dap tapi masih Kesulitan Sedlls;Tae:;ng;atkan Tidak terlalu Tidak berpeng_aruh, pe-r:é(;?ukhag: da
memahami sudut berpengaruh karena masih bingung

hasil belajar? Apakah
berpengaruh atau tidak
sama sekali?

ikatan yang tepat

hasil belajar saya

Apakah ada kesulitan yang
kamu alami saat
menggunakan Molymod
inovatif? Jika ada,
bagaimana kamu
mengatasinya?

Kesulitan saat merakit
molekul kompleks
seperti PCI5, diatasi
dengan melihat contoh
guru

Sulit menyambung
atom-atom kecil,
diatasi dengan
bantuan teman

Sulit merakitnya
sesuai bentuk
molekul

Sulit memahami posisi
PEB dalam model,
akhirnya malah
tambah bingung

Ada, saya tidak
paham jadi hanya
bermain-main
dengan model
tanpa memahami
konsepnya

NBIY BYSNS NEN AW e}dId YeH Oz

Apakah Molymod inovatif
ini dapat membantu kamu
dalam memahami konsep

Membantu memahami
konsep dasar, tapi
kurang untuk konsep

Hanya membantu
konsep dasar bentuk

Hanya membantu
membedakan atom

Tidak, masih sulit

Tidak membantu
sama sekali dalam

pada materi bentuk abstrak seperti molekul, tidak untuk | pusat dengan atom paham memahami materi
molekul? hibridisasi teori hibridisasi ikatan, tidak lebih
8. Apakah kamu jadi lebih
mudah menjelaskan konsep Bisa menjelaskan Bisa menjelaskan Tidak percaya diri . . Tidak bisa
1 b : Tidak berani .
bentuk molekul ke teman bentuk dasar ke teman | sambil menunjukkan | menjelaskan karena menielaskan karena menjelaskan
setelah menggunakan dengan menunjukkan model, tapi kadang sendiri masih Jtakut salah apapun tentang
Molymod inovatif? model yang saya buat masih ragu bingung bentuk molekul
wn
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Pertanvaan Hasil Wawancara
y sC SY-A SY-B MC |
Menurutmu, adakah
erbedaan pemahamanmu i i i
P P Lebih baik dari Lebih baik dari | Sama tidak jelasnya Lebih sulit

saat melihat gambar
molekul di buku dibanding
saat menggunakan
Molymod inovatif?

gambar buku karena
bisa memegang
langsung, tapi kurang
detail sudut ikatan

gambar karena bisa
diputar-putar, tapi
tetap terbatas

dengan gambar
buku, hanya bisa
dipegang saja

Tidak, sama saja

daripada gambar
buku karena harus
merakit sendiri

Jika kamu diberi pilihan,
apakah kamu ingin
menggunakan Molymod
inovatif lagi di pelajaran
kimia berikutnya?
Mengapa?

Ingin pakai lagi tapi
dikombinasi dengan
media lain untuk
memahami konsep
lengkap

Mau pakai lagi
asalkan ada
penjelasan teori lebih
detail dari guru

Lebih suka metode
lain yang lebih jelas
penjelasannya

Tidak ingin pakai lagi
karena belum
menjawab
kebingungan saya

Tidak ingin,
karena sulit
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L%mpiran D. Lembar Validasi Butir Soal

=

—~

Nery uwis

Judul Penelitian

Materi

Nama Peneliti

NIM

Nama Validator

siswa.

Lembar ini merupakan lembar validasi soal bentuk molekul yang akan di

. Berilah tanda

LEMBAR VALIDASI SOAL TES
Analisis Perbandingan Penggunad
Augmented Reality (AR) dengan
Materi Bentuk Molekul untuk Mend

- Bentuk Molekul

- Wilsa Putri Amdesma

. 12110723750

. Dr. Miterianifa, S.Pd., M.Pd.

. Petunjuk
Lembar validasi ini diisi oleh seorang validator berdasarkan penilaian seti
bagikan kepada

kriteria penilaian
1 = Tidak baik

2 = Cukup baik
3 =Baik

4 = Sangat baik

B. Lembar Pengamatan

DIAGNOSTIK FOUR-TIER
n Media Pembelajaran Berbasis
Media Molymod Inovatif pada
ukung Model Mental Siswa

(V) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pilihan yang terdap!

ap kompoen.

at dengan

No.

Aspek yang dinilai

Skor Validasi

1

2

3

4

Keterkaitan soal dengan indikator

4

Ketepatan penggunaan kata Bahasa sesuai kaidah Bahasa Indonesia

Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

\<\

pias | halle

Kejelasan yang diketahui dan yang ditanyakan soal

Kesimpulan secara umum terhadap instrumen*

C. Catatan Validator
1. Tomloah kan Sodl untuk \ndifabr ©

3.

Y.

......................................................................

Coal Margseops Magh beluw Mewali ndikador

................................... e e e e seesestaneeiesasitIsIeteisRstetIsItIitIattItIRIRIIRIIITLS

Dewvee Kigi-idi Soad ( beesv aian Mrbnr: (exd dan ndiador

.................................... e EseNeIE s e e esatnasariseNesIItItIIITRTE TITRRIITRIIRES

.....
CeeseIrItssesIetrITIrITIeTtstestseatatattntte

.............................. esssssEsesesecsssetesntaseseererRtrternaiathtiRtrItEY

..................................
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran : -

Hal : Pembimbing Skripsi
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Dr. Yenni Kurniawati, M.Si
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu alatkum warhmatullahi wabarakatuh
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Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : WILSA PUTRI AMDESMA

NIM : 12110723750

Jurusan : Pendidikan Kimia

Judul ¢ Analisis Perbandingan Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis

Augmented Reality (AR) dengan Media Molymod Inovatif pada Materi
Bentuk Molekul untuk Mendukung Model Mental Siswa
Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluamya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Kimia Redaksi dan Teknik
Penulisan Skripsi. sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terimakasih.

Wassalam

NIP. 19721017 199703 1 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negen Sultan Syanf Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA
lm:-' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

I AANS
€

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

pulledllg Aag salll Al
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561847

UIN SUSKA RIAU Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id
Nomor  : Un.04/F.11.3/PP.00.9/2395/2025 Pekanbaru, 04 Februari 2025
Sifat : Biasa
Lamp. :-
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SMAN 1 Siak Hulu
di

Tempat

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh o
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Wilsa Putri Amdesma

NIM : 12110723750

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam

“Wakil Dekan 111

\\\\%\0\ A /Prof Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
X L"" C"'}*ﬂ]’ 19751115 200312 2 001
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PEMERINTAH PROPINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 SIAK HULU

SEKOLAH BERAKREDITASI ‘A’ (Unggul)
Alamat: 1. Depnaker No.10 Pangkalan Baru, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar, Prop. Riau
Kode Pos: 28452. Email: u i . NPSN: 10400370. NSS: 301090102031

RAT IZIN PRARISET

NOMOR : 008/SMAN.01-SH/11/2025/24

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA negeri 1 siakhulu, dengan ini menerangkan :

Nama : WILSA PUTRI AMDESMA

NIM 112110723750

Jurusan : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

.

Berdasarkan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan nomor
Un.04/F.I13/PP.00.9/2395/2025 Tanggal 04 Februari 2025 Hal Izin Melakukan
PraRiset. Dengan ini kami memberikan izin untuk melakukan Pra Riset di SMA Negeri

1 Siak Hulu.

Demikianlah surat izin ini kami berikan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya,
terima kasih.

DIKELUARKAN DI :SIAKHULU
_PADA. TANGGAL __:06 FEBRUARI 2025

191



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
———
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJlaquins ueyingasAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sin) BAIEY yninjes neje ueibeqss dinbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

©

L%mpiran E. 4. Surat Riset

nery wisey|

o
B0

s KEMENTERIAN AGAMA
H UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

20 palilllg dagsalll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

Nomor  : B-9949/Un.04/F.1I/PP.00.9/05/2025

Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Fax. (0761) 561647 Web.www. ftk uinsuska.ac.id, E-mall. eftak ulj hoo.co.id
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Pekanbaru, 19 Mei 2025
: Biasa

: 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset

: Kepala
SMA Negeri 1 Siak Hulu
Di Kampar

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Wilsa Putri Amdesma

NIM 112110723750

Semester/Tahun : VIII (Delapan) 2025

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : ANALISIS PERBANDINGAN PENGGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS AUGMENTED REALITY (AR) DENGAN MEDIA
MOLYMOD INOVATIF PADA MATERI BENTUK MOLEKUL UNTUK MENDUKUNG

MODEL MENTAL SISWA
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Siak Hulu
Waktu Penelitian : 3 Bulan (19 Mei 2025 s.d 19 Agustus 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohoy
bersangkutan.

> i., - ar, M.Ag.#

pd
5650521 199402 1001

Tembusan :

Rektor

UIN Sultan Syarif Kasim Riau

diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
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PEMERINTAH PROPINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 SIAK HULU

SEKOLAH BERAKREDITASI ‘A’ (Unggul)
Alamat: J1. Depnaker No.10 Pangkalan Baru, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar, Prop. Riau

Kode Pos: 28452. Email: smansatusiakhulu@gmail.com. NPSN: 10400370, NSS:301090102031

ET
NOMOR : 008/SMAN.01-SH/V1/2025/83

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Siak Hulu, menerangkan bahwa :

NAMA : WILSA PUTRI AMDESMA

NIM 112110723750

Jenis kelamin : Perempuan

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Program studi : Pendidikan Kimia
Jenjang :S1

Yang bersangkutan benar telah melakukan Penelitian/Riset di SMA Negeri 1 Siak Hulu
sesuai dengan Surat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Nomor : B-9949/Un.04/F.1/PP.00.9/05/2025 tanggal 19 Mei 2025
dengan judul penelitian “ANALISIS PERBANDINGAN PENGGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS AUGMENTED REALITY (AR) DENGAN MEDIA MOLYMOD
INOVATIF PADA MATERI BENTUK MOLEKUL UNTUK MENDUKUNG MODEL MENTAL
SISWA”.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya, terima
kasih.

193



e
b

3 \ _ _
- S = m
\ = £ E
=G e -“ e
= TR S o
.‘h< E a Ll
: g g 5
% D &
- o % m
[5)
[a
%
S
e
Ll
%
©
S
T
> Al
8 -
— . P ) -
Z A\ - S _
8 O W i < £ -
2 =) e £ S 2
S L 5 = £
S ol g g 5
S 2 o 2
- L — v
& - a L
w m M -
C D S
o S =
= g
[B)
© k cipta milik UIN Suska niver ifKasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



196

=

>

O

=

©

(o))

c

| @

=]

(4]

<

(&

H

= =

2 =
E
)
o
R
|
@®©
<
(&
=
©
2

= =2

c

L ©

E

)

o

L2

i

(4]

<

(&)

c

@©

:

Suska R State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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20 Desember 2002, merupakan putri dari pasangan Bapak
Amril Mawarman dan Ibu Desmawita. Penulis merupakan
anak kedua dari tiga bersaudara, Abang Ferdy Amdesman
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